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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu berharap” 

(Q.S Al Insyirah :8) 

 

Karena kamu tidak akan mengerti hidup  

jika  

kamu belum merasakan perasaan bahagiaan 

(R.A.R) 

 

Insanity is doing the same thing over and over again  

and expecting different result 

-Albert Einstain- 
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ABSTRAK 

Rafika Adriani Rustan. 2018. Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas XI MIPA 

SMA Negeri 7 Soppeng. Skripsi. Program studi Pendidikan Fisika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Khaeruddin dan pembimbing II Nurlina. 

Penelitian ini merupakan penelitian true experimental yang bertujuan untuk 

mengetahui: (1) keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan 

menggunakan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dan konvensional, (2) 

meningkatkan keterampilan proses sains fisika peserta didik kelas XI MIPA 3 dan 

XI MIPA 4, dan (3) perbedaan keterampilan proses sains peserta didik yang diajar 

menggunakan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dan yang tidak diajar 

menggunakan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing. Populasi dalam penelitian 

ini adalah peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 7 Soppeng  yang berjumlah 

90 orang yang terbagi dalam 4 kelas, sampel penelitian diambil secara acak 

dengan teknik random sampling sebanyak 2 kelas yaitu XI MIPA 3 dan XI MIPA 

4.  Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen tes keterampilan proses 

sains dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 25 nomor yang memenuhi kriteria 

valid. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Keterampilan proses 

sains fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran 

inkuiri terbimbing adalah sebesar 16,40; (2) Keterampilan proses sains peserta 

didik yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri bebas adalah 

sebesar 14,70; (3) Peningkatan keterampilan proses sains peserta didik yang diajar 

dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing berada pada 

kategori sedang; (4) Peningkatan ketrampilan proses sains peserta didik yang 

diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri bebas berada pada 

kategori rendah; (5) Terdapat perbedaan keterampilan proses sains peserta didik 

yang diajar menggunakan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

keterampilan proses sains peserta didik yang tidak diajar dengan startegi 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

 

Kata Kunci:  Inkuiri Terbimbing,Keterampilan Proses Sains 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan bukanlah sesuatu yang statis melainkan sesuatu yang dinamis 

sehingga menuntut adanya perbaikan. Peserta didik tidak hanya menguasai 

konsep, tetapi juga harus memiliki kemampuan untuk membuat sesuatu dengan 

menggunakan proses dan prinsip keilmuan yang telah dikuasai. Menurut Undang - 

Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 

Butir 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara(Bambang 

Sudibyo, 2008:3).  

Pembelajaraan sains adalah salah satu prinsip keilmuan yang dapat 

mengembangkan potensi peserta didik. Sains berkaitan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga sains bukan hanya penegasan 

sekumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip 

saja, tetapi juga merupakan suatu kegiatan atau proses aktif. Salah satu bagian dari 

Sains adalah Fisika. Pembelajaran fisika dan penilaian belajarnya harus 

memperhatikan karakteristik ilmu fisika sebagai proses dan produk. Mata 

pelajaran fisika diadakan dalam rangka mengembangkan kemapuan berpikir 

analitis, induktif, dan deduktif dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan 
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dengan peristiwa sekitar, baik secara kualitatif, serta dapat mengembangkan 

keterampilan dan sikap percaya diri. Fisika menekankan pada pemberian 

pengalaman secara langsung dalam arti bekerja ilmiah secara  lingkup proses, 

peserta didik diajak serta dibantu untuk mengembangkan sejumlah keterampilan 

proses untuk memahami perilaku atau gejala alam.  

Sebagaimana peraturan mentri pendidikan nasional nomor 23 tahun 2006 

tentang proses pembelajaran fisika tingkat SMA bahwa standar kelulusan  salah 

satunya adalah peserta didik dapat melakukan percobaan, antara lain marumuskan 

masalah, mengajukan dan menguji hipotesis, menentukan variabel, merancang 

dan merakit instrumen, mengumpulkan mengolah dan menafsirkan data, menarik 

kesimpulan, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan 

tertulis(Bambang Sudibyo, 2006:90), beberapa hal tersebutlah yang merupakan 

keterampilan proses. Maka dari itu, keterampilan proses sains dalam pembelajaran 

perlu diimplementasikan mengingat bahwa perkembangan ilmu pengetahuan 

berlangsung semakin cepat sehingga tak mungkin lagi diajarkan semua fakta dan 

konsep kepada peserta didik, apabila fakta dan konsep diinformasikan secara 

verbal, akibatnya peserta didik memiliki banyak pengetahuan, tetapi tidak dilatih 

untuk menemukan konsep atau sesuatu prinsip.  

Hasil observasi di SMA Negeri 7 Soppeng memperkuat pernyataan diatas 

dimana proses pembelajaran hanya sebatas penyampaian materi dan penyelesaian 

soal-soal dan kurangnya proses pembelajaran yang melatih keterampilan proses 

sains peserta didik. Sehingga peserta didik hanya memperoleh informasi dari guru 

mata pelajaran tanpa melatih keterampilna proses sains yang dimilikinya. 

Sementara, pembelajaran sekarang menekankan keterlibatan peserta didik secara 
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aktif  baik fisik maupun mental sehingga berpengaruh terhadap pembentukan pola 

tindakan peserta didik  yang selalu di dasarkan pada hal-hal yang bersifat ilmiah. 

Salah satu contoh kurangya kegiatan pembelajaran yang berfungsi untuk 

memunculkan dan meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik yaitu 

kurangnya pemanfaatan alat-alat laboratorium dengan kata lain kurang 

dipergunakan sebagaimana mestinya.  

Terdapat beberapa cara yang dapat digunakan agar keterampilan proses 

sains peseta didik dapat muncul dan ditingkatkan, salah satunya yaitu melakukan 

perubahan atau variasi dalam strategi pembelajaran sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. Strategi pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan 

ini adalah strategi yang berbasis konstruktivisme. Teori konstruktivisme 

menekankan bahwa peserta didik harus menemukan dan mengingat pengetahuan 

sehingga proses pembelajaran lebih bermakna(Sagala,2017:88). Teori belajar 

menurut Bruner menjelaskan pembelajaran penemuan adalah suatu strategi 

pengajaran yang menekankan pentingnya pemahaman sehingga belajar akan lebih 

bermakna bagi peserta didik ketika peserta didik aktif dalam mengidentifikasi 

sendiri konsep-konsep yang akan dipelajari. Salah satu strategi pembelajaran yang 

berbasis penemuan adalah strategi inkuiri terbimbing.  

Menurut Inquiry jenis ini peserta didik bekerja (bukan hanya duduk, 

mendengarkan lalu menulis). Inquiry jenis ini cocok untuk diterapkan dalam 

pembelajaran mengenai konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang mendasar dalam 

bidang ilmu tertentu. Sehingga peserta didik dapat mempelajari fisika melalui 

pengamatan langsung terhadap gejala-gejala maupun proses-proses fisika, melatih 

keterampilan berfikir ilmiah, dapat menggunakan alat-alat ukur fisika dapat 
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mengolah data-data yang diperoleh dari hasil suatu pengukuran serta dapat 

memecahkan masalah.  

Berdasarkan latar belakang tersebut. maka peneliti termotivasi 

mengangkat permasalahan ini dan melakukan suatu penelitian dengan judul: 

“Penerapan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan 

proses sains peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 7 Soppeng” . 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Seberapa besar keterampilan proses sains fisika peserta didik kelas XI MIA 

SMA Negeri 7 Soppeng dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri 

terbimbing? 

2. Seberapa besar keterampilan proses sains  fisika peserta didik kelas XI MIA 

SMA Negeri 7 Soppeng tanpa menerapkan strategi pembelajaran inkuiri 

terbimbing? 

3. Seberapa besar peningkatan keterampilan proses sains fisika peserta didik 

kelas XI MIA SMA Negeri 7 Soppeng dengan menerapkan strategi 

pembelajaran inkuiri terbimbing? 

4. Seberapa besar peningkatan keterampilan proses sains fisika peserta didik 

kelas XI MIA SMA Negeri 7 Soppeng tanpa menerapkan strategi 

pembelajaran inkuiri terbimbing? 

5. Apakah terdapat perbedaan keterampilan proses sians peserta didik  kelas 

yang diajar dengan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dengan kelas 

yang tidak diajar dengan strategi pembelajaran inkuiri  terbimbing? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui keterampilan proses sains peserta didik kelas XI MIA SMA 

Negeri 7 Soppeng yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran 

inkuiri terbimbing. 

2. Mengetahui keterampilan proses sains peserta didik kelas XI MIA SMA 

Negeri 7 Soppeng yang tidak diajar dengan menggunakan strategi 

pembelajaran inkuiri terbimbing.  

3. Meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik kelas XI MIA SMA 

Negeri 7 Soppeng yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran 

inkuiri terbimbing. 

4. Meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik XI MIA SMA Negeri 

7 Soppeng yang tidak diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran 

inkuiri terbimbing. 

5. Mengetahui perbedaan  keterampilan proses sains fisika peserta didik yang 

diajar dan tidak diajar dengan menggunaka strategi pembelajaran inkuiri 

terbimbing. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, baik 

yang terlibat langsung dalam penelitian ataupun tidak. Adapun manfaat yang 

diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Bagi peserta didik, dengan diterapkannya model pembelajaran inkuiri 

terbimbing memberikan pengaruh penting terhadap keterampilan proses sains 

fisika dan memberikan pengalaman belajar yang menarik. 

2. Bagi guru, menambah pengetahuan tentang penerapan startegi inkuiri 

terbimbing  pada mata pelajaran fisika dalam upaya meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta didik. 

3. Bagi sekolah, memberikan sumbangan yang baik dalam rangka perbaikan 

proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

4. Bagi peneliti, mengembangkan kemampuan peneliti dalam menerapkan 

strategi inkuiri terbimbing pada mata pelajaran fisika dalam upaya 

meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik agar nantinya dapat 

diterapkan pada saat menjadi guru atau pendidik.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Teori Pendukung 

1. Keterampilan Proses Sains 

Keterampilam Proses adalah keterampilan yang diperoleh dari latihan 

kemampuan mental, fisik dan sosial yang mendasar sebagai penggerak 

kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi(Nurlina, 2014:16). 

Menurut (Jufri, 2017:149) keterampilan proses sains adalah kegiatan 

praktik pembelajaran melalui proses kerja ilmiah yang melibatkan serangkaian 

keterampilan. 

Keterampilan proses sains adalah keterampilan-keterampilan yang 

dimiliki oleh ilmuwan-ilmuwan untuk menemukan penemuan baru dan menguasai 

semua fakta dan konsep pada suatu cabang atau disiplin ilmu (Dewi, 2009:144). 

Keterampilan proses sains dapat diklasifikasikan menjadi keterampilan 

proses dasar dan keterampilan proses terpadu. Keterampilan proses dasar terdiri 

dari keterampilan mengamati (melakukan observasi), keterampilan mengukur  

(melakukan pengukuran), keterampilan memprediksi (meramalkan), keterampilan 

mengelompokkan (mengklasifikasi), menginferensi (mengemukakan asumsi), dan 

keterampilan mengkomunikasi. Sedangkan keterampilan proses terpadu meliputi 

keterampilan-keterampilan untuk mengidentifikasi masalah dan variabel, 

merumuskan hipotesis, mengontrol variabel, merancang eksperimen, 

menginterpretasi data, dan menarik  kesimpulan berdasarkan bukti atau data. 

Adapun uraian untuk masing-masing unsur dari keterampilan proses 

terpadu diringkas  sebagai berikut : 
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a) Mengidentifikasi Variabel 

Variabel adalah satuan besaran kualitatif atau kuantitatif yang dapat 

bervariasi atau berubah sesuai dengan situasi dan kondisi.  Dalam suatu kegiatan 

ilmiah terdapat tiga  macam variabel yang sama pentingnya, yaitu variabel 

manipulasi, variabel respon  dan variabel kontrol. 

b) Merumuskan Definisi Operasional Variabel 

Mendefinisikan secara operasional suatu variabel berarti menetapkan 

bagaimana  suatu variabel itu akan diukur. Definisi operasional variabel adalah 

definisi yang menguraikan bagaimana mengukur suatu variabel. Definisi ini harus 

menyatakan tindakan apa yang akan dilakukan dan data atau informasi apa yang 

akan dicatat atau diukur dalam suatu eksperimen. 

c) Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis dirumuskan dalam bentuk pernyataan bukan pertanyaan, 

pertanyaan biasanya digunakan dalam merumuskan masalah yang akan diteliti. 

Hipotesis dapat dipandang sebagai jawaban sementara dari rumusan masalah.  

d) Merancang dan Melaksanakan Eksperimen 

Keterampilan merancang dan melaksanakan eksperimen dapat 

didefinisikan sebagai kegiatan ilmiah yang direncanakan untuk mendapatkan data 

untuk menjawab suatu masalah atau menguji suatu hipotesis. 

e) Menginterpretasi Data  

Keterampilan menginterpretasi data biasanya diawali dengan kegiatan 

mengumpulkan, menganalisis, dan mendeskripsikan data. Mendeskripsikan data 

artinya menyajikan data dalam bentuk yang mudah dipahami misalnya bentuk 

tabel, grafik dengan angka-angka yang sudah dirata-ratakan. Data yang sudah 
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dianalisis baru diinterpretasikan menjadi suatu kesimpulan  atau dalam bentuk 

pernyataan(Jufri, 2017:152-154). 

Adapun tabel indikator dari Keterampilan Proses Sains menurut (Tawil & 

Liliasari, 2014:37-38) yaitu : 

Tabel 2.1. Indikator keterampilan proses sains 

Indikator Deskripsi 

Mengamati/Observasi 
Menggunakan berbagai indera; 

mengumpulkan/menggunakan fakta yang 

relevan. 

Mengelompokkan/Klasifikasi 
Mencatat setiap pengamatan secara terpisah; 

mencari perbedaan, persamaan; 

mengontraksikan ciri-ciri; membandingkan; 

mencari dasar pengelompokkan atau 

penggolongan. 

Menafsirkan/Interpretasi 
Menghubung-hubungkan hasil pengamatan; 

menemukan pola/keteraturan dalam suatu seri 

pengamatan; menyimpulkan. 

Meramalkan/Predeksi Menggunakan pola-pola atau keteraturan hasil 

pengamatan; mengemukakan apa yang 

mungkin terjadi pada keadaan yang belum 

terjadi. 

Melakukan Komunikasi 
Mendeskripsikan atau menggambarkan data 

empiris hasil percobaan/pengamatan dengan 

grafik/tabel/diagram atau mengubahnya dalam 

bentuk salah satunya; menyusun dan 

menyampaikan laporan secara sistematis dan 

jelas; menjelaskan hasil percobaan/ 

penyelidikan; membaca grafik atau tabel atau 

diagram; mendiskusikan hasil kegiatan suatu 

masalah/peristiwa. 

Mengajukan Pertanyaan 
Bartanya apa, bagaimana dan mengapa; 

bertanya untuk meminta penjelasan; 

mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang 

hipotesis 

Mengajukan Hipotesis 
Mengetahui bahwa ada lebih dari suatu 

kemungkinan penjelasan dari suatu kejadian; 

menyadari bahwa satu penjelasan perlu diuji 

kebenarannya dengan memperoleh bukti lebih 

banyak atau melakukan cara pemecahan 

masalah 

Menggunakan 

Alat/Bahan/Sumber 

Memakai alat dan atau bahan atau sumber; 

mengetahui alasan mengapa menggunakan 

alat.  
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Bedasarkan beberapa hal yang telah dijelaskan mengenai pengertian dan 

beberapa indikator keterampilan proses, maka dapat dikemukakan bahwa 

keterampilan proses yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : Merumuskan 

Pertanyaan, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, mengkomunikasikan, 

dan menarik kesimpulan. 

2. Inkuiri  

a. Pengertian Inkuiri 

Inquiry berasal dari kata to inquire yang berarti ikut serta atau terlibat 

dalam mengajukan pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan penyelidikan 

(Fathurrohman, 2015:104). Pendapat Anam (2016:7) Secara bahasa, inkuiri 

berasal dari kata Inquiry yang merupakan kata dalam bahasa inggris yang berarti; 

penyelidikan/meminta keterangan; terjemahan bebas untuk konsep ini adalah 

“peserta didik diminta untuk mencari dan menemukan sendiri”.  

Inkuiri berarti suatu proses untuk memperoleh informasi ilmiah dengan 

jalan melakukan observasi atau eksperimen untuk mencari jawaban  pertanyaan 

atau memecahkan masalah yang telah dirumuskan dengan menggunakan 

kemampuan berpikir logis, analitis, dan kritis(I Wayan Sadia, 2014:130). 

Indikator 
Deskripsi 

Merencanakan 

Percobaan/Penyelidikan 

Menentukan alat, bahan, atau sumber yang 

akan digunakan; menentukan variabel atau 

faktor-faktor penentu; menentukan apa yang 

akan diatur, diamati, dicatat; menentukan apa 

yang akan dilaksanakan berupa langkah kerja 

Menerapkan Konsep 
Menggunakan konsep/prinsip yang telah 

dipelajari dalam situasi baru; menggunakan 

konsep/prinsip pada pengalaman baru untuk 

menjelaskan apa yang sedang terjadi 

Melaksanakan 

Percobaan/Penyelidikan 

Penilaian proses dan hasil belajar IPA menurut 

teknik dan cara-cara penilaian yang lebih 

komprehensif. 
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Sementara menurut  Kusmana (2010:47) menjelaskan bahwa inkuri adalah sebuah 

sistem dalam cara melihat sebuah pengetahuan atau hal baru. Model pembelajaran 

inkuiri lebih cenderung dipergunakan pada pengajaran eksakta seperti fisika.  

Dari beberapa pendapat  diatas dapat disimpulkan bahwa inkuiri adalah 

suatu model maupun strategi yang menekankan proses pembelajaran lebih aktif 

kepada peseta didik untuk mencari dan mengumpulkan informasi sendiri. 

Pembelajaran Berbasis Inkuiri (IBL) adalah pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik dalam merumuskan pertanyaan yang mengarahkan untuk 

melakukan investigasi dalam upaya membangun pengetahuan dan makna baru, 

seperti didefinisikan dalam Albert Learning sebagai berikut: 

“inquiry-based learning is a process where students are involved in their 

learning, formulate question, investigate, widely and the build new 

understandings, meanings and knowledge”(Sani, 2017:88). 

 

b. Inkuiri Terbimbing (Guided inquiry)  

Inkuiri terbimbing yaitu suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam 

pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada 

peserta didik. Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing guru tidak melepas begitu 

saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik, dengan kata lain guru 

harus memberikan pengarahan dan bimbingan kepada peserta didik dalam 

melakukan kegiatan-kegiatan menurut (Fathurrohman, 2015:106). 

Kusmana (2010:49) menyatakan bahwa pada umumnya model 

pembelajaran inkuiri ini mencancakup hal-hal: pernyataan problem, prinsip atau 

konsep yang ditemukan, alat/bahan, diskusi pengarahan, kegiatan penemuan oleh 
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peserta didik, proses berpikir kritis dan ilmiah, pertanyaan yang bersifat „open 

ended’, dan catatan guru. 

Inkuiri jenis ini cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran mengenai 

konsep dan  prinsip yang mendasar dalam bidang ilmu tertentu. Ada beberapa 

karakteristik dari inkuiri terbimbing yang perlu diperhatikan yaitu: 

a) Peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir melalui observasi 

spesifik hingga membuat inferensi atau generalisasi; 

b) Sasarannya adalah mempelajari proses mengamati kejadian atau objek 

kemudian menyusun generalisasi yang sesuai; 

c) Guru mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran misalnya kejadian data, 

materi dan berperan sebagai pemimpin kelas; 

d) Tiap-tiap peserta didik berusaha untuk membangun pola yang bermakna 

berdasarkan hasil observasi didalam kelas; 

e) Kelas diharapkan berfungsi sebagai laboratorium pembelajaran; 

f) Biasanya sejumlah generalisasi tertentu akan diperoleh dari peserta didik; 

g) Guru memotivasi semua peserta didik untuk mengomunikasikan hasil 

generalisasinya sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh peserta didik 

dalam kelas (Anam, 2016:18). 

c. Langkah-langkah (sintaks) strategi pembelajaran inkuiri 

 

Tabel 2.2 Deskripsi Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 

Tahap 1 

Observasi 

untuk 

menemukan 

masalah 

Menyajikan hal-hal baru 

seperti kejadian atau 

fenomene-fenomena baru 

pada alam sekitar yang dapat 

memancing peserta didik 

untuk menemukan masalah. 

Menyimak hal-hal yang 

diberikan guru lalu kemudian 

menemukan permasalahan 

yang terdapat didalamnya. 

Tahap 2 Membantu peserta didik Menemukan dan 
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Merumuskan 

masalah 

untuk menemukan masalah 

berdasarkan kejadian atau 

fenomena yang disajikan. 

merumuskan pertanyaan-

pertanyaan yang 

berhubungan dengan 

kejadian atau fenomena yang 

disajikan oleh guru. 

Tahap 3 

Merumuskan 

hipotesisi 

Membantu peserta didik 

untuk merumuskan dugaan 

sementara terhadap masalah 

yang telah ditentukan. 

Mencoba merumuskan 

dugaan sementara (hipotesis) 

dari pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

Tahap 4 

Merencanakan 

dan melakukan 

pemecahan 

masalah 

Membantu peserta didik 

untuk memecahkan masalah 

baik melalui percobaan 

maupun tidak. 

Melakukan percobaan 

dengan bantuan bimbingan 

dari guru untuk memecahkan 

masalah. 

Tahap 5 

Mengamati 

Membimbing peserta didik 

untuk melakukan 

pengamatan tetang hal-hal 

yang penting dan 

mengumpulkan data. 

Melakukan pengamatan 

tentang hal-hal penting dan 

mengumpulkan data. 

Tahap 6 

Analisis data 

Mengarahkan peserta didik 

dalam menganalisis data 

untuk menemukan suatu 

konsep 

Melakukan analisis data 

untuk menemukan konsep 

Tahap 7 

Menarik 

Kesimpulan 

Membimbing peserta didik 

untuk menyimpulkan data 

hasil eksperimen sehingga  

memperoleh suatu konsep 

yang ingin ditanamkan. 

Menyimpulkan data hasil 

eksperimen untuk 

memperoleh konsep yang 

diinginkan. 

       (Anam, 2016: 92-101) 

Model penerapan pembelajaran inkuiri sangat beragam dan bergantung 

pada tujuan penggunaan inkuiri tersebut. Model pembelajaran secara inkuiri yang 

diperkenalkan oleh Albert Learning mengikuti tahapan berikut; 1)Perencanaan 

(planning), yang mencakup pembuatan rencana untuk melakukan inkuiri; 

2)Mencari informasi (retrieving), yang mencakup pengumpulan dan pemilihan 

informasi, serat mengevaluasi informasi; 3)Megolah (Processing), yang 

mencakup analisis informasi dengan mencari hubungan dan melakukan inferensi; 

4)Mengkreasi (creating), yang mencakup kegiatan mengolah informasi, 
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mengkreasi produk, dan memperbaiki produk; 5)Bebagi (Sharing), yang 

mencakup kominikasi atau paparan hasil pada audiens yang terkait; 

6)Mengevaluasi (evaluating) yang mencakup aktivitas produk dan evaluasi proses 

inkuiri yang telah dilakukan(Sani, 2017:93). Untuk mengoptimalkan pencapaian 

tujuan pembelajaran melalui Strategi pembelajaran Inkuiri Terbimbing, maka 

diperlukan langkah-langkah pembelajaran yang runtun dan sistematis seperti pada 

tabel 2.1 diatas. 

d. Kelebihan dan Kelemahan Model Inquiry  

1. Kelebihan  

a) Model inquiry merupakan model pembelajaran yang menekankan kepada 

pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang, 

sehingga pembelajaran melalui Model ini dianggap lebih bermakna.  

b) Model inquiry memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai 

dengan gaya belajar mereka.  

c) Model inquiry merupakan Model yang dianggap sesuai dengan 

perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap bahwa belajar 

adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.  

d) Keuntungan lain adalah Model pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan 

peserta didik yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya, peserta 

didik yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh 

peserta didik yang lemah dalam belajar.  

2. Kelemahan  

a) Jika model inquiry digunakan sebagai model pembelajaran, maka akan sulit 

mengontrol kegiatan dan keberhasilan peserta didik. 
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b) Model ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur 

dengan kebiasaan peserta didik dalam belajar.  

c) Dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang lama sehingga 

sering guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan.  

d) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan peserta 

didik menguasai materi pelajaran, maka model inquiry akan sulit di 

implementasikan oleh setiap guru.  

3. Hubungan Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan Keterampilan 

Proses Sains Peserta Didik 

Dalam kegiatan pembelajaran fisika peserta didik harus aktif berbuat, 

dengan kata lain, bahwa dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas. Tanpa 

aktivitas, proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik, hal tersebut juga 

dapat mempengaruhi keterampilan proses sains fisika mereka.  Keterampilan 

proses sains merupakan suatu keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik yang 

harus dikembangkan karena dengan keterampilan proses sains peserta didik akan 

lebih memahami suatu konsep-konsep fisika. Keberhasilan dalam belajar dapat 

dilihat dari tingkat pemahaman yang dimiliki peserta didik dan keterampilan 

dalam menemukan sendiri suatu konsep tersebut, hal ini tidak terlepas dari 

kesungguhan peserta didik dalam proses belajar. Hal yang perlu diperhatikan 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains adalah dengan menerapkan suatu 

strategi pembelajaran. 

Keterampilan proses sains merupakan hal yang penting dalam proses 

pembelajaran. Di dalam pembelajaran terjadi proses berpikir yang merupakan 
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kegiatan mental. Dalam kegiatan mental peserta didik menyusun hubungan-

hubungan antara bagian-bagian informasi yang telah diperoleh sebagai pengertian. 

Keterampilan proses sains adalah kegiatan peserta didik untuk menemukan sendiri 

suatu konsep dan menguasai hubungan-hubungan dan menampilkan pemahaman 

serta penguasaan bahan pembelajaran yang dipelajari.  

Strategi pembelajaran didefisikan sebagai perencanaan yang berisi 

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Strategi Inkuiri terbimbing merupakan salah satu strategi dalam 

pembelajaran dimana inkuiri terbimbing memiliki ciri-ciri yaitu menggunakan 

keterampilan proses sains, peserta didik dapat mengembangkan metode, cara, atau 

pendekatan yang bervariasi dalam memperoleh jawaban, sehingga lebih 

mementingkan proses dari keterampilan proses sains. Jadi apabila menerapkan 

strategi Inkuiri Terbimbing  maka keterampilan proses sains fisika peserta didik 

akan meningkat. 

4. Penelitian Terdahulu dan Relevan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tahun 2016 oleh Agus 

Budiyono dan Hartini dengan judul “Pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap keterampilan proses sains peserta didik SMA”, diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap keterampilan proses sains peserta didik dibandingkan dengan 

model pembelajaran konvensional. Pengaruh tersebut diperoleh berdasarkan nilai 

pretest dan posttets pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan uji gain 

terhadap rata-rata nilai hasil tes keterampilan proses sains kelas eksperimen lebih 
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tinggi dibandingkan dengan hasil tes kelas kontrol. Selain itu, hasil uji hipotesis 

yang dilakukan menggunakan uji-t diperoleh data thitung sebesar 8,94, sedangkan 

ttabel pada taraf yang signifikan 0,05 sebesar 2,01 atau thitung < ttabel. Artinya 

terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan proses sains peserta didik dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional(Budiyono & Madura, 2016). 

Hal diatas juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rismawati, 

Iriwi L.S.Sinon, Irfan Yusuf, dan Sri Wahyuni widyaningsih pada tahun 2017 

dengan judul “ Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided 

Inquiry) terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik di SMA Negeri 02 

Manokwari” dimana penelitian ini menggunakan The Matching Only Posttest 

Control Group Design dengan materi gerak transilasi dan rotasi. Berdasarkan 

hasil analisis data rata-rata persentase keterampilan proses sains kelas eksperimen 

sebesar 69,34 % sedangkan kelas kontrol 43,83%. Selain itu hasil pengujian 

hipotesis menggunakan uji-t diperoleh nilai signifikansi 0,236, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan keterampilan 

proses sains antara peserta didik yang diajarkan menggunkaan  model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan model pembelajaran konvensional 

ditinjau dari setiap indikator keterampilan proses(Rismawati, Sinon, Yusuf, & 

Widyaningsih, 2017). 

B. Kerangka Pikir 

Dalam pembelajaran fisika di sekolah tidak hanya menuntut peserta didik 

agar mempertahankan hasil belajar mereka, peserta didik juga harus mampu 
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meningkatkan keterampilan proses sains yang dimiliki oleh peserta didik. 

Peningkatan keterampilan proses sains ini sangat ditentukan oleh kemampuan 

seorang pendidik dalam menjelaskan dan menerapkan suatu strategi pembelajaran 

yang efektif dalam proses pembelajaran serta adanya interaksi antara komponen 

pengajar yaitu guru, peserta didik, materi pelajaran dan strategi pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Secara umum telah diketahui bahwa terdapat beberapa jenis strategi 

pembelajaran yang dapat diterapkan salah satu diantaranya adalah inkuiri. Strategi 

pembelajaran inkuiri memiliki beberapa jenis diantaranya adalah inkuiri 

terbimbing. Inkuiri  menempatkan peserta didik lebih aktif bekerja dibandingkan 

proses pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru, sehingga strategi 

pembelajaran inkuiri dapat digunakan untuk melihat sejauh mana keterampilan 

Pembelajaran  

Fisika 

Strategi Pembelajaran  

Inkuiri Terbimbing 

Pembelajaran 

konvensional 

Sasarannya adalah mempelajari 

proses mengamati kejadian 

Guru mengontrol bagian tertentu 

dan berperan sebagai  fasilitator. 

 

Sasarannya adalah pemahaman 

pada suatu materi 

 
Guru lebih dominan 

dibandingkan peserta didik 

Keterampilan Proses Sains 

Berbeda 
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proses sains peserta didik. Adapun kerangka pikir penelitian ini disajikan dalam 

gambar 2.1.  

C. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan pertanyaan dari rumusan masalah yang 

telah diuraikan, maka dapat dirumuskan suatu hipotesis sebagai berikut: 

Ho = Tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains fisika peserta didik 

antara kelas yang diajar dengan strategi pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan 

kelas yang tidak diajar dengan strategi inkuiri terbimbing. 

Hi = Terdapat perbedaan keterampilan proses sains fisika peserta didik antara   

kelas yang diajar dengan strategi  pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan kelas 

yang tidak diajar dengan strategi pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 

Jika thitung   ttabel maka Ho diterima, jika thitung   ttabel maka Hi  diterima, 

pada          
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunankan adalah True Experimental 

(eksperimen sesungguhnya). Terdapat dua kelompok yang dipilih secara random 

yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol, hal yang ingin dilihat adalah perbedaan 

pencapaian antara kelas eksperimen dengan pencapaian kelas kontrol.  

Desain penelitian ini menggunakan Control group pretest-postet  dengan 

skema seperti Tabel 3.1: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Prettest Treatment Posttest 

E O1 X O2 

K O3  O4 

              (Arikunto, 2013:125) 

Keterangan :  

E  = kelompok eksperimen 

K  = kelompok kontrol  

X   = penerapan strategi inkuiri terbimbing 

O1 & O3  = Prettest pada kelas eksperimen dan kontrol 

O2 & O4  = Posttest pada kelas eksperimen dan kontrol 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIA 

SMAN 7 Soppeng tahun ajar 2018/2019 terdiri dari 90 peserta didik yang terbagi 

pada 4 kelas.   

 

20 



 

21 

 

2. Sampel 

Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIA 3 dan XI MIA 4 

yang diambil secara random  dengan jumlah dan tingkat kecerdasan peserta didik 

yang relatif sama.  

 

C. Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian yang akan dilakukan adalah variabel bebas dan 

terikat. Variabel bebas yaitu strategi inkuiri terbimbing. Variabel terikat adalah 

keterampilan proses sains peserta didik. Adapun definisi operasional variabel pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Strategi pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan langkah-langkah 

pembelajaran dimana peserta didik dalam satu kelas akan dibagi menjadi 

beberapa kelompok kemudian dituntut untuk melakukan sebuah percobaan 

sesuai dengan LKPD dengan bimbingan guru.  

2. Strategi pembelajaran tanpa menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing 

merupakan langkah-langkah pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru 

yaitu pembelajaran konvensional yang berupa ceramah bervariasi yaitu 

pembelajaran yang melalui tahap menyaksikan demonstrasi, berpartisipasi 

dalam pembelajaran, menulis hal-hal penting yang dijelaskan oleh guru.  

3. Keterampilan proses sains merupakan skor yang diperoleh dari tes 

keterampilan proses sains berupa soal pilihan ganda yang memenuhi 

indikator yaitu merumuskan pertanyaan, merumuskan hipotesis, merancang 

eksperimen, mengkomunikasikan, dan menarik kesimpulan. 
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D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah instrumen tes keterampilan proses sains. Instrumen tersebut berbentuk 

pilihan ganda, di mana jawaban pada masing-masing item berupa lima alternatif 

pilihan dengan satu jawaban tepat. 

Tabel 3.2 Pola Penskoran Tes Keterampilan Proses 

Sains Fisika Peserta Didik 

Jawaban 

Benar Salah 

1 0 

Adapun tahap penyusunan dan pengembangan instrumen dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menyusun instrumen tes keterampilan proses sains  yang berjumlah 40 

nomor. 

2. Mengkonsultasikan instrumen yang telah dibuat kepada dosen pembimbing 

yang kemudian akan divalidasi oleh tim validator yang terdiri dari dua orang 

dosen ahli. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Validitas instrumen dalam penelitian 

ini diuji dengan meminta pendapat dari judgment expert (para ahli).  Pada 

penelitian ini, berdasarkan hasil validasi para ahli diperoleh 37 soal tes 

keterampilan proses sains yang dinyatakan valid dan 3 dinyatakan drop. Dari 

hasil validasi oleh para ahli tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan Uji 

Gregory dengan tujuan untuk mengetahui jika instrumen tersebut layak untuk 

digunakan dalam penelitian. Yang mana kriteria penilaiannya adalah jika r ≥ 

0,75 maka instrumen layak digunakan. Pada penelitian ini, berdasarkan hasil 
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validasi para ahli diperoleh nilai r ≥ 0,75  maka dinyatakan instrumen tes 

keterampilan proses sains fisika layak untuk digunakan.   

3. Melakukan uji coba lapangan untuk instrumen. Uji coba lapangan pada 

penelitian ini mengambil subjek di dalam populasi yaitu peserta didik kelas 

XI MIA 2. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian dianalisis 

dengan uji validitas dan uji reliabilitas.  

a. Untuk Pengujian validitas setiap item tes dengan menggunakan rumus  point 

biseral correlation yakni sebagai berikut : 

       
      

  
 √

 

 
 

       (Arikunto, 2013:326) 

Dengan : 

        Koefisien korelasi point biserial. 

        Mean  skor dari subjek-subjek yang menjawab betul item yang    

            dicari korelasinya dengan tes 

        Mean skor total (skor rata-rata dari seluruh pengikut tes) 

         Standar divisi skor total 

         Proporsi subjek yang menjawab betul item tersebut 

(  
                                           

                            
) 

       Proporsi peserta didik menjawab salah ( q = 1 – p )   

             

Dalam melihat valid tidaknya item ke-i ditunjukkan dengan 

membandingkan nilai       (i) dengan nilai        pada taraf signifikan        

dengan ukuran yang menjadi dasar yaitu: 

1. Jika nilai       (i) ≥       , item dinyatakan valid 

2. Jika nilai       (i) ≤      , item dinyatakan invalid 

Dari analisis data yang terdapat di lampiran C.2 halaman 107-115, 

maka diperoleh jumlah item dari instrumen tes keterampilan proses sains fisika 
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yang dapat digunakan pada penelitian ini. Dimana hasil uji validitasnya 

ditunjukkan pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3  Hasil Uji Validasi Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains 

Fisika 

Instrumen 
Jumlah 

item awal 

Nomor 

item yang 

drop 

Jumlah 

item drop 

Nomor 

item yang 

valid 

Jumlah 

item valid 

Tes 

Keterampilan 

Proses Sains 

40 

22, 35, 30 

15 

1, 7, 13, 

18, 27 

25 

12, 33, 39 
4, 8, 16, 

23, 34 

9, 17, 32 
3, 6, 10, 

21, 25  

15, 24, 40 
2, 26, 19, 

29, 37 

5, 28, 38 
11, 14, 20, 

31, 36 

 

b. Untuk menghitung reliabilitas tes keterampilan proses sains digunakan rumus 

Kuder Richardson (KR 20) sebagai berikut : 

     (
 

   
) ( 

       

  
) 

       (Sugiyono, 2016:186) 

Dengan : 
           Realibilitas instrumen 

            Proposrsi subjek yang menjawab item dengan benar 

           Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1 – p) 

        Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

           Jumlah  item 

           Variansi total 

 

Untuk pedoman kriteria penafsiran reliabilitas yaitu dapat dilihat pada 

tabel 3.4.  Item yang memenuhi ukuran yang menjadi dasar valid dan mempunyai 

relibialitas yang tinggi kemudian digunakan pada tes keterampilan proses sains. 
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Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Besarnya nilai r Interpretasi 

0,800 ≤ r ≤ 1,000 Sangat tinggi 

0,600 ≤ r ≤ 0,800 Tinggi 

0,400 ≤ r ≤ 0,600 Cukup 

0,200 ≤ r ≤ 0,400 Rendah 

       (Sugiyono, 2016:257) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dipaparkan pada lampiran C.3 

halaman 116, untuk instrumen tes keterampilan proses sains fisika diperoleh nilai 

    = 0,913 maka instrumen ini memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi.  

Setelah melalui tahapan-tahapan tersebut, maka diperolehlah instrumen 

tes keterampilan proses sains yang berjumlah 25 nomor. Jumlah item tiap 

indikator pada masing-masing instrumen dapat dilihat pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Jumlah Item Tiap Indikator pada Instrumen Tes Keterampilan 

 Proses Sains 

No. Indikator Nomor Item Jumlah Item 

1 Merumuskan pertanyaan 1,6,10,13,20 5 

2 Merumuskan hipotesis 4,7,12,17,23 5 

3 Merancang eksperimen 3,5,8,16,18 5 

4 Mengkomunikasikan 2,14,19,21,25 5 

5 Menarik kesimpulan 9,11,15,22,24 5 

Jumlah 25 

Dari tabel 3.5 di atas, dapat dilihat bahwa instrumen keterampilan proses 

sains terdiri dari item indikator merumuskan pertanyaan, merumuskan hipotesis, 

merancang eksperimen, mengkomunikasikan, dan menarik kesimpulan masing-

masing 5 nomor. 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Persentase Tiap Indikator pada Instrumen Tes 

Keterampilan Proses Sains 
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Adapun persentase tiap indikator pada masing-masing instrumen dapat 

dilihat pada gambar 3.1 diatas. 

c. Indeks Kesukaran 

Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,00. Soal dengan 

indeks 0,00 merumuskan bahwa soal terlalau sukar, sebaliknya indeks 1,00 

menunjukkan bahwa soal terlalu mudah. Rumus untuk mencari indeks kesukaran 

(P) yaitu: 

  
 

  
 

         (Sudjana, 2016:137) 

 

Dengan: 

P = Indeks kesukaran soal 

B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan benar 

JS = Jumlah seluruh peserta didik 

 

Taraf kesukaran: 

0,00 ≤ P < 0,30 artinya soal sukar 

0,30 ≤ P < 0,70 artinya soal sedang 

0,70 ≤ P < 1,00 artinya soal mudah 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka diperoleh nilai P rata-

rata sebesar 0,524. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa soal berada pada 

taraf 0,30 ≤ P < 0,70  yang artinya soal sedang.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam penelitian ini maka 

peneliti menggunakan observasi dan tes keterampilan proses sains. 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran 

yang dilakukan dengan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing. Lembar 
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observasi ini diisi oleh guru dimana lembar observasi ini berisi tentang 

pertanyaan-perntanyaan tentang proses pembelajaran dengan cara memberi tanda 

( ) pada pilihan yang tersedia. 

2. Tes Keterampilan Proses Sains 

Tes Keterampilan proses sains ini adalah soal-soal pilihan ganda yang 

diawali dengan sebuah pernyataan. Soal keterampilan proses sains ini disesuaikan 

dengan  indikator yang digunakan untuk mengetahui keterampilan proses sains 

peserta didik setelah pembelajaran yang layak digunakan sebanyak 25 soal. 

F. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian maka data yang 

telah dikumpulkan dianalisis dengan analisis statistik deskriptif dan inferensial.  

Menurut (Sugiyono, 2016:21) statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu statistik hasil 

penelitian, tetapi tidak  digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. 

Sedangkan statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan untuk populasi di mana sampel 

diambil. 

1. Analisis Perangkat Pembelajaran 

Penelitian yang berjudul penerapan strategi pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas XI MIA SMA 

Negeri 7 Soppeng telah divalidasi oleh dua orang pakar.  

Tabel 3.6 Hasil Analisis Validasi dengan Uji Gregory 

No Perangkat R Keterangan 

1 RPP 0,8 Layak digunakan 

2 LKPD 0,9 Layak digunakan 

3 Instrumen 1 Layak digunakan 

 Sumber:data primer terolah,2018. 
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Hasil analisis validasi dengan menggunakan uji gregory ditunjukkan 

pada Tabel 3.6. Dari tabel dapat dilihat bahwa hasil uji gregory r ≥ 0,75 dapat 

disimpulkan bahwa semua perangkat dalam penelitian ini layak digunakan. 

2. Analisis Deskriptif 

Teknik analisis deskriptif yang digunakan adalah penyajian data berupa 

mean, standar deviasi, dan kategorisasi dengan menggunakan skala lima. 

a. Mencari rata-rata 

Skor rata-rata diperoleh dari rumus : 

 ̅   
         

   
 

               

        (Siregar,2017:24)    

Dimana: 

 ̅  = Mean  

    = Nilai tengah 

    = jumlah frekuensi 

 

b. Standar Deviasi 

Standar deviasi diperoleh dari rumus : 

  
√
     

   
        

  

    
 

                       (Siregar, 2017:50)  

Dimana: 

    = Standar Deviasi 

    = Nilai tengah 

    = frekuensi 
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c. Kategori  

Pengkategorian menggunakan skala lima berdasarkan skor ideal yakni 

sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 

Tabel 3.7 Pengkategorian skor keterampilan proses sains 

Interval Skor Kategorisasi 

0 – 5 Sangat rendah 

  6 – 10 Rendah 

11 – 15 Sedang 

16 – 20 Tinggi 

21 – 25  Sangat Tinggi 

(Riduwan, 2015:41-146) 

3. Analisis Inferensial 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi-kuadrat dengan cara 

membandingkan    
                

 
      untuk mengetahui  apakah ada 

perbedaan antara kedua kelas dan apakah data yang diperoleh berdistribusi normal 

dengan persamaan sebagai berikut : 

    ∑
         

  
 

         (Riduwan, 2015:190) 

Dimana: 

    = Banyaknya data hasil penelitian 

    = Banyaknya data yang diharapkan 

Dengan kaidah pengujian : 

Jika   
          

     , berarti data berdistribusi normal dengan taraf 

signifikan        sedangkan jika   
          

     , maka data tidak 
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berdistribusi normal. Data yang diuji normalitasnya adalah nilai posttest 

keterampilan proses sains. 

b. Uji Gain 

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar yang terjadi sebelum dan 

sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (N-Gain) 

sebagai berikut. 

  = 
          

            
 

                        (Meltzer, 2002) 

dengan:  

      = skor tes akhir  

     = skor tes awal  

      = skor maksimum yang mungkin dicapai   

 

Kriteria tingkat N Gain adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.8  Kategori Tingkat N-Gain yang dikemukakan oleh    Haake 

Batasan Kategori 

0,70≤g Tinggi 

0,30 g 0,70 Sedang 

g≤0,30 Rendah 

 

c. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui perbedaan keterampilan proses sains kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, maka dilakukan pengujian menggunakan uji-t dua pihak. 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:  

H0 :          (Tidak ada perbedaan keterampilan proses sains peserta didik yang 

diajar dan tidak diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan keterampilan proses sains) 



 

31 

 

Hi :           (Ada  perbedaan keterampilan proses sains peserta didik yang 

diajar dan tidak diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan keterampilan proses sains) 

Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah : 

         
     

 √
 
  

 
 
  

 

(Sugiyono, 2016:273) 

Dengan:  

 ̅1 = Rerata skor tes pemecahan masalah fisika kelompok eksperimen 

 ̅2 = Rerata skor tes pemecahan masalah fisika kelompok kontrol 

S = Variansi gabungan  kelompok Kontrol  dengan kelompok   ekperimen 

(standar deviasi) 

   = Jumlah sampel pada kelompok eksperimen 

   = jumlah sampel pada kelompok kontrol  

 

Sedangkan varians gabungan (dsg) diperoleh dengan rumus 

   
        

          
 

       
 

       (Sugiyono, 2016:187) 

Dengan: 

S  = varians gabungan kelompok ekperimen dengan kelompok kontrol 

   = Jumlah sampel pada kelompok eksperimen 

   = jumlah sampel pada kelompok kontrol  

S1 = varians (standar deviasi) pada kelompok ekperimen 

S2 = varians (standar deviasi) pada kelompok kontrol 

Uji dua pihak memiliki ketentuan bila harga thitung dengan       

     dan taraf kesalahan 5 % pada daerah penerima H0 atau –ttabel<thitung<+ttabel, 

maka H0 diterima dan Hi ditolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Bab ini menyajikan proses pengolahan data yang menggunakan analisis 

statistik deskriptif dan menggunakan statistik inferensial. Pengolahan statistik 

deskriptif digunakan untuk menyatakan karakteristik distribusi nilai responden 

dan statistik inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah bagian statistik yang digunakan untuk 

menggambarkan atau mendeskripsikan data tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan tetapi hanya menjelaskan kelompok data. Analisis deskriptif 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi Ms. Excel 2010. 

Tabel 4.1 Statistik Skor Pretest Keterampilan Proses Sains Peserta Didik 

 Kelas XI MIA SMA Negeri 7 Soppeng 

Statistik 
Nilai Statistik 

Eksperimen Kontrol 

Subjek 22 23 

Standar Deviasi 2.10 2.24 

Variansi 4.40 5.00 

Skor tertinggi 15 14 

Skor terendah 8 7 

Rentang data 7 7 

Banyak kelas interval 5 5 

Panjang kelas interval 1 1 

Skor rata-rata 10.77 10.72 

         Sumber:data hasil pengolahan(2018)           

         

Secara rinci hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada lampiran D.1 

halaman 123-125. Berikut dikemukakan tabel hasil statistik skor hasil pretest 

keterampilan proses sains fisika peserta didik kelas XI MIA 3 (Kelas Eksperimen) 

dan kelas XI MIA 4 (Kelas Kontrol).  

32 
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Jika skor pretest keterampilan proses sains peserta didik pada kelas XI 

MIA 3 (Kelas Eksperimen) dan kelas XI MIA 4 (Kelas Kontrol) SMA Negeri 7 

Soppeng dikategorisasikan dalam skala lima yaitu sangat rendah, rendah, sedang, 

tinggi, dan sangat tinggi, maka akan diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.2 

berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Kategorisasi Skor Pretest   Keterampilan 

Proses Sains Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Interval Kategori 
Frekuensi (f) 

Eksperimen Kontrol 

0 - 5 sangat rendah 0 0 

6 - 10 rendah 10 11 

11 - 15 sedang 12 12 

16 - 20 tinggi 0 0 

21 - 25 sangat tinggi 0 0 

    Sumber: data hasil pengolahan (2018) 

Adapun diagram kategorisasi skor dan frekuensi keterampilan proses 

sains peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Gambar 

4.1 berikut: 

 
Gambar 4.1. Diagram kategorisasi  dan frekuensi skor pretest 

keterampilan proses sains   fisika peserta didik 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 dan Gambar 4.1 dapat dikemukakan bahwa 

keterampilan proses sains fisika peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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berada pada kategori sedang. 

Jika skor pretest keterampilan proses sains  peserta didik pada kelas XI 

MIA 3 (Kelas Eksperimen) dan kelas XI MIA 4 (Kelas Kontrol) dijabarkan 

kedalam beberapa indikator keterampilan seperti merumuskan pertanyaan, 

merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, mengkomunikasikan, dan menarik 

kesimpulan maka akan diperoleh hasil seperti pada gambar 4.2 berikut: 

 

Gambar 4.2 Diagram peroleh skor pretest untuk masing-masing 

indikator keterampilan proses sains pada kelas 

eksperimen dan kontrol. 

 

Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa rata-rata skor yang diperoleh 

oleh peserta didik baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen untuk tiap 

indikator keterampilan proses sains adalah 2 hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 

peserta didik hanya dapat menjawab benar 2 soal dari 5 soal untuk setiap 

indikator. 

Hasil test yang diperoleh oleh peserta didik kelas eksperimen setelah di 

terapkan strategi inkuri terbimbing dan peserta didik kelas kontrol tanpa 
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menerapkan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dilihat pada tabel 4.3 

dibawah ini. 

Tabel 4.3 Statistik Skor Postest Keterampilan Proses Sains Peserta Didik 

   Kelas XI MIA SMA Negeri 7 Soppeng 

Statistik 
Nilai Statistik 

Eksperimen Kontrol 

Subjek 22 23 

Standar Deviasi 3.30 2.84 

Variansi 10.91 8.04 

Skor tertinggi 24 21 

Skor terendah 12 10 

Rentang data 12 11 

Banyak kelas interval 5 5 

Panjang kelas interval 2 2 

Skor rata-rata 16.64 14.70 

Skor minimum 0 0 

Skor ideal 25 25 

     Sumber:data hasil pengolahan(2018) 

Secara rinci hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada lampiran D.1 

halaman 125-127. Berikut dikemukakan tabel hasil statistik skor hasil postest 

keterampilan proses sains fisika peserta didik kelas XI MIA 3 (Kelas Eksperimen) 

dan kelas XI MIA 4 (Kelas Kontrol). 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Kategorisasi Skor  Postest 

Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Interval Kategori 
Frekuensi (f) 

Eksperimen Kontrol 

0 - 5 sangat rendah 0 0 

6 - 10 rendah 0 1 

11 - 15 sedang 10 16 

16 - 20 tinggi 10 5 

21 - 25 sangat tinggi 2 1 

    Sumber: data hasil pengolahan (2018) 

Jika skor postest keterampilan proses sains peserta didik pada kelas XI 

MIA 3 (Kelas Eksperimen) dan kelas XI MIA 4 (Kelas Kontrol) SMA Negeri 7 
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Soppeng dikategorisasikan dalam skala lima yaitu sangat rendah, rendah, sedang, 

tinggi, dan sangat tinggi, maka akan diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.4.  

Adapun diagram kategorisasi skor dan frekuensi keterampilan proses 

sains peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Gambar 

4.3 berikut: 

 
 

Gambar 4.3. Diagram kategorisasi  dan frekuensi skor postest 

keterampilan proses sains   fisika peserta didik Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 dan Gambar 4.3 dapat dikemukakan bahwa 

keterampilan proses sains fisika peserta didik kelas eksperimen berada pada 

kategori tinggi sedangkan keterampilan proses sains peserta didik  kelas kontrol 

berada pada kategori sedang. 

Jika skor postest keterampilan proses sains  peserta didik pada kelas XI 

MIA 3 (Kelas Eksperimen) dan kelas XI MIA 4 (Kelas Kontrol) dijabarkan 

kedalam beberapa indikator keterampilan seperti merumuskan pertanyaan, 

merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, mengkomunikasikan, dan menarik 

kesimpulan maka akan diperoleh hasil seperti pada gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Diagram Peroleh Skor Untuk Masing-Masing Indikator 

Keterampilan Proses Sains Pada Kelas Eksperimen 

Dan Kontrol. 

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa untuk setiap indikator 

keterampilan proses sains mengalami peningkatan khususnya pada kelas 

eksperimen setelah diterapkan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing. Dari 

gambar 4.4 juga dapat dilihat bahwa rata-rata banyak soal yang dapat dijawab 

oleh peserta didik untuk setiap indikator.  

2. Analisis Inferensial 

a. Uji Normalitas  

Uji prasyarat analisis pada penelitian ini menggunakan uji normalitas. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data pada variabel keterampilan 

proses sains untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji Chi Square, dimana jika nilai χ
2
 hitung < nilai χ

2
 tabel maka 

data tersebut berdistribusi normal. Taraf signifikansi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah 5%. Adapun perhitungan pengujian selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran D.2 halaman 128 – 131, sedangkan rangkuman hasil uji 

normalitas dari masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Variabel Keterampilan Proses 

Sains Peserta Didik 

Kelas χ
2
 hitung χ

2
 tabel Keterangan 

Eksperimen 0,4202 5,991 Normal 

Kontrol 1, 8702 5,991 Normal 

Sumber:data hasil pengolahan(2018) 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, terlihat bahwa untuk setiap kelas diperoleh 

nilai χ
2
 hitung < nilai χ

2
 tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

keterampilan proses sains fisika peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 7 

Soppeng berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Uji Gain 

Setelah mengetahui bahwa data berdistribusi normal selanjutnya 

dilakukan pengujian untuk melihat peningkatan keterampilan proses sains peserta 

didik melalui hasil pretest dan postest yang telah dilakukan dengan menggunakan 

uji gain. Sebagaimana yang terdapat pada tabel 3.6  tentang tingkat N-Gain yang 

dikemukakan oleh Haake yang mengkategorikan nilai G kedalam 3 kategoti yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan 

penjabaran yang terdapat pada lampiran D.2 halaman 132 diperoleh nilai g 

sebesar 0,42 dan nilai tersebut masuk dalam kategori sedang yaitu rentang nilai 

            untuk kelas eksperimen dan untuk kelas kontrol berada pada 

kategori         yang artinya rendah dengan nilai rata-rata g = 0,26 untuk 

analisi dapat dilihat pada lampiran D.2 halaman 133 - 134. 

Hal tersebut membuktikan bahwa baik kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol mengalami peningkatan akan tetapi yang memiliki peningkatan yang lebih 

yaitu kelas eksperimen atau kelas yang diterapkan strategi pembelajaran inkuiri 

sedangkan untuk kelas kontrol dengan strategi pembelajaran konvensional tidak 
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terlalu meningkat, hal ini juga dapat dibuktikan dari skor perolehan pretest dan 

postes. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Diagram peningkatan keterampilan proses sains sebelum dan 

sesudah diterapkan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing 

Grafik diatas menunjukkan bahwa setiap indikator keterampilan proses 

sains mengalami peningkatan sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses sains 

peserta didik pada materi inkuiri terbimbing. 

c. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji gain, maka untuk menguji 

hipotesis yang ada digunakan uji t dua pihak. Uji-t adalah jenis pengujian 

statistika untuk mengetahui apakah ada perbedaan atau pengaruh dari nilai yang 

diperkirakan dengan nilai hasil perhitungan statistika. Adapun hipotesis pada 

penelitian ini adalah: 

H0 :          (Tidak ada perbedaan keterampilan proses sains peserta didik yang 

diajar dan tidak diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan keterampilan proses sains) 
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Hi :          (Ada  perbedaan keterampilan proses sains peserta didik yang 

diajar dan tidak diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan keterampilan proses sains) 

Hasil perhitungan skor rata-rata dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdasarkan Tabel 4.6, terlihat skor rata-rata kelas eksperimen adalah 16,64 dan 

standar deviasi 3,30 dengan jumlah peserta didik sebanyak 22 orang sedangkan 

pada kelas kontrol skor rata-rata adalah 14,70 dan standar deviasi 2,84 dengan 

jumlah peserta didik sebanyak 23 orang.  

Tabel 4.6 Data hasil analisis untuk uji hipotesisi 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

            

 ̅         ̅        

                

Sumber:data hasil pengolahan(2018) 

Hasil analisis thitung diperoleh sebesar 2,106 sedangkan untuk ttabel , 

dengan dk = (n1 + n2 −2) = 22 + 23 – 2 = 43. Pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh 

ttabel = (0,975)(43) sebesar 2,017. Hasil yang diperoleh menunjukkan thitung > ttabel 

= 2,106 > 2,017. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan keterampilan proses 

sains peserta didik yang diajar dan tidak diajar dengan menggunakan strategi 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan keterampilan proses sains 

sehingga dapat dikemukakan bahwa terdapat pengaruh ketrampilan proses sains  

fisika peserta didik yang diajar dengan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan peserta didik yang diajar tanpa menggunakan strategi inkuiri terbimbing di 

kelas XI MIA SMA Negeri 7 Soppeng. 
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d. Analisis Ketercapaian Indikator Keterampilan Proses Sains 

Analisis ketercapaian indikator keterampilan proses sains fisika 

dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tahapan strategi pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap keterampilan proses sains  fisika peserta didik. Tahapan-

tahapan inkuiri terbimbing disesuaikan dengan indikator keterampilan proses 

sains fisika peserta didik yang akan diukur.  

Adapun ketercapaian indikator keterampilan proses sains berdasarkan  

tahapan inkuiri terbimbing dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut.  

 
Gambar 4.6 Diagram presentasi indikator ketercapaian tahap pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains fisika 

peserta didik 

 

Indikator. yang digunakan adalah meliputi merumuskan pertanyaan, 

merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, menggkomunikasikan, dan 

menarik kesimpulan. 

Jika diakumulasikan sesuai jumlah peserta didik pada kelas tersebut 

maka diperoleh bahwa indikator yang efektif mulai dari yang paling efektif hingga 

kurang efektif adalah meliputi, keterampilan menarik kesimpulan, merancang 
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eksperimen, mengkomunikasikan, merumuskan hipotesis, dan terakhir 

merumuskan pertanyaan berdasarkan hasil tes keterampilan proses sains  yang 

diperoleh peserta didik.  Secara rinci dapat dilihat pada lampiran C. 5 halaman 

118-121. 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa nilai pretest tes keterampilan proses sains peserta didik untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol hampir sama dengan nilai skor rata-rata untuk 

masing-masing kelas yaitu 10,77 dan 10,72 sesuai dengan yang terdapat pada 

Tabel 4.1. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik baik kelas eksperimen 

maupun kontrol memiliki tingkat keterampilan proes sains yang sama. Sedangkan 

hasil postest keterampilan proses sains untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki skor rata-rata yang berbeda yakni 16,64 untuk kelas eksperimen dan 

14,70 untuk kelas kontrol sesuai dengan yang terdapat pada Tabel 4.3. Perbedaan 

tersebut disebabkan karena perbedaan penerapan strategi pembelajaran yang 

dilakukan dimana kelas eksperimen diterapkan strategi pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan kelas kontrol tidak dengan menggunakan strategi pembelajaran 

inkuiri terbimbing. Sehingga dapat dikatakan bahwa strategi pembelajaran yang 

diterapkan baik dikelas eksperimen maupun dikelas kontrol mampu meningkatkan 

keterampilan proses sains. Akan tetapi peningkatan yang besar terjadi pada kelas 

yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Perolehan skor indikator keterampilan proses sains yang tertinggi 

berdasarkan hasil postest kelas eksperimen adalah “menarik kesimpulan” dan 

“merancang eksperimen” hal ini dapat dilihat pada Lampiran C.5 halaman 119 
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yang menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik dapat menjawab 4 dari 5 soal 

yang tersedia hal ini disebabkan karena peserta didik pada saat proses 

pembelajaran sangat antusias pada fase dimana mereka melakukan percobaan dan 

melakukan diskusi pada akhir pembelajaran untuk menyampaikan dan menarik 

kesimpulan dari percobaan yang dilakukan. Sedangkan untuk kelas kontrol skor 

indikator keterampilan proses sains yang terendah yaitu indikator 

“mengkomunikasikan” hal ini dapat dilihat pada Lampiran C. 5 halaman 120 - 

121 yang menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik dapat menjawab 2 dari 5 

soal yang tersedia hal ini disebabkan karena peserta didik pada fase menganalisis 

data hasil percobaan mengalami kesulitan untuk memahami maksud dari  

pertanyaan-pertanyaan yang tersedia pada LKPD. 

Hasil analisis selanjutnya adalah analisis inferensial yang pertama untuk 

uji normalitas yang menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Analisis kedua yaitu uji gain yang 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan proses sains peserta didik 

dimana untuk kelas eksperimen berada pada taraf N-gain sedang dan untuk 

kontrol berada pada taraf N-gain rendah. Hal ini memperkuat bahwa strategi 

pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan dampak yang baik terhadap 

peningkatan keterampilan proses sains peserta didik.  Penyebab dari perbedaan 

peningkatan  tersebut disebabkan karena peserta didik kelompok kelas eksperimen 

terlibat langsung dalam merancang dan mengkomunikasikan hasil percobaan 

dalam kegiatan praktikum yang dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah 

dibuat, sedangkan pada peserta didik kelas kontrol hanya mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh guru. Hasil perbandingan tersebut menunjukkan bahwa 
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kelompok kelas yang menggunakan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing lebih 

baik dibandingkan kelompok kelas yang menggunakan model embelajaran 

konvensional, artinya strategi pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh 

terhadap keterampilan proses sains. Selanjutnya berdasarkan hasil uji-t data 

postest kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel 4.3  diperoleh nilai thitung = 

2,106 lebih besar dengan ttabel = 2,017. Untuk itu dapat dinyatakan bahwa 

keterampilan proses sains peserta didik kelas XI MIA 3 yang diajar dengan 

strategi pembelajaran ikuiri terbimbing tidak sama dengan keterampilan proses 

sains peserta didik kelas XI MIA 4 yang tidak diaajar dengan startegi 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Hasil penelitian yang diperoleh ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian 

terdahulu diantaranya yang dilakukan oleh  Agus Budiyono dan Hartini yang 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains peserta didik dibandingkan 

dengan model pembelajaran konvensional. Sejalan dengan hal tersebut penelitian 

yang dilakukan oleh Nopri Jumarni, Tri Jalmo dan Berti Yolida yang menemukan 

bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) 

berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan proses sains (scientifict process 

skill) siswa.Hal tersebut pula sesuai dengan hasil penilitian yang dilakukan oleh 

Rismawati, Iriwi L.S.Sinon, Irfan Yusuf, dan Sri Wahyuni widyaningsih pada 

tahun 2017 menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan 

keterampilan proses sains antara peserta didik yang diajarkan menggunkaan  

model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan model pembelajaran konvensional 

ditinjau dari setiap indikator keterampilan proses.  Begitupun dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Peggy Brickman, Cara Gormally, Norris Amstrong, dan 

Blittar Hallar menemukan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan 

keterampilan proses sains yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing.  

Dari beberapa hal tersebut dapat memberikan indikasi bahwa strategi 

pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu pembelajaran fisika yang 

efektif digunakan untuk mencapai keterampilan proses sains khususnya 

keterampilan merumuskan pertanyaan, merumuskan hipotesis, merancang 

eksperimen, mengkomunikasikan, dan menarik kesimpulan pada materi fluida 

statis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil  analisis data dan pembahasan dapat disempulkan 

bahwa : 

1. Keterampilan proses sains fisika peserta didik yang diajar dengan 

menggunakan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebesar 16,40. 

2. Keterampilan proses sains peserta didik yang tidak diajar dengan 

menggunakan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebesar 14,70. 

3. Peningkatan keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan 

menggunakan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing berada pada kategori 

sedang. 

4. Peningkatan ketrampilan proses sains peserta didik yang tidak diajar dengan 

menggunakan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing berada pada kategori 

rendah. 

5. Terdapat perbedaan keterampilan proses sains peserta didik yang diajar 

menggunakan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dengan keterampilan 

proses sains peserta didik yang tidak diajar dengan startegi pembelajaran 

inkuiri terbimbing. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka sran-saran yang dapat 

direkomendasikan baik untuk guru maupun peneliti selanjutnya, yaitu: 

46 
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1. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk melanjutkan penelitian ini 

dengan meneliti aspek-aspek keterampilan proses sains lainnya. 

2. Kepada peserta didik diharapkan dapat melakukan kegiatan yang dapat 

meningkatkan keterampilan proses yang dimiliki. 

3. Kepada pendidik diharapkan dapat menerapkan strategi pembelajaran yang 

dapat melatih keterampilan proses sains peserta didik. 
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A. 1  RPP 

A. 2  LKPD 
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Lampiran  A.1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Soppeng 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI / 1 

Materi Pokok  : Fluida Statis 

Alokasi Waktu : 18 x 2 jam pembelajaran 

  

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI – 1   : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI – 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI– 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI – 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator  

3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari 

 Memahami konsep dari tekanan 

 Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan 

 Memahami hukum utama hidrostatis 

 Memahami konsep dari tekanan hidrostatis 

 Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan 
hidrostatis 

 Memahami konsep dari hukum Pascal  

 Menjelaskan bunyi Hukum Arhcimedes. 

 Merumuskan persamaan matematis Hukum Archhimedes.. 

 Menjelaskan pengertian miniskus. 

 Menjelaskan konsep dari tegangan permukaan. 

 Menjelaskan pengertian gejala kapilaritas. 

 Menyebutkan faktor-faktor yang menyebabkan gejala kapilaritas. 

 Menjelaskan pengertian viskositas dan Hukum Stokes. 

 Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi kekentalan zat cair. 

 Menuliskan persamaan matematis Hukum Stokes. 

 Menyebutkan contoh penerapan fluida statis dalam kehidupan sehari-hari. 

4.3 Merancang dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida 

statik, berikut presentasi hasil percobaan dan pemanfaatannya. 

 Menyelidiki hubungan antara gaya dan luas penampang  

 menyelidiki hubungan antara kedalaman dan tekanan hidrostatis. 

 menyelidiki hubungan antara gaya dan luas penampang berdasarkan Hukum 
Pascal. 

 Menyelidiki berat benda diudara dan berat benda di dalam fluida 
berdasarkan hukum Archimedes. 

 Menyelidiki peristiwa tenggelam, melayang, dan terapung. 

 Menyelidiki peristiwa tegangan permukaan. 

 Menyelidiki proses peristiwa gejala kapilaritas. 

 Menyelidiki hubungan gaya gesek, kecepatan dan koefisien viskositas. 

 Merumuskan hipotesis, merancang eksperimen dan terampil dalam 
melakukan percobaan, Menganalisis data, Menyimpulkan, 

Mengkomunikasikan data hasil percobaan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran peserta didik diharapkan dapat : 

1. Memahami konsep tekanan 

2. Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan 

3. Memahami hukum utama hidrostatis 
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4. Memahami konsep dari tekanan hidrostatis 

5. Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan 

hidrostatis 

6. Memahami konsep dari Hukum Pascal. 

7. Menjelaskan bunyi Hukum Archimedes. 

8. Merumuskan persamaan matematis Hukum Archimedes. 

9. Menjelaskan pengertian dari meniskus. 

10. Menjelaskan konsep dari tegangan permukaan. 

11. Menjelaskan pengertian gejala kapilaritas. 

12. Menyebutkan faktor-faktor yang menyebabkan gejala kapilaritas. 

13. Menjelaskan pengertian viskositas dan Hukum Stokes. 

14. Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi kekentalan zat cair. 

15. Menuliskan persamaan matematis Hukum Stokes. 

16. Menyebutkan penerapan fluida statis dalam kehidupan shari-hari 

17. Menyelidiki hubungan antara gaya dan luas penampang 

18. Menyelidiki hubungan  kedalaman dengan tekanan hidrostatis. 

19. Menyelidiki tentang hubungan  gaya dan luas penampang berdasarkan 

Hukum Pascal. 

20. Memahami peristiwa tenggelam, melayang, dan terapung melalui 

percobaan.  

21. Membuktikan bunyi dari Hukum Archimedes melalui percobaan. 

22. Memahami peristiwa tegangan permukaan melalui percobaan. 

23. Memahami proses peristiwa gejala kapilaritas melalui percobaan.   

24. Menentukan hipotesis, terampil dalam merancang dan melakukan 

percobaan, menganalisis data hasil percobaan, menarik kesimpulan dari 

percobaan, mengkomunikasikan hasil percobaan. 

D. Materi Pembelajaran 

Pokok materi pembelajaran : 

Tekanan  

1. Pengertian dan konsep tekanan 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan 

Hukum Utama Hidrostatis 

3. Bunyi Hukum utama hidrostatis 

4. Persamaa hukum Utama hidrostatis 

Tekanan Hidrostatis  

5. Pengertian dan konsep dari tekanan hidrostatis 

6. Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan hidrostatis 

7. Penepan tekanan hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari 

Hukum Pascal 

8. Bunyi Hukum Pascal 

9. Persamaan Hukum Pascal 

10. Contoh penerapan Hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari 
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Hukum Archimedes 

11. Bunyi Hukum Archimedes 

12. Persamaan matematis Hukum Archimedes 

13. Terapung Tenggelam Melayang 

14. Penerapan Hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari 

Meniskus dan Tegangan Permukaan 

15. Meniskus cembung dan cekung. 

16. Tegangan permukaan 

17. Penerapan meniskus dan tegangan permukaan dalam kehisupan sehari-hari. 

Gejala Kapilaritas 

18. Gejala kapilaritas. 

19. Faktor-faktor yang menyebabkan gejala kapilaritas 

20. Penerapan gejala kapilaritas dalam kehisupan sehari-hari. 

Viskositas dan Hukum Stokes 

21. Viskositas dan Hukum Stokes. 

22. Faktor-faktor yang mempengaruhi kekentalan zat cair. 

23. Penerapan viskositas dan Hukum Stokes dalam kehisupan sehari-hari. 

 

E. Strategi Pembelajaran 

Model Pembelajaran :Inkuiri Terbimbing (Guided inqury) 

Metode Pembelajaran :Demonstrasi, eksperimen, tanya jawab, dan diskusi. 

F. Alat dan Sumber Belajar 

Alat  :Spidol, papan tulis, alat dan bahan praktikum 

Sumber Belajar : Bahan Ajar, Buku yang relevan dan LKPD 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 (Tekanan) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 1) Membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdoa 

bersama. 

1) Menjawab salam dan 

berdoa.  

2) Memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

2) Memberitahukan kepada 

guru apabila ada peserta 

didik yang tidak hadir. 

3) Menanyakan kesiapan 

peserta didik untuk 

melakukan pembelajaran. 

3) Mempersiapkan diri untuk 

mengikuti pembelajaran. 

 

4) Menyampaikan materi 

pokok pembelajaran. 

4) Mendengarkan penjelasan 

guru. 

5) Bertanya tentang “apakah 

kalian pernah melihat 

seseorang memaku pada 

5) Mencoba menjawab 

pertanyaan guru. 
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dinding? Apa yang terjadi 

pada paku ketika paku 

dipukul dengan palu?” 

6) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

6) Mendengarkan penjelasan 

guru. 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Observasi 

untuk 

menemukan 

masalah 

(Tahap 1) 

1) Membagikan gambar 

tentang tekanan.  

 

1) Mengidentifikasi 

fenomena dari gambar 

yang diberikan guru 

2) Meminta beberapa peserta 

didik untuk memberikan 

penjelasan tentang gambar 

yang diberikan. 

2) Beberapa peserta didik 

memberikan penjelasan 

gambar yang ditunjukkan 

oleh guru. 

Merumuskan 

Pertanyaan 

(Tahap 2) 

3) Membimbing peserta 

didik untuk merumuskan 

permasalahan sesuai 

dengan fenomena yang 

diberikan. 

3) Merumuskan masalah 

berdasarkan fenomena 

yang diberikan dengan 

bimbingan guru. 

Merumuskan 

Hipotesis 

(Tahap 3) 

4) Membimbing peserta 

didik untuk merumuskan  

hipotesis berdasarkan 

fenomena. 

4) Merumuskan hipotesis 

sesuai dengan 

permasalahan yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 

Merencanakan 

dan melakukan 

percobaan 

(Tahap 4) 

5) Mengarahkan peserta 

didik untuk bergabung 

dengan anggota kelompok 

yang telah ditentukan pada 

pertemuan sebelumnya 

untuk melakukan 

percobaan tekanan. 

5) Bergabung dengan 

anggota kelompok yang 

telah ditentukan untuk 

melakukan percobaan 

tekanan. 

 

6) Membagikan LKPD 1 

kepada setiap kelompok. 

6) Menerima LKPD 1 dan 

mempelajarinya secara 

berkelompok. 

7) Membimbing peserta 

didik untuk melakukan 

percobaan sesuai dengan 

LKPD 1. 

7) Melakukan percobaan 

sesuai dengan prosedur 

kerja yang dibuat pada 

LKPD 1 dengan 

bimbingan guru.  

Mengamati 

(Tahap 5) 

8) Membimbing peserta 

didik dalam megumpulkan 

data hasil percobaan 

tentang tekanan. 

8) Mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah 

serta menuliskan jawaban 

pada LKPD 1. 

Analisis Data 

(Tahap 6) 

9) Membimbing peserta 

didik untuk mengolah dan 

menganilisi data yang 

diperoleh. 

9) Mengolah dan 

menganalisis data serta 

menuliskan jawaban pada 

LKPD 1 dengan 
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bimbingan guru. 

10) Menunjuk salah satu 

perwakilan kelompok 

untuk melaporkan hasil 

percobaan mengenai 

tekanan hidrostatis dan 

meminta peserta didik lain 

untuk menanggapi.  

10) Perwakilan kelompok 

melaporkan hasil temuan 

dan diskusi dari 

kelompoknya dan peserta 

didik lain menanggapi. 

11) Memberikan klarifikasi 

apabila terdapat kelompok 

yang salah konsep. 

11) Memperhatikan 

penjelasan yang diberikan 

oleh guru. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Menarik 

Kesimpulan 

(Tahap 7) 

1) Membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan hasil 

penemuan. 

1) Membuat kesimpulan 

hasil penemuan dengan 

bimbingan guru. 

2) Mempertegas konsep yang 

telah dikemukakan peserta 

didik tentang tekanan. 

2) Mendengarkan penjelasan 

guru  tentang tekanan 

hidrostatis. 

 

3) Meminta peserta didik 

untuk mencari tahu 

tentang materi 

pembelajaran pertemuan 

berikutnya yaitu tekanan 

hidrostatis. 

3) Mencatat tugas dari guru. 

4) Berdoa dan menutup 

pembelejaran dengan 

salam. 

4) Berdoa dan membalas 

salam peserta didik . 

Pertemuan ke-2 (Hukum Utama Tekanan Hidrostatis) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 1) Membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdoa 

bersama. 

1) Menjawab salam dan 

berdoa.  

2) Memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

2) Memberitahukan kepada 

guru apabila ada peserta 

didik yang tidak hadir. 

3) Menanyakan kesiapan 

peserta didik untuk 

melakukan pembelajaran. 

3) Mempersiapkan diri untuk 

mengikuti pembelajaran. 

 

4) Menyampaikan materi 

pokok pembelajaran. 

4) Mendengarkan penjelasan 

guru. 

5) Bertanya tentang “apakah 

kalian tau bahwa tekanan 

pada fluida di berbagai 

5) Mencoba menjawab 

pertanyaan guru. 
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wadah itu sama? Mengapa 

demikian?” 

6) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

6) Mendengarkan penjelasan 

guru. 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Observasi 

untuk 

menemukan 

masalah 

(Tahap 1) 

1) Memberikan gambar 

sebuah fluida didalam 

bejana dengan bentuk 

berbeda.  

1) Mengidentifikasi 

fenomena dari gambar 

yang diberikan guru 

2) Meminta beberapa peserta 

didik untuk memberikan 

penjelasan tentang gambar 

yang ditunjukkan. 

2) Bebrapa peserta didik 

memebrikan penjelasan 

gambar yang ditunjukkan 

oleh guru. 

Merumuskan 

Pertanyaan 

(Tahap 2) 

3) Membimbing peserta 

didik untuk merumuskan 

permasalahan sesuai 

dengan fenomena yang 

diberikan. 

4) Merumuskan masalah 

berdasarkan fenomena 

yang diberikan dengan 

bimbingan guru. 

Merumuskan 

Hipotesis 

(Tahap 3) 

5) Membimbing peserta 

didik untuk merumuskan  

hipotesis berdasarkan 

fenomena. 

6) Merumuskan hipotesis 

sesuai dengan 

permasalahan yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 

Merencanakan 

dan melakukan 

percobaan 

(Tahap 4) 

7) Mengarahkan peserta 

didik untuk bergabung 

dengan anggota kelompok 

yang telah ditentukan pada 

pertemuan sebelumnya 

untuk melakukan 

percobaan. 

7) Bergabung dengan 

anggota kelompok yang 

telah ditentukan untuk 

melakukan percobaan. 

 

8) Membagikan LKPD 2 

kepada setiap kelompok. 

8) Menerima LKPD 2 dan 

mempelajarinya secara 

berkelompok. 

9) Membimbing peserta 

didik untuk 

menyelesaikan 

permasalahan  sesuai 

dengan LKPD 2. 

9) Melakukan pemecahan 

masalah sesuai dengan 

bimbingan guru.  

Mengamati 

(Tahap 5) 

10) Membimbing peserta 

didik dalam megumpulkan 

data.  

10) Mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah 

serta menuliskan jawaban 

pada LKPD 2. 

Analisis Data 

(Tahap 6) 

11) Membimbing peserta 

didik untuk mengolah dan 

menganilisi data yang 

diperoleh. 

11) Mengolah dan 

menganalisis data serta 

menuliskan jawaban pada 

LKPD 2 dengan 
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bimbingan guru. 

12) Menunjuk salah satu 

perwakilan kelompok 

untuk melaporkan hasil 

kerja kelompoknya dan 

meminta peserta didik lain 

untuk menanggapi.  

12) Perwakilan kelompok 

melaporkan hasil temuan 

dan diskusi dari 

kelompoknya dan peserta 

didik lain menanggapi. 

13) Memberikan klarifikasi 

apabila terdapat kelompok 

yang salah konsep. 

13) Memperhatikan 

penjelasan yang diberikan 

oleh guru. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Menarik 

Kesimpulan 

(Tahap 7) 

1) Membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan hasil 

penemuan. 

1) Membuat kesimpulan 

hasil penemuan dengan 

bimbingan guru. 

2) Mempertegas konsep yang 

telah dikemukakan peserta 

didik tentang Hukum 

utama hidrostatis. 

2) Mendengarkan penjelasan 

guru  tentang Hukum 

utama hidrostatis. 

 

3) Meminta peserta didik 

untuk mencari tahu 

tentang materi 

pembelajaran pertemuan 

berikutnya yaitu tekanan 

hidrostatis. 

3) Mencatat tugas dari guru. 

4) Berdoa dan menutup 

pembelejaran dengan 

salam. 

4) Berdoa dan membalas 

salam peserta didik . 

Pertemuan ke-3 (Tekanan Hidrostatis) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 1) Membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdoa 

bersama. 

1) Menjawab salam dan 

berdoa.  

2) Memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

2) Memberitsahukan kepada 

guru apabila ada peserta 

didik yang tidak hadir. 

3) Menanyakan kesiapan 

peserta didik untuk 

melakukan pembelajaran. 

3) Mempersiapkan diri untuk 

mengikuti pembelajaran. 

 

4) Menyampaikan materi 

pokok pembelajaran. 

4) Mendengarkan penjelasan 

guru. 

5) Bertanya tentang “apakah 

kalian pernah melihat 

pancuran air dengan 3 

5) Mencoba menjawab 

pertanyaan guru. 



60 

 

 

 

 

lubang? Apa yang terjadi 

pada jarak pancaran dari 

ketiga lubang pancuran?” 

6) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

6) Mendengarkan penjelasan 

guru. 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Observasi 

untuk 

menemukan 

masalah 

(Tahap 1) 

1) Mendemonstrasikan 

sebuah fenomena dengan 

botol bekas yang 

dilubangi.  

1) Mengidentifikasi 

fenomena dari gambar 

yang ditampilkan guru 

2) Meminta beberapa peserta 

didik untuk memberikan 

penjelasan tentang 

fenomena yang 

ditunjukkan. 

2) Bebrapa peserta didik 

memebrikan penjelasan 

fenomena yang 

ditunjukkan oleh guru. 

Merumuskan 

Pertanyaan 

(Tahap 2) 

3) Membimbing peserta 

didik untuk merumuskan 

permasalahan sesuai 

dengan fenomena yang 

diberikan. 

3) Merumuskan masalah 

berdasarkan fenomena 

yang diberikan dengan 

bimbingan guru. 

Merumuskan 

Hipotesis 

(Tahap 3) 

4) Membimbing peserta 

didik untuk merumuskan  

hipotesis berdasarkan 

fenomena. 

4) Merumuskan hipotesis 

sesuai dengan 

permasalahan yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 

Merencanakan 

dan melakukan 

percobaan 

(Tahap 4) 

5) Mengarahkan peserta 

didik untuk bergabung 

dengan anggota kelompok 

yang telah ditentukan pada 

pertemuan sebelumnya 

untuk melakukan 

percobaan tekanan 

hidrostatis. 

5) Bergabung dengan 

anggota kelompok yang 

telah ditentukan untuk 

melakukan percobaan 

tekanan hidrostatis. 

 

6) Membagikan LKPD 3 

kepada setiap kelompok. 

6) Menerima LKPD 3 dan 

mempelajarinya secara 

berkelompok. 

7) Membimbing peserta 

didik untuk melakukan 

percobaan sesuai dengan 

LKPD 3. 

7) Melakukan percobaan 

sesuai dengan prosedur 

kerja yang dibuat pada 

LKPD 3 dengan 

bimbingan guru.  

Mengamati 

(Tahap 5) 

8) Membimbing peserta 

didik dalam megumpulkan 

data hasil percobaan 

tentang tekanan 

hidrostatik. 

8) Mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah 

serta menuliskan jawaban 

pada LKPD 3. 

Analisis Data 9) Membimbing peserta 9) Mengolah dan 
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(Tahap 6) didik untuk mengolah dan 

menganilisi data yang 

diperoleh. 

menganalisis data serta 

menuliskan jawaban pada 

LKPD 3 dengan 

bimbingan guru. 

10) Menunjuk salah satu 

perwakilan kelompok 

untuk melaporkan hasil 

percobaan mengenai 

tekanan hidrostatis dan 

meminta peserta didik lain 

untuk menanggapi.  

10) Perwakilan kelompok 

melaporkan hasil temuan 

dan diskusi dari 

kelompoknya dan peserta 

didik lain menanggapi. 

11) Memberikan klarifikasi 

apabila terdapat kelompok 

yang salah konsep. 

11) Memperhatikan 

penjelasan yang diberikan 

oleh guru. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Menarik 

Kesimpulan 

(Tahap 7) 

1) Membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan hasil 

penemuan. 

1) Membuat kesimpulan 

hasil penemuan dengan 

bimbingan guru. 

2) Mempertegas konsep yang 

telah dikemukakan peserta 

didik tentang tekanan 

hidrostatis. 

2) Mendengarkan penjelasan 

guru  tentang tekanan 

hidrostatis. 

 

3) Meminta peserta didik 

untuk mencari tahu 

tentang materi 

pembelajaran pertemuan 

berikutnya yaitu hukum 

pascal. 

3) Mencatat tugas dari guru. 

4) Berdoa dan menutup 

pembelejaran dengan 

salam. 

4) Berdoa dan membalas 

salam peserta didik . 

Pertemuan ke-4 (Hukum Pascal) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 1) Membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdoa 

bersama. 

1) Menjawab salam dan 

berdoa.  

2) Memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

2) Memberitahukan kepada 

guru apabila ada peserta 

didik yang tidak hadir. 

3) Menanyakan kesiapan 

peserta didik untuk 

melakukan pembelajaran. 

4) Mempersiapkan diri 

untuk mengikuti 

pembelajaran. 
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5) Menyampaikan materi 

pokok pembelajaran. 

5) Mendengarkan 

penjelasan guru. 

6) Bertanya tentang “apakah 

kalian pernah melihat 

seseorang mengganti ban 

mobil yang bocor 

menggunakan dongkrak? 

Bagaimana bisa dongkrak 

yang kecil mampu 

menopang mobil yang 

besar?” 

6) Mencoba menjawab 

pertanyaan guru. 

7) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

7) Mendengarkan 

penjelasan guru. 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Observasi 

untuk 

menemukan 

masalah 

(Tahap 1) 

1) Menunjukkan gambar 

sistem kerja dongkrak 

mobil.  

1) Mengidentifikasi 

fenomena dari gambar 

yang ditampilka oleh 

guru. 

2) Meminta beberapa peserta 

didik untuk 

mengemukakan pendapat 

dari gambar sistem 

hidrolik hukum pascal 

yang ditampilkan. 

2) Beberapa peserta didik 

memberikan penjelasan 

tentang gambar sistem 

hidrolik hukum pascal 

yang  ditampilkan oleh 

guru sebelumnya. 

Merumuskan 

Pertanyaan 

(Tahap 2) 

3) Membimbing peserta 

didik untuk merumuskan 

permasalahan sesuai 

dengan fenomena yang 

diberikan. 

3) Merumuskan masalah 

berdasarkan fenomena 

yang diberikan dengan 

bimbingan guru. 

Merumuskan 

Hipotesis 

(Tahap 3) 

4) Membimbing peserta 

didik untuk merumuskan  

hipotesis berdasarkan 

fenomena. 

4) Merumuskan hipotesis 

sesuai dengan 

permasalahan yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 

Merencanakan 

dan melakukan 

percobaan 

(Tahap 4) 

5) Mengarahkan peserta 

didik untuk bergabung 

dengan anggota kelompok 

yang telah ditentukan pada 

pertemuan sebelumnya 

memecahkan suatu 

permasalahan. 

5) Bergabung dengan 

anggota kelompok yang 

telah ditentukan untuk 

melakukan pemecahan 

masalah dengan 

bimbingan guru. 

6) Membagikan LKPD 4 

kepada setiap kelompok. 

6) Menerima LKPD 4 dan 

mempelajarinya secara 

berkelompok. 

7) Membimbing peserta 

didik untuk memecahkan 

permasalahan yang 

7) Berdiskusi dengan 

kelompok untuk 

memecahkan 
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terdapat pada LKPD 4. permaslahan yang 

terdapat pada LKPD 4 

dengan bimbingan guru.  

Mengamati 

(Tahap 5) 

8) Membimbing peserta 

didik dalam megumpulkan 

data yang diminta pada 

LKPD 4. 

8) Mengumpulkan data 

yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah 

serta menuliskan jawaban 

pada LKPD 4. 

Analisis Data 

(Tahap 6) 

9) Membimbing peserta 

didik untuk mengolah dan 

menganilisis data yang 

diperoleh. 

9) Mengolah dan 

menganalisis data serta 

menuliskan jawaban pada 

LKPD 4 dengan 

bimbingan guru. 

10) Menunjuk salah satu 

perwakilan kelompok 

untuk melaporkan hasil 

diskusi kelomppok dan 

meminta peserta didik lain 

untuk menanggapi.  

10) Perwakilan kelompok 

melaporkan hasil temuan 

dan diskusi dari 

kelompoknya kemudian 

peserta didik lain 

menanggapi. 

11) Memberikan klarifikasi 

apabila terdapat kelompok 

yang salah konsep. 

11) Memperhatikan 

penjelasan yang 

diberikan oleh guru. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Menarik 

Kesimpulan 

(Tahap 7) 

1) Membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan hasil 

penemuan. 

1) Membuat kesimpulan 

hasil penemuan dengan 

bimbingan guru. 

2) Mempertegas konsep yang 

telah dikemukakan peserta 

didik tentang Hukum 

Pascal. 

2) Mendengarkan 

penjelasan guru  tentang 

Hukum Pascal. 

 

3) Meminta peserta didik 

untuk mencari tahu 

tentang materi 

pembelajaran pertemuan 

berikutnya yaitu hukum 

Archimedes. 

3) Mencatat tugas dari guru. 

4) Berdoa dan menutup 

pembelejaran dengan 

salam. 

4) Berdoa dan membalas 

salam peserta didik . 

Pertemuan ke-5 (Hukum Archimedes) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 1) Membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdoa 

1) Menjawab salam dan 

berdoa.  
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bersama. 

2) Memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

2) Memberitahukan kepada 

guru apabila ada peserta 

didik yang tidak hadir. 

3) Menanyakan kesiapan 

peserta didik untuk 

melakukan pembelajaran. 

3) Mempersiapkan diri 

untuk mengikuti 

pembelajaran. 

4) Menyampaikan materi 

pokok pembelajaran. 

4) Mendengarkan penjelasan 

guru. 

5) Bertanya tentang “apakah 

kalian pernah melihat 

kapal laut? Mengapa kapal 

laut dapat terapung 

diapermukaan laut?” 

5) Mencoba menjawab 

pertanyaan guru. 

6) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

6) Mendengarkan penjelasan 

guru. 

 7) Mengarahkan peserta 

didik untuk bergabung 

dengan anggota kelompok 

yang telah ditentukan pada 

pertemuan sebelumnya. 

7) Bergabung dengan 

anggota kelompok yang 

telah ditentukan untuk 

melakukan pemecahan 

masalah dengan 

bimbingan guru. 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Observasi 

untuk 

menemukan 

masalah 

(Tahap 1) 

1) Memperlihatkan gambar 

benda yang tergantung 

diudara dan tenggelam 

difluida.  

1) Mengidentifikasi 

fenomena dari gambar 

yang ditampilka. 

2) Meminta beberapa peserta 

didik untuk 

mengemukakan pendapat 

dari gambar yang 

ditampilkan. 

2) Beberapa peserta didik 

memberikan penjelasan 

tentang gambar benda 

yang  ditampilkan oleh 

guru sebelumnya. 

Merumuskan 

Pertanyaan 

(Tahap 2) 

3) Membimbing peserta 

didik untuk merumuskan 

permasalahan sesuai 

dengan fenomena yang 

diberikan. 

3) Merumuskan masalah 

berdasarkan fenomena 

yang diberikan dengan 

bimbingan guru. 

Merumuskan 

Hipotesis 

(Tahap 3) 

4) Membimbing peserta 

didik untuk merumuskan  

hipotesis atau dugaan  

berdasarkan fenomena. 

4) Memberikan dugaan-

dugaan sementara sesuai 

dengan permasalahan 

yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

 

5) Membagikan LKPD 5 

kepada setiap kelompok. 

5) Menerima LKPD 5 dan 

mempelajarinya secara 

berkelompok. 

6) Membimbing peserta 6) Berdiskusi dengan 
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didik untuk memecahkan 

permasalahan yang 

terdapat pada LKPD 5. 

kelompok untuk 

memecahkan 

permaslahan yang 

terdapat pada LKPD 5 

dengan bimbingan guru.  

Mengamati 

(Tahap 5) 

7) Membimbing peserta 

didik dalam megumpulkan 

data yang diminta pada 

LKPD 5. 

7) Mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah 

serta menuliskan jawaban 

pada LKPD 5. 

Analisis Data 

(Tahap 6) 

8) Membimbing peserta 

didik untuk mengolah dan 

menganilisis data yang 

diperoleh. 

8) Mengolah dan 

menganalisis data serta 

menuliskan jawaban pada 

LKPD 5 dengan 

bimbingan guru. 

9) Menunjuk salah satu 

perwakilan kelompok 

untuk melaporkan hasil 

diskusi kelomppok dan 

meminta peserta didik lain 

untuk menanggapi.  

9) Perwakilan kelompok 

melaporkan hasil temuan 

dan diskusi dari 

kelompoknya kemudian 

peserta didik lain 

menanggapi. 

10) Memberikan klarifikasi 

apabila terdapat kelompok 

yang salah konsep. 

10) Memperhatikan 

penjelasan yang diberikan 

oleh guru. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Menarik 

Kesimpulan 

(Tahap 7) 

1) Membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan hasil 

penemuan. 

1) Membuat kesimpulan 

hasil penemuan dengan 

bimbingan guru. 

2) Mempertegas konsep yang 

telah dikemukakan peserta 

didik tentang materi yang 

dipelajari. 

2) Mendengarkan penjelasan 

guru  tentang materi yang 

telah dipelajari. 

 

3) Meminta peserta didik 

untuk mencari tahu 

tentang materi 

pembelajaran pertemuan 

berikutnya yaitu terapung, 

tenggelam, dan melayang. 

3) Mencatat tugas dari guru. 

4) Berdoa dan menutup 

pembelejaran dengan 

salam. 

4) Berdoa dan membalas 

salam peserta didik . 

Pertemuan ke-6 (Terapung Tenggelam dan Melayang) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
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 1) Membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdoa 

bersama. 

1) Menjawab salam dan 

berdoa.  

2) Memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

2) Memberitahukan kepada 

guru apabila ada peserta 

didik yang tidak hadir. 

3) Menanyakan kesiapan 

peserta didik untuk 

melakukan pembelajaran. 

3) Mempersiapkan diri 

untuk mengikuti 

pembelajaran. 

 

4) Menyampaikan materi 

pokok pembelajaran. 

4) Mendengarkan 

penjelasan guru. 

5) Bertanya tentang “apakah 

kalian pernah melempar 

batu kedalam air? Apa 

yang terjadi pada batu 

itu?” 

5) Mencoba menjawab 

pertanyaan guru. 

6) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

6) Mendengarkan 

penjelasan guru. 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Observasi 

untuk 

menemukan 

masalah 

(Tahap 1) 

1) Menayangkan gambar 

benda tenggelam, 

melayang, dan terapung.  

1) Mengidentifikasi 

fenomena dari gambar 

yang ditampilka. 

2) Meminta beberapa peserta 

didik untuk 

mengemukakan pendapat 

dari gambar tenggelam, 

melayang, dan terapung 

yang ditampilkan. 

2) Beberapa peserta didik 

memberikan penjelasan 

tentang gambar benda 

tenggelam, melayang, 

dan terapung yang  

ditampilkan oleh guru 

sebelumnya. 

Merumuskan 

Pertanyaan 

(Tahap 2) 

3) Membimbing peserta didik 

untuk merumuskan 

permasalahan sesuai 

dengan fenomena yang 

diberikan. 

3) Merumuskan masalah 

berdasarkan fenomena 

yang diberikan dengan 

bimbingan guru. 

Merumuskan 

Hipotesis 

(Tahap 3) 

4) Membimbing peserta didik 

untuk merumuskan  

hipotesis atau dugaan  

berdasarkan fenomena. 

4) Memberikan dugaan-

dugaan sementara sesuai 

dengan permasalahan 

yang telah dirumuskan. 

Merencanakan 

dan melakukan 

percobaan 

(Tahap 4) 

5) Mengarahkan peserta 

didik untuk bergabung 

dengan anggota kelompok 

yang telah ditentukan pada 

pertemuan sebelumnya 

memecahkan 

permasalahan. 

5) Bergabung dengan 

anggota kelompok yang 

telah ditentukan untuk 

melakukan pemecahan 

masalah dengan 

bimbingan guru. 
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6) Membagikan LKPD 6 

kepada setiap kelompok. 

6) Menerima LKPD 6 dan 

mempelajarinya secara 

berkelompok. 

7) Membimbing peserta didik 

untuk memecahkan 

permasalahan yang 

terdapat pada LKPD 6. 

7) Berdiskusi dengan 

kelompok untuk 

memecahkan 

permaslahan yang 

terdapat pada LKPD 6 

dengan bimbingan guru.  

Mengamati 

(Tahap 5) 

8) Membimbing peserta didik 

dalam megumpulkan data 

yang diminta pada LKPD 

6. 

8) Mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah 

serta menuliskan jawaban 

pada LKPD 6. 

Analisis Data 

(Tahap 6) 

9) Membimbing peserta didik 

untuk mengolah dan 

menganilisis data yang 

diperoleh. 

9) Mengolah dan 

menganalisis data serta 

menuliskan jawaban pada 

LKPD 6 dengan 

bimbingan guru. 

10) Menunjuk salah satu 

perwakilan kelompok 

untuk melaporkan hasil 

diskusi kelomppok dan 

meminta peserta didik lain 

untuk menanggapi.  

10) Perwakilan kelompok 

melaporkan hasil temuan 

dan diskusi dari 

kelompoknya kemudian 

peserta didik lain 

menanggapi. 

11) Memberikan klarifikasi 

apabila terdapat kelompok 

yang salah konsep. 

11) Memperhatikan 

penjelasan yang diberikan 

oleh guru. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Menarik 

Kesimpulan 

(Tahap 7) 

1) Membimbing peserta didik 

untuk membuat 

kesimpulan hasil 

penemuan. 

1) Membuat kesimpulan 

hasil penemuan dengan 

bimbingan guru. 

2) Mempertegas konsep yang 

telah dikemukakan peserta 

didik tentang materi yang 

dipelajari. 

2) Mendengarkan penjelasan 

guru  tentang materi yang 

telah dipelajari. 

 

3) Meminta peserta didik 

untuk mencari tahu 

tentang materi 

pembelajaran pertemuan 

berikutnya yaitu 

tenggelam terapung 

melayang. 

3) Mencatat tugas dari guru. 

4) Berdoa dan menutup 

pembelejaran dengan 

4) Berdoa dan membalas 

salam peserta didik . 
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salam. 

Pertemuan ke-7  (Meniskus dan Tegangan Permukaan) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 1) Membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdoa 

bersama. 

1) Menjawab salam dan 

berdoa.  

2) Memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

2) Memberitahukan kepada 

guru apabila ada peserta 

didik yang tidak hadir. 

3) Menanyakan kesiapan 

peserta didik untuk 

melakukan pembelajaran. 

3) Mempersiapkan diri 

untuk mengikuti 

pembelajaran. 

4) Menyampaikan materi 

pokok pembelajaran. 

4) Mendengarkan 

penjelasan guru. 

5) Bertanya tentang “apakah 

kalian pernah melihat air 

yang jatuh pada daun 

talas? Mengapa air 

tersebut membentuk bola 

air ?” 

5) Mencoba menjawab 

pertanyaan guru. 

6) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

6) Mendengarkan 

penjelasan guru. 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Observasi 

untuk 

menemukan 

masalah 

(Tahap 1) 

1) Membagikan gambar 

sebuah silet diatas 

permukaan air.  

1) Mengidentifikasi 

fenomena dari gambar 

yang diberikan. 

2) Meminta beberapa peserta 

didik untuk 

mengemukakan pendapat 

dari gambar yang 

ditampilkan. 

2) Beberapa peserta didik 

memberikan penjelasan 

tentang gambar yang  

ditampilkan oleh guru 

sebelumnya. 

Merumuskan 

Pertanyaan 

(Tahap 2) 

3) Membimbing peserta didik 

untuk merumuskan 

permasalahan sesuai 

dengan fenomena yang 

diberikan. 

3) Merumuskan masalah 

berdasarkan fenomena 

yang diberikan dengan 

bimbingan guru. 

Merumuskan 

Hipotesis 

(Tahap 3) 

4) Membimbing peserta didik 

untuk merumuskan  

hipotesis atau dugaan  

berdasarkan fenomena. 

4) Memberikan dugaan-

dugaan sementara sesuai 

dengan permasalahan 

yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

Merencanakan 

dan melakukan 

percobaan 

5) Mengarahkan peserta 

didik untuk bergabung 

dengan anggota kelompok 

5) Bergabung dengan 

anggota kelompok yang 

telah ditentukan untuk 
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(Tahap 4) yang telah ditentukan pada 

pertemuan sebelumnya 

memecahkan 

permasalahan. 

melakukan pemecahan 

masalah dengan 

bimbingan guru. 

6) Membagikan LKPD 7 

kepada setiap kelompok. 

6) Menerima LKPD 7 dan 

mempelajarinya secara 

berkelompok. 

7) Membimbing peserta didik 

untuk memecahkan 

permasalahan yang 

terdapat pada LKPD 7. 

7) Berdiskusi dengan 

kelompok untuk 

memecahkan 

permaslahan yang 

terdapat pada LKPD 7 

dengan bimbingan guru.  

Mengamati 

(Tahap 5) 

8) Membimbing peserta didik 

dalam megumpulkan data 

yang diminta pada LKPD 

7. 

8) Mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah 

serta menuliskan jawaban 

pada LKPD 7. 

Analisis Data 

(Tahap 6) 

9) Membimbing peserta didik 

untuk mengolah dan 

menganilisis data yang 

diperoleh. 

9) Mengolah dan 

menganalisis data serta 

menuliskan jawaban pada 

LKPD 7 dengan 

bimbingan guru. 

10) Menunjuk salah satu 

perwakilan kelompok 

untuk melaporkan hasil 

diskusi kelomppok dan 

meminta peserta didik lain 

untuk menanggapi.  

10) Perwakilan kelompok 

melaporkan hasil temuan 

dan diskusi dari 

kelompoknya kemudian 

peserta didik lain 

menanggapi. 

11) Memberikan klarifikasi 

apabila terdapat kelompok 

yang salah konsep. 

11) Memperhatikan 

penjelasan yang diberikan 

oleh guru. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Menarik 

Kesimpulan 

(Tahap 7) 

1) Membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan hasil 

penemuan. 

1) Membuat kesimpulan 

hasil penemuan dengan 

bimbingan guru. 

2) Mempertegas konsep yang 

telah dikemukakan peserta 

didik tentang materi yang 

dipelajari. 

2) Mendengarkan 

penjelasan guru  tentang 

materi yang telah 

dipelajari. 

 

3) Meminta peserta didik 

untuk mencari tahu 

tentang materi 

pembelajaran pertemuan 

berikutnya yaitu Gejala 

3) Mencatat tugas dari guru. 
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Kapilaritas. 

4) Berdoa dan menutup 

pembelejaran dengan 

salam. 

4) Berdoa dan membalas 

salam peserta didik . 

Pertemuan ke-8 (Gejala Kapilaritas) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 1) Membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdoa 

bersama. 

1) Menjawab salam dan 

berdoa.  

2) Memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

2) Memberitahukan kepada 

guru apabila ada peserta 

didik yang tidak hadir. 

3) Menanyakan kesiapan 

peserta didik untuk 

melakukan pembelajaran. 

3) Mempersiapkan diri untuk 

mengikuti pembelajaran. 

 

4) Menyampaikan materi 

pokok pembelajaran. 

4) Mendengarkan penjelasan 

guru. 

5) Bertanya tentang “apa 

yang kalian rasakan 

ketika menyentuh dinding 

rumah pada musim 

hujan? Mengapa 

demikian?” 

5) Mencoba menjawab 

pertanyaan guru. 

6) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

6) Mendengarkan penjelasan 

guru. 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Observasi 

untuk 

menemukan 

masalah 

(Tahap 1) 

1) Menayangkan gambar 

sebua tissu yang di 

celupkan kedalam 

gelas yang berisi air 

berwarna.  

1) Mengidentifikasi 

fenomena dari gambar 

yang ditampilka. 

2) Meminta beberapa 

peserta didik untuk 

mengemukakan 

pendapat dari gambar 

yang ditampilkan. 

2) Beberapa peserta didik 

memberikan 

penjelasan tentang 

gambar yang  

ditampilkan oleh guru 

sebelumnya. 

Merumuskan 

Pertanyaan 

(Tahap 2) 

3) Membimbing peserta 

didik untuk merumuskan 

permasalahan sesuai dengan 

fenomena yang diberikan. 

4) Merumuskan masalah 

berdasarkan fenomena yang 

diberikan dengan bimbingan 

guru. 

Merumuskan 

Hipotesis 

(Tahap 3) 

5) Membimbing peserta 

didik untuk merumuskan  

hipotesis atau dugaan  

6) Memberikan dugaan-

dugaan sementara sesuai 

dengan permasalahan yang 
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berdasarkan fenomena. telah dirumuskan 

sebelumnya. 

Merencanakan 

dan melakukan 

percobaan 

(Tahap 4) 

7) Mengarahkan peserta 

didik untuk bergabung 

dengan anggota kelompok 

yang telah ditentukan pada 

pertemuan sebelumnya 

memecahkan permasalahan. 

8) Bergabung dengan 

anggota kelompok yang telah 

ditentukan untuk melakukan 

pemecahan masalah dengan 

bimbingan guru. 

9) Membagikan LKPD 8 

kepada setiap kelompok. 

10) Menerima LKPD 8 

dan mempelajarinya secara 

berkelompok. 

11) Membimbing peserta 

didik untuk memecahkan 

permasalahan yang terdapat 

pada LKPD 8. 

12) Berdiskusi dengan 

kelompok untuk memecahkan 

permaslahan yang terdapat 

pada LKPD 8 dengan 

bimbingan guru.  

Mengamati 

(Tahap 5) 

13) Membimbing peserta 

didik dalam megumpulkan 

data yang diminta pada 

LKPD 8. 

14) Mengumpulkan data 

yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah serta 

menuliskan jawaban pada 

LKPD 8. 

Analisis Data 

(Tahap 6) 

15) Membimbing peserta 

didik untuk mengolah dan 

menganilisis data yang 

diperoleh. 

16) Mengolah dan 

menganalisis data serta 

menuliskan jawaban pada 

LKPD 8 dengan bimbingan 

guru. 

17) Menunjuk salah satu 

perwakilan kelompok untuk 

melaporkan hasil diskusi 

kelomppok dan meminta 

peserta didik lain untuk 

menanggapi.  

18) Perwakilan kelompok 

melaporkan hasil temuan dan 

diskusi dari kelompoknya 

kemudian peserta didik lain 

menanggapi. 

19) Memberikan 

klarifikasi apabila terdapat 

kelompok yang salah konsep. 

20) Memperhatikan 

penjelasan yang diberikan 

oleh guru. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Menarik 

Kesimpulan 

(Tahap 7) 

1) Membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan hasil penemuan. 

1) Membuat kesimpulan 

hasil penemuan dengan 

bimbingan guru. 

2) Mempertegas konsep 

yang telah dikemukakan 

peserta didik tentang materi 

yang dipelajari. 

2) Mendengarkan 

penjelasan guru  tentang 

materi yang telah dipelajari. 

 

3) Meminta peserta 

didik untuk mencari tahu 

tentang materi pembelajaran 

3) Mencatat tugas dari 

guru. 
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pertemuan berikutnya yaitu 

viskositas dan Hukum stokes. 

4) Berdoa dan menutup 

pembelejaran dengan salam. 

5) Berdoa dan membalas 

salam peserta didik . 

Pertemuan ke-9 (Viskositas dan Hukum Stokes) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 1) Membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdoa 

bersama. 

1) Menjawab salam dan 

berdoa.  

2) Memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

2) Memberitahukan kepada 

guru apabila ada peserta 

didik yang tidak hadir. 

3) Menanyakan kesiapan 

peserta didik untuk 

melakukan pembelajaran. 

3) Mempersiapkan diri 

untuk mengikuti 

pembelajaran. 

 

4) Menyampaikan materi 

pokok pembelajaran. 

4) Mendengarkan 

penjelasan guru. 

5) Bertanya tentang “apakah 

yang akan terjadi ketika 

sebuah kelereng 

dijatuhkan kedalam gelas 

yang berisi air dan 

minyak?, kira-kira 

manakah yang lebih 

duluan sampai kelereng 

pada gelas air atau pada 

gelas yang berisi minyak?, 

mengapa demikian?” 

5) Mencoba menjawab 

pertanyaan guru. 

6) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

6) Mendengarkan 

penjelasan guru. 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Observasi 

untuk 

menemukan 

masalah 

(Tahap 1) 

1) Menunjukkan gambar 

tentang pergerakan benda 

di dalam zat cair. 

1) Mengidentifikasi 

fenomena dari gambar 

yang ditampilka oleh 

guru . 

2) Meminta beberapa peserta 

didik untuk 

mengemukakan pendapat 

dari gambar yang 

ditampilkan. 

2) Beberapa peserta didik 

memberikan penjelasan 

tentang gambar yang  

ditampilkan oleh guru 

sebelumnya. 

Merumuskan 

Pertanyaan 

(Tahap 2) 

3) Membimbing peserta didik 

untuk merumuskan 

permasalahan sesuai 

3) Merumuskan masalah 

berdasarkan fenomena 

yang diberikan dengan 
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dengan fenomena yang 

diberikan. 

bimbingan guru. 

Merumuskan 

Hipotesis 

(Tahap 3) 

4) Membimbing peserta didik 

untuk merumuskan  

hipotesis berdasarkan 

fenomena. 

4) Merumuskan hipotesis 

sesuai dengan 

permasalahan yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 

Merencanakan 

dan melakukan 

percobaan 

(Tahap 4) 

5) Mengarahkan peserta 

didik untuk bergabung 

dengan anggota kelompok 

yang telah ditentukan pada 

pertemuan sebelumnya 

memecahkan 

permasalahan. 

5) Bergabung dengan 

anggota kelompok yang 

telah ditentukan untuk 

melakukan pemecahan 

masalah dengan 

bimbingan guru. 

6) Membagikan LKPD 9 

kepada setiap kelompok. 

6) Menerima LKPD 9 dan 

mempelajarinya secara 

berkelompok. 

7) Membimbing peserta didik 

untuk memecahkan 

permasalahan yang 

terdapat pada LKPD 9. 

7) Berdiskusi dengan 

kelompok untuk 

memecahkan 

permaslahan yang 

terdapat pada LKPD 9 

dengan bimbingan guru.  

Mengamati 

(Tahap 5) 

8) Membimbing peserta didik 

dalam megumpulkan data 

yang diminta pada LKPD 

9. 

8) Mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah 

serta menuliskan jawaban 

pada LKPD 9. 

Analisis Data 

(Tahap 6) 

9) Membimbing peserta didik 

untuk mengolah dan 

menganilisis data yang 

diperoleh. 

9) Mengolah dan 

menganalisis data serta 

menuliskan jawaban pada 

LKPD 9 dengan 

bimbingan guru. 

10) Menunjuk salah satu 

perwakilan kelompok 

untuk melaporkan hasil 

diskusi kelomppok dan 

meminta peserta didik lain 

untuk menanggapi.  

10) Perwakilan kelompok 

melaporkan hasil temuan 

dan diskusi dari 

kelompoknya kemudian 

peserta didik lain 

menanggapi. 

Analisis Data 

(Tahap 6) 

11) Memberikan klarifikasi 

apabila terdapat kelompok 

yang salah konsep. 

11) Memperhatikan 

penjelasan yang diberikan 

oleh guru. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Menarik 

Kesimpulan 

(Tahap 7) 

1) Membimbing peserta didik 

untuk membuat 

kesimpulan hasil 

penemuan. 

1) Membuat kesimpulan 

hasil penemuan dengan 

bimbingan guru. 
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2) Mempertegas konsep yang 

telah dikemukakan peserta 

didik tentang viskositas 

dan Hukum Stokes. 

2) Mendengarkan penjelasan 

guru  tentang viskositas 

dan Hukum Stokes. 

 

3) Memberikan info kepada 

peserta didik bahwa 

pertemuan selanjutnya 

adalah prettest. 

3) Memerhatikan 

penyampaian dari guru. 

4) Berdoa dan menutup 

pembelejaran dengan 

salam. 

4) Berdoa dan membalas 

salam peserta didik . 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian Keterampilan Proses  

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Teknik Penilaian Instrumen 

Peserta didik dapat merumuskan 

pertanyaan , merumuskan 

hipotesis, merancang 

eksperimen, 

mengkomunikasikan, dan 

menarik kesimpulan. 

Tes Tetulis (soal 

pilihan ganda) 
Lembar Evaluasi 

Lembar Penilaian Keterampilan Proses  

Nomor 

Siswa 

Keterampilan Proses yang 

dinilai 
Jumlah 

Skor 

Nilai 

Akhir 
1 2 3 4 5 

1        

.....        

30        

Soppeng, 15 September 2018 
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Lampiran A.2 

LKPD 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  (LKPD) 

Tekanan  

Nama Kelompok  :  

Nama Anggota Kelompok :  

1.  
4.  

2.  
5.  

3.  
6.  

Kelas    : 

 

A. Tujuan Percobaan 

Menyelidiki tekanan pada benda padat. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah  hubungan antara tekanan dan luas penampang dengan gaya? 

C. Hipotesis 

Dari rumusan masalah diatas tentukanlah hipotesis penelitian! 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

................................................ 

D. Alat dan Bahan 

 

1. Plastisin    : 2 buah 

2. Uang logam (Rp. 1.000) : 2 keping 

E. Variabel Eksperimen 

 Variabel manipulasi 

Variabel manipulasi dari percobaan adalah................................................ 

 Variabel respon 
Variabel respon dari percobaan adalah ...................................................... 

 Variabel kontrol 
Variabel kontrol dari percoban adalah ....................................................... 

F. Langkah Kerja 

1. Letakkan uang logam pertama pada plastisin dengan posisi horizontal dan 

uang logam kedua dengan posisi vertikal seperti gambar yang ditampilkan 

oleh guru! 

2. Berilah dorongan pada kedua uang logam tersebut dengan becar dorongsn 

atau kekuatan yang sama (kalian dapat menggubakan suatu benda sebagai 

beban, sehingga gaya yang diberikan dapat sama besar). 

3. Ambil kedua uang logam tersebut dari plastisin, kemudian amati 

kedalaman bekas uang logam tersebut. 

4. Siapkan kembali uang logam dan plastisin. 

5. Letakkan uang logam pada masing-masing plastisin dengan posisi vertikal. 

01 
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6. Berilah dorongan pada uang logam pertama dengan dorongan yang kuat 

(gaya besar) dan pada uang logam kedua dengan dorongan yang lemah 

(gaya kecil). 

7. Ambil kedua uang logam tersebut dari plastisin, kemudian amati 

kedalaman bekas uang logam tersebut. 

G. Analisis Data 

1. Posisi uang logam yang manakah yang memiliki luas permukaan pijakan 

(tempat gaya bekerja) yang lebih kecil? 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

............................................................................................. 

2. Ketika kalian mendorong kedua uang logam dengan posisi horizontal dan 

posisi vertikal dengan besar dorongan (gaya) yang sama, uang logam dan 

posisi manakah yang memiliki bekas lebih dalam? 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

............................................................................................... 

3. Ketika kalian mendorong kedua uang logam yang posisinya vertikal, tetapi 

dengan besar dorongan (gaya) yang berbeda, uang logam manakah yang 

memiliki bekas lebih dalam?..................................... mengapa demikian? 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................... 

4. Bekas pada plastisin yang dalam berarti plastisin tersebut mendapatkan 

tekanan yang lebih besar. Dari kedua perlakuan tersebut, manakah yang 

mampu menghasilkan tekanan yang lebih besar? 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................  

5. Berdasarkan aktivitas yang kalian lakukan dapatkah kalian menyebutkan 

faktor-faktor apa sajakah yang memengaruhi besarnya tekanan?  

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

6. Bagaimanakah hubungan antara tekanan dan luas permukaan dengan 

gaya? 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

............ 

H. Kesimpulan 

Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan, apakah kesimpulan yang 

dapat kalian susun?  

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

..................................................................................................................... 

Apakah hipotesismu diterima ? 

.......................................................................................................................... 
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LAMPIRAN B 

 

B.1 KISI-KISI TES KETERAMPILAN 

PROSES SAINS SETELAH UJI COBA 

B. 2  SOAL TES KETERAMPILAN PROSES 

SAINS 
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Lampiran B.1  

KISI-KISI TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 

 SETELAH UJI COBA 

 

Tabel Kisi-kisi tes keterampilan proses sains setelah uji coba 

N
o 

Indikator 
Keterampilan 
Proses Sains 

Sub Indikator Soal 
Kunci 

Jawaban 
Jumla
h Soal 

1 
Merumuskan 
Pertanyaan 

Bertanya 
apa,bagaimana 
atau mengapa 
tentang Hukum 
Archimedes 

Berdasarkan Hukum Archimedes diperoleh bahwa “ Gaya apung pada 
sebuah perahu baik di permukaan air yang dangkal maupun permukaan air 
yang dalam itu sama”. Pertanyaan yang sesuai dan paling tepat untuk 
pernyataan diatas adalah ...... 
A. Mengapa perahu dapat mengapung diatas permukaan air danau? 
B. Bagaimanakah gaya apung pada perahu dipermukaan air danau? 
C. Mengapa gaya apung perahu pada permukaan air danua dangkal dan 

dalam sama? 
D. Apakah kedalaman permukaan air mempengaruhi gaya apung perahu? 
E. Apakah sebuah perahu akan lebih mudah megapung dipermukaan air 

danau yang dangkal atau permukaan air yang dalam? 

E 

5 

Mengajuka 
pertanyaan 
yang berlatar 
belakang 
hipotesis 
tentang 

Perhatikan data percobaan tekanan hidrostatis berikut: 

No h (cm) ρ air (gr/cm3) g (m/s2) 
PH = ρ g h 

(pascal) 

1 5 1 10 500 
2 8 1 10 800 
3 12 1 10 1200 
4 15 1 10 1500 

B 
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hubungan 
antaramassa 
jenis dan 
tekanan 
hidrostatis. 

Rumusan masalah yang benar untuk menggambarkan data di atas adalah… 
A. Bagaimanakah hubungan antara kedalam zat cair h dengan massa jenis zat cair 

ρ? 
B. Bagaimanakah hubungan antara massa jenis zat cair ρ dengan tekanan 

hidrostatis PH? 
C. Bagaimanakah hubungan antara kedalaman zat cair h dengan tekanan 

hidrostatis PH? 
D. Bagaimanakah hubungan antara kedalaman zat cair h dengan percepatan 

gravitasi g? 
E. Bagaimanakah hubungan antar percepatan gravitasi g dengan tekanan 

hidrostatis PH? 

Mengajukan 
pertanyaan 
berdasrkan 
untuk 
menyelidiki 
peristiwa 
tenggelam, 
terapung, dan 
melayang. 

Terdapat percobaan yaitu mengamati peristiwa benda mengapung, tenggelam, 
dan melayang. Dengan prosedur kerja sebagai berikut: 
1. Isilah gelas pertama dengan air dan masukkan telur perlahan ke dalam 

air. Amati telur di dalam gelas. 
2. Pada gelas kedua letakkan telur yang telah diisikan air, kemudian 

tambahkan garam sehingga telur akan melayang 
3. Pada gelas ukur ketiga letakkan telur ke dalam gelas ukur yang berisi air, 

kemudian tambahkan garam sebanyak mungkin sehingga telur akan 
terapung. 

Dari percoban tersebut, maka pertanyaan yang paling benar dan sesuai 
dengan percobaan adalah…. 
A. Manakah telur yang akan tenggelam, mengapung dan melayang? 
B. Apakah telur akan mengapung, melayang dan tenggelam? 
C. Apakah dengan menambahkan garam massa jenis akan bertambah? 
D. Manakah yang lebih besar massa jenis antara air dan telur? 
E. Apakah massa jenis antara air air dan telur sama? 

B 

Bertanya Ani memiliki sebuah drum dengan kedalaman 1 m. drum tersebut terisi A 
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tentang 
hubungan 
antara 
kadalaman titik 
dengan tekanan 
hidrostatis 

penuh dengan air. Ani ingin mengetahui besar tekanan hidrostatis sebuah 
titik pada kedalaman 20 cm, 30 cm, dan 50 cm. Berapa besar tekanan 
hidrostatis pada titik-titik tersebut? Bagaimana hubungan kedalaman dengan 
tekanan hidrostatis? Berdasarkan masalah diatas rumusan masalah yang 
paling tepat adalah ...... 
A. Bagaimana hubungan kedalaman suatu titik dalam zat cair dengan 

tekanan hidrostatis pada titik tersebut? 
B. Bagaimana hubungan jarak antar titik dalam zat cair dengan tekanan 

hidrostatis pada titik tersebut? 
C. Bagaimana hubungan kedalaman suatu titik dalam zat cair terhadap 

tekanan hidrostatis pada titik tersebut? 
D. Bagaimana hubungan kedalaman drum terhadap tekanan hidrostatis? 
E. Bagaimana hubungan jarak antar titik dengan kedalaman drum ? 

Bertanya apa, 
mengapa, atau 
bagaimana 
tentang suatu 
fenomena 
tegangan 
permukaan 

Karena adanya tegangan permukaan zat cair sehingga nyamuk bisa terapung 
di atas permukaan air dan tidak tenggelam. Pertanyaan yang sesaui dengan 
pernyataan tersebut adalah ..... 
A. Bagaimana teganagn permukaaan air dapat menahan nyamuk untuk tidak 

jatuh? 
B. Apakah tegangan permukaan yang menyebabkan sehingga nyamuk tidak 

tenggelam pada saat hinggap di air? 
C. Mengapa nyamuk dapat terapung diatas air? 
D. Apakah nyamuk bisa terapung diatas air? 
E. Kenapa tegngan permukaan membuat nyamuk tidak tenggelam? 

C 

2 
Merumuskan 

Hipotesis 

Mengetahui 
bahwa ada 
lebih dari satu 
kemungkinan 

Perhatikan gambar dibawah ini. 
 
 
 

C 5 
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yang akan 
terjadi.  

 
 
 
 
 
 
 
Gambar di atas berlaku penjelasan tentang pengaruh tekanan terhadap suatu 
benda, hipotesis yang paling benar dan tepat sesuai kondisi di atas adalah…. 
A. Paku tumpul akan duluan masuk ke balok jika diberi gaya tekan 
B. Paku runcing akan tetap masuk ke balok jika tidak  diberi gaya tekan 
C. Jika tidak diberi gaya maka kedua paku tidak akan masuk ke balok 
D. Kedua paku tidak akan masuk ke balok jika diberikan gaya sama 
E. Kedua paku akan masuk ke balok jika diberikan gaya sama. 

Menyadari 
bahwa terdapat 
bebrapa 
penjelasan dari 
gambar. 

Hipotesis percobaan yang benar untuk mencari hubungan antara massa jenis 
benda dan zat cair pada desain percobaan di bawah ini adalah.... 

 
Sepotong balok yang beratnya w hanya dapat bertahan di tengah-tengah 
bejana berisi air jika ditahan oleh seutas tali yang terikat didasar bejana 
(lihat gambar).  
A. Massa jenis balok lebih besar dari massa jenis air 
B. Massa jenis balok sama dengan massa jenis air 
C. Massa jenis balok lebih kecil dari massa jenis air  
D. Saat tertahan oleh tali, balok tidak berada dalam keadaan setimbang 
E. Gaya tegangan tali yang menahan balok = 0 (nol) 

B 

Paku tumpul 
Paku runcing 

F F 
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Menyadari 
bahwa suatu 
permasalahan 
harus duiji 
kebenarannya 
dengan 
melakukan 
pemecahan 
masalah 

Berdasarkan permasalahan pada no. 7, Hipotesis yang sesuai dengan 
permasalahan diatas adalah ..... 
A. Semakin dalam suatu titik dalam zat cair maka semakin besar tekanan 

hidrostatisnya. 
B. Semakin dalam suatu titik dalam zat cair maka semakin kecil tekanan 

hidrostatisnya. 
C. Semakian dalam suatu titik dalam zat cair tidak akan mempengaruhi 

tekanan hidrostatisnya. 
D. Semakin dalam drum maka tekanan hidrostatis semakin besar. 
E. Semakin jauh jarak antar titik maka tekanan hidrostatis akan semakin 

besar. 

B 

Menyadari 
bahwa 
diperlukan 
pemecahan 
masalah untuk 
menguji 
kebenaran. 

Dilakukan sebuah percobaan sederhana untuk melihat apa yang terjadi pada 
paper klip pada saat diletakkan diatas air dengan alat dan bahan yang 
sederhana. Kemungkinan yang paling akan terjadi adalah....... 
A. Paper klip akan tenggelam karena gaya tegang air rendah 
B. Paper klip akan terapung 
C. Paper klip akan melayang 
D. Paper klip akan terapung kemudia tenggelam 
E. Paper klip akan terapung kareng gaya tengang air rendah 

B 

Mengetahui 
bahwa terdapat 
beberapa 
penjelasan dari 
sutau kejadian. 

Seorang anak kecil secara tidak sengaja melubangi kantong plastik yang 
berisi sirup lalu menekanan bagian atas plastik itu dengan kuat, hipotesis 
yang paling tepat sesuai dengan kondisi tersebut adalah ....... 
A. Air pada kantong plastik akan memancar keluar 
B. Air pada kantong plastik akan memancar keluar kesegala arah 
C. Air pada kantong plastik akan memancar kesegala arah dimana 

pancarannya sama untuk setiap lubang 
D. Air pada kantong plastik akan memancar kesegala arah dimana 

D 
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pancarannya tergatung dari besarnya lubang. 
E. Air pada kantong plastik akan memancar kesegala arah dimana 

pancarannya bergantung pada besarnya tekanan yang diberikan. 

3 
Merancang 
Eksperimen 

Menentukan 
urutan prosedur 
percobaan 
menentukan 
massa jenis zat 
cair. 

Di bawah ini terdapat langkah-langkah suatu percobaan untuk menentukan 
massa jenis suatu  zat cair dengan menggunakan pipa U bahannya adalah air 
dan minyak yang akan dicari massa jenisnya. (ρair = 103 kg/m3) 
1) Mengamati perbatasan antara kedua cairan yang tidak bercampur pada 

salah satu kaki pipa  
2) Membuat garis pembatas mendatar yang melalui kedua pipa U 
3) Mengukur tinggi masing-masing cairan dari garis perbatasan 
4) Menuangkan air pada salahsatu kaki pipa 
5) Menuangkan minyak pada salah satu kaki pipa 
6) Menggunakan persamaan tekanan hidrostatika 
Urutan yang benar dari langkah percobaan yang akan dilakukan adalah…. 
A. 4, 3, 5, 2, 1, 6 
B. 5, 4, 3, 2, 1, 6 
C. 4, 5, 1, 2, 3, 6 
D. 5, 4, 1, 2, 3, 6 
E. 5, 3, 4, 2, 1, 6 

C 

5 

Menentukan 
prosedur kerja 
yang paling 
tepat.  

Jika alat dan bahan yang tersedia hanya sebuah neraca pegas, balok, bejana, 
dan air, maka rencana percobaan yang paling efisien yang dapat dilakukan 
untuk mengetahui gaya tekan keatas adalah sebagai berikut ; 
1) Menimbang balok di udara, mengisi gelas ukur dengan air kemudian 

menimbang balok dalam bejana yang berisi air 
2) Menimbang balok di udara, menimbang air dan menimbang balok dalam 

bejana yang berisi air 
3) Menimbang balok di udara, menimbang bejana berisi air kemudian 

A 
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menimbang balok dalam bejana berisi air 
Agar data yang diperlukan mencukupi, maka prosedur percobaan yang benar 
adalah…. 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 1 dan 2 
E. 2 dan 3 

Menentukan 
variabel dari 
percobaan. 

Pada gambar tersebut tampak bahwa tekanan yang diberikan tangan 
menyebabkan air memancar keluar. Hal ini berarti bahwa tekanan yang 
kamu lakukan diteruskan melalui zat cair tersebut. Air memancar kesegala 
arah dalam arti  bahwa tekanan bekerja ke segala arah. Dari percobaan 
tersebut yang menjadi variabel kontrol adalah…. 
A. Lubang dari plastik 
B. Tekanan tangan 
C. Jarak pancaran air 
D. Bentuk plastik 
E. Zat cair (air)  

E 

Menentukan 
varibel 
percobaan 
berdasrkan 
penjelasan 
prosedur kerja. 

Seorang pelajar melakukan percobaan, ia mengambil dua balok besi yang 
volumenya sama. Masing-masing balok dimasukkan pada suatu bejana yang 
berisi fluida yang massa jenisnya berbeda dan kedua balok tenggelam. Hasil 
pengamatan menunjukkan berat balok pada fluida yang berat jenisnya lebih 
besar terasa lebih ringan. Variabel manipulasi pada percobaan ini adalah…. 
A. Volume balok 
B. Volume fluida 
C. Massa fluida 
D. Massa jenis fluida 

D 
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E. Tekanan fluida di dasar bejana 
Menentukan 
prosedur kerja 
untuk 
melakukan 
eksperimen 

Seseorang ingin melakukan eksperimen hukum Archimedes dengan beberapa 
langkah kerja sebagai berikut: 
1) Gantungkanlah neraca pegas pada statip dan penjepit 
2) Masukkan aquades ke dalam gelas ukur dan catat (V0) 
3) Masukkan benda yang tergantung tadi ke dalam gelas ukur dan catat 

skala gelas ukur (V1) 
4) Gantungkan benda pada neraca pegas dan catat (Wud) 
5) Hitunglah massa jenis aqua dan spiritus 
6) Ulangi percobaan dengan mengganti aquades dengan spiritus. 
Dibawah ini  urutan prosedur kerja yang tepat adalah ...... 
A. 1, 4, 3, 2, 6, 5 
B. 1, 4, 2, 3, 6, 5 
C. 1, 4, 6, 3, 2, 5 
D. 1, 2, 4, 3, 6, 5 
E. 1, 2, 3, 4, 6, 5 

A 

4 
Mengkomunikasik

an 

Menjelaskan 
hasil percobaan 
berdasarkan 
tabel hasil 
pengamatan 

Seorang siswa melakukan eksperimen mengenai hukum Pascal dengan 
menggunakan beberapa pompa hidrolik yang memiliki ukuran pengisap yang 
berbeda-beda. Berikut data yang diperoleh siswa tersebut : 

No 
Jari-jari pengisap pompa 

hidrolik (cm) 
Gaya pada 

pengisap A (N) 
Gaya pada 

pengisap B (N) 
Pengisap A Pengisap B 

1 2 6 4 36 
2 6 12 4 16 
3 10 40 4 64 

 

D 5 
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Dari data-data di atas, dapat disimpulkan bahwa…. 
A. Semakin besar gaya yang diberikan pada pengisap A maka semakin besar 

gaya yang dihasilkan pada pengisap B 
B. Semakin besar ukuran pengisap A maka semakin besar gaya yang 

dihasilkan pada pengisap B 
C. Semakin besar ukuran pengisap B maka semakin besar gaya yang 

dihasilkan pada pengisap B 
D. Semakin besar perbandingan ukuran pengisap B terhadap pengisap A 

maka semakin besar gaya yang dihasilkan pada pengisap B 
E. Semakin kecil ukuran pengisap A maka semakin besar gaya yang 

dihasilkan pada pengisap B 
Menyajikan 
data percobaan 
viskositas 
kedalam bentuk 
tabel  

Sekelompok peserta didik melakukan percobaan tentang viskositas pad dua 
buah jenis zat cair yaitu air dan gliserin. Percobaan tersebut dimulai dengan 
menjatuhkan sebuah benda kedalam tabung yang masing-masing berisi air 
dan gliserin secara bersamaan dan mencatat waktu jatuhnya setiap rentang 
jarak 10 cm (dimulai dari 0-40 cm). Setelah dilakukan empat kali percobaan 
maka diperoleh hasil sebagai berikut; 10,0 s, 14,0 s, 19,2 s, dan 24,0 s 
kecepatan benda dalam gliserin, sedanngkan kecepatan benda pada air 
adalah 7,4 s, 11,6 s, 17,4 s, dan 22,8 s. Data tabel yang sesuai dengan hasil 
pengamatan tersebut adalah ......... 
 
 

D 
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Jarak (m) 10 20 30 40 
Waktu gliserin (s) 24,0 19,2 14,8 10,0 
Waktu air (s) 7,4 11,6 17,4 22,8 

 
Jarak (m) 10 20 30 40 
Waktu gliserin (s) 24,0 19,2 14,8 10,0 
Waktu air (s) 22,8 17,4 11,6 7,4 

 
Jarak (m) 10 20 30 40 
Waktu gliserin (s) 7,4 11,6 17,4 22,8 
Waktu air (s) 10,0 14,8 19,2 24,0 

 
Jarak (m) 10 20 30 40 
Waktu gliserin (s) 10,0 14,8 19,2 24,0 
Waktu air (s) 7,4 11,6 17,4 22,8 

 
Jarak (m) 10 20 30 40 
Waktu gliserin (s) 10,0 14,8 19,2 24,0 
Waktu air (s) 22,8 17,4 11,6 7,4 
     

 

Menjelaskan 
hasil percobaan 
yang akan 
terjadi 
berdasrkan 
informasi yang 
diperoleh 

Perhatikan gambar di bawah ini : 
 
 
 
 
 
Balok kayu A dan B terbuat dari bahan yang sama. Balok A terapung ketika 

C 

A. 

  B. 

D. 

C. 

E. 

A = 1,5 kg B = 10 kg 
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di masukkan ke dalam drum besar yang penuh dengan air. Berdasarkan 
konsep gaya apung, kira-kira bagaimana keadaan balok B jika dimasukkan 
kedalam drum tersebut ? 
A. Balok B akan tenggelam karena benda yang berat pasti akan tenggelam di 

dalam air 
B. Balok B akan tenggelam karena benda yang ukurannya besar pasti akan 

tenggelam di dalam air 
C. Balok B akan tetap terapung karena memiliki massa jenis yang sama 

dengan balok A 
D. Balok B akan tenggelam karena mempunyai massa yang lebih besar dari 

balok A 
E. Balok B akan melayang karena benda B beratnya lebih besar dari benda 

A 
Membaca tabel 
hasil 
pengamatan 
untuk membuat 
grafik sesuai 
dengan data 
hasil percobaan 

Sebuah dongkrak hidrolik mempunyai luas penampang piston kecil A1 dan 
luas penampang besar A2 dengan perbandingan  seperti tabel di bawah ini 
 

No Luas penampang A1 Luas penampang A2 

1 1 4 
2 2 8 
3 3 12 
4 4 16 

Di bawah ini grafik yang menunjukkan hubungan F1 dan F2 yang benar 
adalah…. 
 
 
 
 

C 
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 Perhatikan data tabel percobaan dibawah ini 
No h (m) t (s) 

1 40 8 
2 30 7 
3 20 6 

 

C 

2 

F

1 
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Pada data tabel di atas menunjukkan  hubungan antara tinggi (jarak yang 
ditempuh bola kecil) dengan waktu tempuh. Grafik yang sesuai dengan data 
tersebut adalah (sumbe x adalah waktu dan sumbu y adalah tinggi).......... 
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5 
Menarik 

Kesimpulan 

Menarik 
kesimpulan 
berdasarkan 
gambar. 

 
 
 
 
 
 
Berdasarkan konsep tekanan hidrostatis, kesimpulan yang benar berdasarkan 
gambar diatas adalah…., kecuali 
A. Tekanan paling besar berada pada titik A 
B. Tekanan di titik B lebih besar dari pada titik C 
C. Tekanan titik C lebih besar dari pada titik D 
D. Tekanan di titik C sama dengan titik D 
E. Tekanan titik C lebih kecil dari pada titik D 

C 

5 Menarik 
kesimpulan 
berdasarkan 
tabel hasil 
pengamatan. 

Dari suatu percobaan terapung, melayang, dan tenggelam, beberapa benda padat 
dimasukkan ke dalam wadah yang berisi air secara bergantian dan diperoleh hasil 
pengamatan sebagai berikut: 

No. Zat Padat 
Massa Jenis Zat 
Padat (Kg/m3) 

Massa Jenis Air 
(Kg/m3) 

Hasil 
Pengamatan 

1 Aluminium 2,7 x 103 1,0 x 103 Tenggelam 
2 Besi 7,8 x 103 1,0 x 103 Tenggelam 
3 Tembaga 8,9 x 103 1,0 x 103 Tenggelam 
4 Es 0,917 x 103 1,0 x 103 Terapung 
5 Kayu 0,5 x 103 1,0 x 103 Terapung 

Dari hasil pengamatan tersebut, kesimpulan yang dapat ditarik adalah . . . 
A. Benda akan terapung dalam zat cair jika massa jenis benda lebih besar daripada 

massa jenis zat cair. Dan benda akan tenggelam jika massa jenis benda lebih 
besar daripada massa jenis zat cair. 

B. Benda akan terapung dalam zat cair jika massa jenis benda lebih kecil daripada 

B 

• A 

• B 
C 

• D 
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massa jenis zat cair. Dan benda akan tenggelam jika massa jenis benda lebih 
besar daripada massa jenis zat cair. 

C. Benda akan terapung dalam zat cair jika massa jenis benda lebih kecil daripada 
massa jenis zat cair dan benda akan tenggelam jika massa jenis benda lebih 
kecil daripada massa jenis zat cair. 

D. Benda akan terapung dalam zat cair jika massa jenis benda sama dengan massa 
jenis zat cair. Dan benda akan tenggelam jika massa jenis benda lebih besar 
daripada massa jenis zat cair. 

E. Benda akan terapung dalam zat cair jika massa jenis benda lebih kecil daripada 
massa jenis zat cair. Dan benda akan tenggelam jika massa jenis benda sama 
dengan massa jenis zat cair. 

Menarik 
kesmpulan 
berdasrkan data 
hasil percobaan 

Dari suatu eksperimen diperoleh data sebagai berikut : 
Sebuah benda dengan berat 2,7 N yang digantung dalam neraca pegas. di 
masukkan dalam sebuah yang berisi air hingga benda tersebut tercelup 
seluruhnya. Ketika benda tercelup sebagian air tumpah dari bejana, di 
peroleh berat benda di dalam fluida yang terbaca pada neraca pegas sebesar 
2,5 N. Air yang dipindahkan dari gelas pancur di ukur beratnya dengan 
menggunakan neraca pegas, di peroleh berat zat cair yang dipindahkan 
sebesar 0,2 N. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa : 
A. Berat air yang dipindahkan dari gelas pancur sama dengan selisih berat 

benda di udara dengan berat benda didalam air. 
B. Berat air yang dipindahkan dari gelas pancur sama dengan berat benda 

di udara. 
C. Ketika benda di masukkan dalam air maka air akan tumpah dari 

pancuran. 
D. Berat air yang dipindahkan dari gelas pancur sama dengan berat benda 

di dalam air. 
E. Berat air yang dipindahkan dari gelas pancur merupakan berat benda 

D 
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sesungguhnya. 
Menarik 
kesimpulan 
berdasarkan 
grafik 
percobaan 

Data hasil percobaan hubungan antara ketinggian titik dengan  tekanan 
hidrostatis disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
 

 
Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa ..... 
A. Tekanan hidrostatik dan ketinggian titik  berbanding terbalik 
B. Tekanan hidrostatis dan ketinggian titik berbanding lurus 
C. Tekanan hidrostatis dan ketinggian titik sebanding 
D. Tekanan hidrostatis dan ketinggian titik tidak sebanding 
E. Tekanan hidrostatis dan ketinggian titik sama   

B 

Menyimpulkan 
berdasarkan 
grafik 
percobaan 

Hasil percobaan hubungan antara waktu terhadap diameter bola kecil yang 
dimasukkan kedalam fluida ditampilkan melalui grafik dibawah ini! 
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Kesimpulan yang dapat diperoleh dari grafik tersebut adalah.......  
A. Diameter bola berpengaruh terhadap waktu yang diperlukan untuk 

mencapai jarak tertentu. 
B. Diameter bola tidak mempengaruhi waktu yang diperlukan untuk 

mencapai jarak tertentu. 
C. Semakin besar diameter bola maka semakin lama waktu yang diperlukan 

dan semakin kecil diameter bola maka semakin cepat waktu yang 
diperlukan untuk mencapai jarak tertentu. 

D. Semakin besar diameter bola maka semakin cepat pula waktu yang 
diperlukan dan semakin kecil diameter bola maka semakin lama pula 
waktu yang diperlukan untuk mencapai jarak tertentu. 

E. Baik berdiameter besa maupun kecil bola memiliki waktu yang sama 
untuk mencapai jarak tertentu. 

Jumlah Keseluruhan Soal 25 

y = 4x + 0,038 
R² = 1 

0,038

0,238

0,438

0,638

0,838

0,00 0,05 0,10 0,15 0,20 0,25

W
ak

tu
 (

s)
 

Diameter (m) 



95 

 

 

Lampiran B.2 

 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Watansoppeng 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas   : XI 
Materi   : Fluida Statis 

 

 

Hari/ Tanggal :  
Jam  :  

 

1. Tuliskan identitas anda pada lembar  yang telah disediakan. 

2. Jenis soal adalah soal pilihan ganda. 

3. Pilih salah satu jawaban yang paling benar dan tepat dengan cara memberi 

tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia. 

4. Tersedia waktu 90 menit untuk mengerjakan soal tersebut. 

5. Jumlah soal sebanyak 25 butir, pada setiap butir soal terdapat 5 (lima) 

pilihan jawaban. 

6. Jawaban yang benar diberi skor 1, jawaban yang kosong diberi skor 0, dan 

jawaban yang salah diberi skor 0. 

7. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum Anda menjawabnya. 

8. Laporkan kepada pengawas apabila terdapat lembar soal yang kurang jelas, 

rusak, atau tidak lengkap. 

9. Mintalah kertas buram kepada pengawas, bila diperlukan. 

10. Tidak diizinkan menggunakan kalkulator, HP, atau alat bantu hitung lainnya. 

11. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas. 

 

 

 

 

TES  KETERAMPILAN  PROSES  SAINS  FISIKA  

WAKTU PELAKSANAAN  

PETUNJUK UMUM 
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Soal   Pilihan   Ganda 
1. Perhatikan gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

Gambar di atas berlaku penjelasan tentang pengaruh tekanan terhadap suatu 
benda, hipotesis yang paling benar dan tepat sesuai kondisi di atas adalah…. 

A. Paku tumpul akan duluan masuk ke balok jika diberi gaya tekan 
B. Paku runcing akan tetap masuk ke balok jika tidak  diberi gaya tekan 
C. Jika tidak diberi gaya maka kedua paku tidak akan masuk ke balok 
D. Kedua paku tidak akan masuk ke balok jika diberikan gaya sama 
E. Kedua paku akan masuk ke balok jika diberikan gaya sama. 

2. Perhatikan data percobaan tekanan hidrostatis berikut: 

No. h (cm) ρ air (gr/cm3) g (m/s2) PH = ρ g h (pascal) 

1 5 1 10 500 
2 8 1 10 800 
3 12 1 10 1200 
4 15 1 10 1500 

Rumusan pertanyaan yang benar untuk menggambarkan data di atas adalah… 
A. Bagaimanakah hubungan antara kedalam zat cair h dengan massa jenis zat cair ρ? 
B. Bagaimanakah hubungan antara massa jenis zat cair ρ dengan tekanan hidrostatis 

PH? 
C. Bagaimanakah hubungan antara kedalaman zat cair h dengan tekanan hidrostatis 

PH? 
D. Bagaimanakah hubungan antara kedalaman zat cair h dengan percepatan gravitasi 

g? 
E. Bagaimanakah hubungan antar percepatan gravitasi g dengan tekanan hidrostatis 

PH? 

3. Seorang siswa melakukan eksperimen mengenai hukum Pascal dengan 
menggunakan beberapa pompa hidrolik yang memiliki ukuran pengisap yang 
berbeda-beda. Berikut data yang diperoleh siswa tersebut : 

No 
Jari-jari pengisap pompa 

hidrolik (cm) 
Gaya pada 

pengisap A (N) 
Gaya pada 

pengisap B (N) 
Pengisap A Pengisap B 

1 2 6 4 36 
2 6 12 4 16 
3 10 40 4 64 

 
 

Dari data-data di atas, dapat disimpulkan bahwa…. 

Paku tumpul Paku runcing 

F F 
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A. Semakin besar gaya yang diberikan pada pengisap A maka semakin besar 
gaya yang dihasilkan pada pengisap B 

B. Semakin besar ukuran pengisap A maka semakin besar gaya yang 
dihasilkan pada pengisap B 

C. Semakin besar ukuran pengisap B maka semakin besar gaya yang 
dihasilkan pada pengisap B 

D. Semakin besar perbandingan ukuran pengisap B terhadap pengisap A maka 
semakin besar gaya yang dihasilkan pada pengisap B 

E. Semakin kecil ukuran pengisap A maka semakin besar gaya yang 
dihasilkan pada pengisap B 

4. Di bawah ini terdapat langkah-langkah suatu percobaan untuk menentukan 
massa jenis suatu  zat cair dengan menggunakan pipa U bahannya adalah air 
dan minyak yang akan dicari massa jenisnya. (ρair = 103 kg/m3) 
1) Mengamati perbatasan antara kedua cairan yang tidak bercampur pada 

salah satu kaki pipa  
2) Membuat garis pembatas mendatar yang melalui kedua pipa U 
3) Mengukur tinggi masing-masing cairan dari garis perbatasan 
4) Menuangkan air pada salahsatu kaki pipa 
5) Menuangkan minyak pada salah satu kaki pipa 
6) Menggunakan persamaan tekanan hidrostatika 

Urutan yang benar dari langkah percobaan yang akan dilakukan adalah…. 
A. 4, 3, 5, 2, 1, 6 
B. 5, 4, 3, 2, 1, 6 
C. 4, 5, 1, 2, 3, 6 

D. 5, 4, 1, 2, 3, 6 
E. 5, 3, 4, 2, 1, 6 

5. Sebuah dongkrak hidrolik mempunyai luas penampang piston kecil A1 dan luas 
penampang besar A2 dengan perbandingan  seperti tabel di bawah ini 

No Luas penampang A1 Luas penampang A2 

1 1 4 
2 2 8 
3 3 12 
4 4 16 

Di bawah ini grafik yang menunjukkan hubungan F1 dan F2 yang benar 
adalah…. 

 
 
 
 
 

 

 
 
 
 

2 

1 
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6. Pada gambar tersebut tampak bahwa tekanan yang diberikan 
tangan menyebabkan air memancar keluar. Hal ini berarti bahwa 
tekanan yang kamu lakukan diteruskan melalui zat cair tersebut. 
Air memancar kesegala arah dalam arti  bahwa tekanan bekerja 
ke segala arah. Dari percobaan tersebut yang menjadi variabel kontrol adalah…. 
A. Lubang dari plastik 
B. Tekanan tangan 
C. Jarak pancaran air 

D. Bentuk plastik 
E. Zat cair (air)  

7. Ani memiliki sebuah drum dengan kedalaman 1 m. drum tersebut terisi penuh 
dengan air. Ani ingin mengetahui besar tekanan hidrostatis sebuah titik pada 
kedalaman 20 cm, 30 cm, dan 50 cm. Berapa besar tekanan hidrostatis pada 
titik-titik tersebut? Bagaimana hubungan kedalaman dengan tekanan 
hidrostatis? Berdasarkan masalah diatas rumusan masalah yang paling tepat 
adalah ...... 
A. Bagaimana hubungan kedalaman suatu titik dalam zat cair dengan tekanan 

hidrostatis pada titik tersebut? 
B. Bagaimana hubungan jarak antar titik dalam zat cair dengan tekanan 

hidrostatis pada titik tersebut? 
C. Bagaimana hubungan kedalaman suatu titik dalam zat cair terhadap 

tekanan hidrostatis pada titik tersebut? 
D. Bagaimana hubungan kedalaman drum terhadap tekanan hidrostatis? 
E. Bagaimana hubungan jarak antar titik dengan kedalaman drum ? 

8. Berdasarkan permasalahan pada no. 7, Hipotesis yang sesuai dengan 
permasalahan diatas adalah ..... 
A. Semakin dalam suatu titik dalam zat cair maka semakin besar tekanan 

hidrostatisnya. 
B. Semakin dalam suatu titik dalam zat cair maka semakin kecil tekanan 

hidrostatisnya. 
C. Semakian dalam suatu titik dalam zat cair tidak akan mempengaruhi 

tekanan hidrostatisnya. 
D. Semakin dalam drum maka tekanan hidrostatis semakin besar. 
E. Semakin jauh jarak antar titik maka tekanan hidrostatis akan semakin 

besar. 
9. Data hasil percobaan hubungan antara ketinggian titik dengan  tekanan 

hidrostatis disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 
Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa ..... 
A. Tekanan hidrostatik dan ketinggian titik  berbanding terbalik 
B. Tekanan hidrostatis dan ketinggian titik berbanding lurus 
C. Tekanan hidrostatis dan ketinggian titik sebanding 
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D. Tekanan hidrostatis dan ketinggian titik tidak sebanding 
E. Tekanan hidrostatis dan ketinggian titik sama   

10.  
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan konsep tekanan hidrostatis, kesimpulan yang benar berdasarkan 
gambar diatas adalah…., kecuali 
a. Tekanan paling besar berada pada titik A 
b. Tekanan di titik B lebih besar dari pada titik C 
c. Tekanan titik C lebih besar dari pada titik D 
d. Tekanan di titik C sama dengan titik D 
e. Tekanan titik C lebih kecil dari pada titik D 

11. Seorang anak kecil secara tidak sengaja melubangi kantong plastik yang berisi 
sirup lalu menekanan bagian atas plastik itu dengan kuat, hipotesis yang paling 
tepat sesuai dengan kondisi tersebut adalah ....... 
A. Air pada kantong plastik akan memancar keluar 
B. Air pada kantong plastik akan memancar keluar kesegala arah 
C. Air pada kantong plastik akan memancar kesegala arah dimana 

pancarannya sama untuk setiap lubang 
D. Air pada kantong plastik akan memancar kesegala arah dimana 

pancarannya tergatung dari besarnya lubang. 
E. Air pada kantong plastik akan memancar kesegala arah dimana 

pancarannya bergantung pada besarnya tekanan yang diberikan. 
12. Berdasarkan Hukum Archimedes diperoleh bahwa “ Gaya apung pada sebuah 

perahu baik di permukaan air yang dangkal maupun permukaan air yang dalam 
itu sama”. Pertanyaan yang sesuai dan paling tepat untuk pernyataan diatas 
adalah ...... 
A. Mengapa perahu dapat mengapung diatas permukaan air danau? 
B. Bagaimanakah gaya apung pada perahu dipermukaan air danau? 
C. Mengapa gaya apung perahu pada permukaan air danua dangkal dan dalam 

sama? 
D. Apakah kedalaman permukaan air mempengaruhi gaya apung perahu? 
E. Apakah sebuah perahu akan lebih mudah megapung dipermukaan air 

danau yang dangkal atau permukaan air yang dalam? 
13. Dari suatu percobaan terapung, melayang, dan tenggelam, beberapa benda padat 

dimasukkan ke dalam wadah yang berisi air secara bergantian dan diperoleh hasil 
pengamatan sebagai berikut: 

No. Zat Padat 
Massa Jenis Zat 
Padat (Kg/m3) 

Massa Jenis Air 
(Kg/m3) 

Hasil 
Pengamatan 

1 Aluminium 2,7 x 103 1,0 x 103 Tenggelam 
2 Besi 7,8 x 103 1,0 x 103 Tenggelam 
3 Tembaga 8,9 x 103 1,0 x 103 Tenggelam 
4 Es 0,917 x 103 1,0 x 103 Terapung 

C 
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5 Kayu 0,5 x 103 1,0 x 103 Terapung 

Dari hasil pengamatan tersebut, kesimpulan yang dapat ditarik adalah . . . 
A. Benda akan terapung dalam zat cair jika massa jenis benda lebih besar daripada 

massa jenis zat cair. Dan benda akan tenggelam jika massa jenis benda lebih besar 
daripada massa jenis zat cair. 

B. Benda akan terapung dalam zat cair jika massa jenis benda lebih kecil daripada 
massa jenis zat cair. Dan benda akan tenggelam jika massa jenis benda lebih besar 
daripada massa jenis zat cair. 

C. Benda akan terapung dalam zat cair jika massa jenis benda lebih kecil daripada 
massa jenis zat cair dan benda akan tenggelam jika massa jenis benda lebih kecil 
daripada massa jenis zat cair. 

D. Benda akan terapung dalam zat cair jika massa jenis benda sama dengan massa 
jenis zat cair. Dan benda akan tenggelam jika massa jenis benda lebih besar 
daripada massa jenis zat cair. 

E. Benda akan terapung dalam zat cair jika massa jenis benda lebih kecil daripada 
massa jenis zat cair. Dan benda akan tenggelam jika massa jenis benda sama 
dengan massa jenis zat cair. 

14. Hasil percobaan hubungan antara waktu terhadap diameter bola kecil yang 
dimasukkan kedalam fluida ditampilkan melalui grafik dibawah ini! 

 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari grafik tersebut adalah.......  
A. Diameter bola berpengaruh terhadap waktu yang diperlukan untuk 

mencapai jarak tertentu. 
B. Diameter bola tidak mempengaruhi waktu yang diperlukan untuk mencapai 

jarak tertentu. 
C. Semakin besar diameter bola maka semakin lama waktu yang diperlukan 

dan semakin kecil diameter bola maka semakin cepat waktu yang 
diperlukan untuk mencapai jarak tertentu. 

D. Semakin besar diameter bola maka semakin cepat pula waktu yang 
diperlukan dan semakin kecil diameter bola maka semakin lama pula 
waktu yang diperlukan untuk mencapai jarak tertentu. 

E. Baik berdiameter besa maupun kecil bola memiliki waktu yang sama untuk 
mencapai jarak tertentu. 

15. Dilakukan sebuah percobaan sederhana untuk melihat apa yang terjadi pada 
paper klip pada saat diletakkan diatas air dengan alat dan bahan yang 
sederhana. Kemungkinan yang paling akan terjadi adalah....... 
A. Paper klip akan tenggelam karena gaya tegang air rendah 
B. Paper klip akan terapung 
C. Paper klip akan melayang 

y = 4x + 0,038 
R² = 1 

0,038

0,238

0,438

0,638

0,838

0,00 0,10 0,20 0,30

W
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D. Paper klip akan terapung kemudia tenggelam 
E. Paper klip akan terapung kareng gaya tengang air rendah 

16. Terdapat percobaan yaitu mengamati peristiwa benda mengapung, tenggelam, 
dan melayang. Dengan prosedur kerja sebagai berikut: 
1) Isilah gelas pertama dengan air dan masukkan telur perlahan ke dalam air. 

Amati telur di dalam gelas. 
2) Pada gelas kedua letakkan telur yang telah diisikan air, kemudian 

tambahkan garam sehingga telur akan melayang 
3) Pada gelas ukur ketiga letakkan telur ke dalam gelas ukur yang berisi air, 

kemudian tambahkan garam sebanyak mungkin sehingga telur akan 
terapung. 

Dari percoban tersebut, maka pertanyaan yang paling benar dan sesuai 
dengan percobaan adalah…. 
A. Manakah telur yang akan tenggelam, mengapung dan melayang? 
B. Apakah telur akan mengapung, melayang dan tenggelam? 
C. Apakah dengan menambahkan garam massa jenis akan bertambah? 
D. Manakah yang lebih besar massa jenis antara air dan telur? 
E. Apakah massa jenis antara air air dan telur sama? 

17. Perhatikan gambar di bawah ini : 
 

 

Balok kayu A dan B terbuat dari bahan yang sama. Balok A terapung ketika di 
masukkan ke dalam drum besar yang penuh dengan air. Berdasarkan konsep 
gaya apung, kira-kira bagaimana keadaan balok B jika dimasukkan kedalam 
drum tersebut ? 
A. Balok B akan tenggelam karena benda yang berat pasti akan tenggelam di 

dalam air 
B. Balok B akan tenggelam karena benda yang ukurannya besar pasti akan 

tenggelam di dalam air 
C. Balok B akan tetap terapung karena memiliki massa jenis yang sama 

dengan balok A 
D. Balok B akan tenggelam karena mempunyai massa yang lebih besar dari 

balok A 
E. Balok B akan melayang karena benda B beratnya lebih besar dari benda A 

18. Seorang pelajar melakukan percobaan, ia mengambil dua balok besi yang 
volumenya sama. Masing-masing balok dimasukkan pada suatu bejana yang 
berisi fluida yang massa jenisnya berbeda dan kedua balok tenggelam. Hasil 
pengamatan menunjukkan berat balok pada fluida yang berat jenisnya lebih 
besar terasa lebih ringan. Variabel manipulasi pada percobaan ini adalah…. 
A. Volume balok 
B. Volume fluida 
C. Massa fluida 

D. Massa jenis fluida 
E. Tekanan fluida di dasar 

bejana 
19. Dari suatu eksperimen diperoleh data sebagai berikut : 

Sebuah benda dengan berat 2,7 N yang digantung dalam neraca pegas. di 
masukkan dalam sebuah yang berisi air hingga benda tersebut tercelup 

A = 1,5 kg B = 10 kg 
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seluruhnya. Ketika benda tercelup sebagian air tumpah dari bejana, di peroleh 
berat benda di dalam fluida yang terbaca pada neraca pegas sebesar 2,5 N. Air 
yang dipindahkan dari gelas pancur di ukur beratnya dengan menggunakan 
neraca pegas, di peroleh berat zat cair yang dipindahkan sebesar 0,2 N. 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa : 
A. Berat air yang dipindahkan dari gelas pancur sama dengan selisih berat 

benda di udara dengan berat benda didalam air. 
B. Berat air yang dipindahkan dari gelas pancur sama dengan berat benda di 

udara. 
C. Ketika benda di masukkan dalam air maka air akan tumpah dari pancuran. 
D. Berat air yang dipindahkan dari gelas pancur sama dengan berat benda di 

dalam air. 
E. Berat air yang dipindahkan dari gelas pancur merupakan berat benda 

sesungguhnya. 
20. Hipotesis percobaan yang benar untuk mencari hubungan antara massa jenis 

benda dan zat cair pada desain percobaan di bawah ini adalah.... 

Sepotong balok yang beratnya w hanya dapat bertahan di tengah-tengah 
bejana berisi air jika ditahan oleh seutas tali yang terikat didasar 
bejana (lihat gambar).  

A. Massa jenis balok lebih besar dari massa jenis air 
B. Massa jenis balok sama dengan massa jenis air 
C. Massa jenis balok lebih kecil dari massa jenis air  
D. Saat tertahan oleh tali, balok tidak berada dalam keadaan setimbang 
E. Gaya tegangan tali yang menahan balok = 0 (nol) 

21. Seseorang ingin melakukan eksperimen hukum Archimedes dengan beberapa 
langkah kerja sebagai berikut: 
1) Gantungkanlah neraca pegas pada statip dan penjepit 
2) Masukkan aquades ke dalam gelas ukur dan catat (V0) 
3) Masukkan benda yang tergantung tadi ke dalam gelas ukur dan catat skala 

gelas ukur (V1) 
4) Gantungkan benda pada neraca pegas dan catat (Wud) 
5) Hitunglah massa jenis aqua dan spiritus 
6) Ulangi percobaan dengan mengganti aquades dengan spiritus. 

Dibawah ini  urutan prosedur kerja yang tepat adalah ...... 
A. 1, 4, 3, 2, 6, 5 
B. 1, 4, 2, 3, 6, 5 
C. 1, 4, 6, 3, 2, 5 

D. 1, 2, 4, 3, 6, 5 
E. 1, 2, 3, 4, 6, 5 

22. Sekelompok peserta didik melakukan percobaan tentang viskositas pad dua 
buah jenis zat cair yaitu air dan gliserin. Percobaan tersebut dimulai dengan 
menjatuhkan sebuah benda kedalam tabung yang masing-masing berisi air dan 
gliserin secara bersamaan dan mencatat waktu jatuhnya setiap rentang jarak 10 
cm (dimulai dari 0-40 cm). Setelah dilakukan empat kali percobaan maka 
diperoleh hasil sebagai berikut; 10,0 s, 14,0 s, 19,2 s, dan 24,0 s kecepatan 
benda dalam gliserin, sedanngkan kecepatan benda pada air adalah 7,4 s, 11,6 
s, 17,4 s, dan 22,8 s. Data tabel yang sesuai dengan hasil pengamatan tersebut 
adalah ......... 
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Jarak (m) 10 20 30 40 
Waktu gliserin (s) 24,0 19,2 14,8 10,0 

Waktu air (s) 7,4 11,6 17,4 22,8 

 
Jarak (m) 10 20 30 40 

Waktu gliserin (s) 24,0 19,2 14,8 10,0 
Waktu air (s) 22,8 17,4 11,6 7,4 

 
Jarak (m) 10 20 30 40 

Waktu gliserin (s) 7,4 11,6 17,4 22,8 
Waktu air (s) 10,0 14,8 19,2 24,0 

 
Jarak (m) 10 20 30 40 

Waktu gliserin (s) 10,0 14,8 19,2 24,0 
Waktu air (s) 7,4 11,6 17,4 22,8 

 
Jarak (m) 10 20 30 40 

Waktu gliserin (s) 10,0 14,8 19,2 24,0 
Waktu air (s) 22,8 17,4 11,6 7,4 

23. Karena adanya tegangan permukaan zat cair sehingga nyamuk bisa terapung di 
atas permukaan air dan tidak tenggelam. Pertanyaan yang sesaui dengan 
pernyataan tersebut adalah ..... 
A. Bagaimana tegangan permukaaan air dapat menahan nyamuk untuk tidak 

jatuh? 
B. Apakah tegangan permukaan yang menyebabkan sehingga nyamuk tidak 

tenggelam pada saat hinggap di air? 
C. Mengapa nyamuk dapat terapung diatas air? 
D. Apakah nyamuk bisa terapung diatas air? 
E. Kenapa tegngan permukaan membuat nyamuk tidak tenggelam? 

24. Perhatikan data tabel percobaan dibawah ini 

No h (m) t (s) 

1 40 8 
2 30 7 
3 20 6 

Pada data tabel di atas menunjukkan  hubungan antara tinggi (jarak yang 
ditempuh bola kecil) dengan waktu tempuh. Grafik yang sesuai dengan data 
tersebut adalah (sumbe x adalah waktu dan sumbu y adalah tinggi).......... 

 

 

 

 

 

A. 

    B. 

D. 

    C. 

E. 
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25. Jika alat dan bahan yang tersedia hanya sebuah neraca pegas, balok, bejana, 

dan air, maka rencana percobaan yang paling efisien yang dapat dilakukan 
untuk mengetahui gaya tekan keatas adalah sebagai berikut ; 

1) Menimbang balok di udara, mengisi gelas ukur dengan air kemudian 
menimbang balok dalam bejana yang berisi air 

2) Menimbang balok di udara, menimbang air dan menimbang balok dalam 
bejana yang berisi air 

3) Menimbang balok di udara, menimbang bejana berisi air kemudian 
menimbang balok dalam bejana berisi air 

Agar data yang diperlukan mencukupi, maka prosedur percobaan yang benar 
adalah…. 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 1 dan 2 
E. 2 dan 3 
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Lampiran C.1 

Uji Gregory 

HASIL VALIDASI INSTRUMEN BERDASARKAN PAKAR 

 

                lemah (1-2)                 kuat (3-4) 

 

A 

 

 

B 

 

C 

 

 

D 

 

Tabel 1. Analisis hasil validasi RPP 

Aspek Kriteria Penilain 
Validator 

Ket 
1 2 

Format 
RPP 

a. Sesuai Format 4 4 D 
b. Kemampuan terkandung dalam 

kompetensi 
4 4 D 

c. Ketepatan penjabaran dari kompetensi inti 
ke kompetensi dasar 

4 4 D 

d. Kejelasan rumusan indikator 4 4 D 
e. Indikator dikembagkan menjadi beberapa 

tujuan pembelajaran 
3 4 D 

f. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan 
tingkat perkembangan kongnitif peserta 
didik 

3 3 C 

Materi 
(isi) yang 
disajikan 

a. Sistematika penulisan kompetensi dasar 3 3 C 
b. Kesesuain konsep dengan tujuan 

pembelajaran 
4 3 D 

Bahasa 
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 

bahasa Indonesia yang baku 
4 3 D 

b. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 3 3 C 
Waktu Kesesuaian alokasi waktu yang diguankan 4 3 D 

Metode 
Sajian 

Kegiatan awal 
a. Orientasi 

3 4 D 

b. Apersepsi dan motivasi 4 4 D 
c. Pemberian acuan 3 4 D 
Kegiatan Inti 
a. Observasi untuk menemukan masalah 

 
4 

 
4 

 
D 

b. Merumuskan pertanyaan 4 3 D 
c. Merumuskan hipotesisi 4 4 D 
d. Merencanakan dan melakukan percobaan 4 4 D 

Validator 1 

Validator 2 

Lemah (1-2) 

 

Kuat (3-4) 
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e. Mengamati 4 4 D 
f. Analisis data 4 3 D 
Kegiatan akhir 
a. Menarik kesimpulan 

3 4 D 

  
 

       
 

  

        
 

  

  
      

 

 

Tabel 2. Analisi Hasil Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

Aspek yang dinilai 
Validator 

Ket 
1 2 

Format 
1. Kejelasan pembagian materi 4 4 D 
2. Sistem penomoran 4 3 D 
3. Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 4 D 
4. Kesesuaian tata letak gambar, grafik maupun tabel 3 4 D 
5. Teks dan ilustrasi seimbang 3 3 C 
Isi 
1. Kesesuaian dengan RPP dan bahan ajar 4 4 D 
2. Isi LKPD mudah dipahami dan kontekstual 4 4 D 
3. Aktivitas peserta didik dirumuskan dengan jelas dan 

operasional 
3 4 D 

4. Kesesuaian isi materi dan tugas-tugas dengan alokasi 
waktu yang ada 

4 3 D 

Bahasa 
1. Bahasa dan istilah yang digunakan dalam LKPD 

mudah dipahami 
4 4 D 

2. Bahasa yang digunakan benar sesuai EYD dan 
menggunakan arahan/petunjuk yang jelas sehingga 
tidak menimbulkan penafsiran ganda 

4 4 D 

Manfaat/Kegunaan LKPD 
1. Penggunaan LKPD sebagai bahan ajar bagi guru 

3 4 D 

2. Penggunaan LKPD sebagai pedoman belajar bagi 
peserta didik 

3 4 D 

  
 

       
 

  

        
 

  

  
      

 

 

 

𝑅 ≥      → 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛  

𝑅 ≥      → 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛  
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Tabel 3.  Hasil validasi tes keterampilan proses sains oleh 

pakar(validator) 

Kriteria 
Validator 

Ket 
1 2 

Soal 
1. Soal-soal sesuai dengan indikator 4 4 D 
2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang diukur 4 4 D 
3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan jelas  4 3 D 
4. Mencangkup materi pelajaran secara representatif 4 4 D 
Konstruksi 
1. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan dengan jelas 4 4 D 
2. Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 4 4 D 
3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan kalimat 

tanya atau perintah yang jelas 
4 4 D 

4. Panjang rumusan pilihan jawaban relatif sama 4 4 D 
Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

bahasa indonesia yang benar 
4 4 D 

2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti 

3 4 D 

3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang dikenal 
peserta didik 

4 4 D 

Waktu 
Waktu yang digunakan sesuai 4 4 D 

  
 

       
 

  

        
 

  

  
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑅 ≥      → 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛  
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Lampiran C.2 

Uji Validitas 

VALIDITAS INSTRUMEN 

TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 

Tabel 4. Hasil validasi uji coba instrumen tes keterampilan proses sains 

Nama Peserta 

Didik 

Skor untuk Tiap Item 

1 2 3 4 5 6 

A1 0 0 1 0 1 0 

A2 0 0 0 0 0 0 

A3 1 1 0 0 1 0 

A4 0 1 0 1 1 0 

A5 1 0 0 0 0 0 

A6 0 0 1 1 1 0 

A7 1 1 1 1 0 0 

A8 1 0 1 1 1 0 

A9 1 1 1 1 0 0 

A10 1 1 1 1 1 1 

A11 1 1 1 1 0 1 

A12 1 1 0 1 1 1 

A13 1 1 1 1 0 1 

A14 1 1 1 1 1 1 

A15 1 1 0 1 1 1 

A16 1 1 1 0 1 1 

A17 1 1 1 1 0 1 

A18 1 1 1 1 1 1 

A19 1 1 1 1 1 1 

A20 1 1 1 1 0 1 

A21 1 1 1 1 1 1 

A22 1 1 1 1 1 1 

A23 1 1 1 1 0 1 

Jumlah 19 18 17 18 14 14 

p 0,826 0,783 0,739 0,783 0,609 0,609 

q 0,174 0,217 0,261 0,217 0,391 0,391 

∑ benar 420 415 378 408 271 334 

Mp 22,105 23,056 22,235 22,667 19,357 23,857 

Mt 19,783 

St 7,795 

rhitung 0,649 0,798 0,530 0,703 -0,069 0,653 

rtabel 0,413 

Status Valid Valid Valid Valid Drop Valid 
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Tabel 4. Hasil validasi uji coba instrumen tes keterampilan proses sains  

Nama Peserta 

Didik 

Skor untuk Tiap Item 

7 8 9 10 11 12 

A1 0 0 0 0 0 0 

A2 0 0 0 0 0 0 

A3 0 0 0 0 0 1 

A4 1 0 1 1 0 1 

A5 0 0 1 0 0 1 

A6 0 0 0 0 0 0 

A7 1 1 0 0 1 1 

A8 1 0 0 0 0 1 

A9 1 1 0 1 1 1 

A10 1 1 0 1 0 1 

A11 1 0 0 1 1 0 

A12 1 0 0 1 0 1 

A13 1 1 0 1 0 0 

A14 1 0 0 0 1 1 

A15 1 0 0 0 1 0 

A16 1 0 1 0 0 1 

A17 1 1 0 1 0 1 

A18 1 0 1 1 1 0 

A19 1 1 1 1 1 1 

A20 1 0 0 1 1 1 

A21 1 0 1 0 0 1 

A22 1 0 0 1 1 1 

A23 1 0 1 1 1 1 

Jumlah 18 6 7 12 10 16 

p 0,783 0,261 0,304 0,522 0,435 0,696 

q 0,217 0,739 0,696 0,478 0,565 0,304 

∑ benar 420 158 146 297 239 353 

Mp 23,333 26,333 20,857 24,750 23,900 22,063 

Mt 19,783 

St 7,795 

rhitung 0,864 0,499 0,091 0,666 0,463 0,442 

rtabel 0,413 

Status Valid Valid Drop Valid Valid Valid 

 

Tabel 4. Hasil validasi uji coba instrumen tes keterampilan proses sains  

Nama Peserta 

Didik 

Skor untuk Tiap Item 

13 14 15 16 17 18 

A1 0 1 1 0 1 0 

A2 0 0 0 0 0 0 
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A3 0 1 0 1 0 1 

A4 0 1 0 1 0 0 

A5 0 1 0 0 0 1 

A6 0 0 0 0 0 0 

A7 1 1 1 1 1 1 

A8 1 1 0 0 0 0 

A9 1 0 1 1 1 1 

A10 1 1 1 1 1 1 

A11 1 1 1 1 0 1 

A12 1 1 1 1 1 1 

A13 0 0 0 1 1 1 

A14 1 1 1 0 1 1 

A15 0 0 1 0 0 0 

A16 1 1 1 0 0 1 

A17 0 1 0 0 1 1 

A18 1 1 1 0 1 1 

A19 1 0 1 0 1 1 

A20 1 1 0 0 0 1 

A21 0 1 1 0 1 0 

A22 1 1 1 0 1 0 

A23 1 1 1 0 1 0 

Jumlah 13 17 14 8 13 14 

p 0,565 0,739 0,609 0,348 0,565 0,609 

q 0,435 0,261 0,391 0,652 0,435 0,391 

∑ benar 315 354 318 184 314 320 

Mp 24,231 20,824 22,714 23,000 24,154 22,857 

Mt 19,783 

St 7,795 

rhitung 0,650 0,226 0,469 0,302 0,640 0,492 

rtabel 0,413 

Status Valid Drop Valid Drop Valid Valid 

Tabel 4. Hasil validasi uji coba instrumen tes keterampilan proses sains  

Nama Peserta 

Didik 

Skor untuk Tiap Item 

19 20 21 22 23 24 

A1 0 0 0 0 1 0 

A2 0 0 0 0 0 0 

A3 0 0 0 0 0 0 

A4 0 1 1 1 0 1 

A5 0 0 0 0 0 0 

A6 0 0 0 0 1 1 

A7 1 0 0 0 1 1 

A8 0 0 1 0 1 1 

A9 1 1 1 1 1 1 
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A10 1 1 1 0 1 1 

A11 0 1 1 0 1 1 

A12 0 1 1 0 0 1 

A13 1 1 1 0 1 1 

A14 0 0 1 1 1 1 

A15 0 0 0 0 0 1 

A16 0 0 0 1 1 0 

A17 1 1 1 0 1 1 

A18 0 0 0 1 1 1 

A19 1 1 1 0 1 1 

A20 0 0 1 1 1 1 

A21 0 0 1 1 1 1 

A22 0 0 1 1 1 1 

A23 0 0 1 1 1 1 

Jumlah 6 8 14 9 17 18 

p 0,261 0,348 0,609 0,391 0,739 0,783 

q 0,739 0,652 0,391 0,609 0,261 0,217 

∑ benar 158 201 340 211 378 408 

Mp 26,333 25,125 24,286 23,444 22,235 22,667 

Mt 19,783 

St 7,795 

rhitung 0,499 0,501 0,721 0,376 0,530 0,703 

rtabel 0,413 

Status Valid Valid Valid Drop Valid Valid 

 

Tabel 4. Hasil validasi uji coba instrumen tes keterampilan proses sains  

Nama Peserta 

Didik 

Skor untuk Tiap Item 

25 26 27 28 29 30 

A1 0 0 0 0 0 0 

A2 0 1 0 0 0 0 

A3 0 0 0 0 0 1 

A4 0 0 1 0 1 0 

A5 0 0 0 0 0 1 

A6 0 0 1 0 0 0 

A7 0 0 1 0 0 1 

A8 0 0 1 0 0 0 

A9 0 0 1 0 1 1 

A10 1 0 0 0 1 1 

A11 1 0 1 0 1 1 

A12 1 0 1 0 1 1 

A13 1 0 1 1 1 1 

A14 1 0 1 1 1 1 
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A15 1 0 1 0 0 1 

A16 1 0 1 0 1 1 

A17 1 0 1 0 1 1 

A18 1 0 1 0 1 0 

A19 1 0 1 1 1 0 

A20 1 0 1 0 1 0 

A21 1 0 1 0 1 0 

A22 1 0 1 0 1 0 

A23 1 0 1 0 1 0 

Jumlah 14 1 18 3 15 12 

P 0,609 0,043 0,783 0,130 0,652 0,522 

Q 0,391 0,957 0,217 0,870 0,348 0,478 

∑ benar 334 2 399 82 367 257 

Mp 23,857 2,000 22,167 27,333 24,467 21,417 

Mt 19,783 

St 7,795 

rhitung 0,653 -0,484 0,581 0,374 0,823 0,219 

rtabel 0,413 

Status Valid Drop Valid Drop Valid Drop 

 

Tabel 4. Hasil validasi uji coba instrumen tes keterampilan proses sains  

Nama Peserta 

Didik 

Skor untuk Tiap Item 

31 32 33 34 35 36 

A1 1 0 0 0 0 0 

A2 0 0 0 0 0 1 

A3 1 0 0 0 1 0 

A4 1 0 0 0 1 0 

A5 1 0 0 0 0 0 

A6 0 0 0 0 0 0 

A7 1 1 1 0 1 1 

A8 1 1 1 0 0 1 

A9 1 0 1 0 1 0 

A10 1 1 1 1 0 0 

A11 0 1 1 0 1 0 

A12 1 1 1 1 0 0 

A13 1 1 1 1 1 0 

A14 1 1 1 1 1 0 

A15 0 0 0 0 0 0 

A16 0 0 0 0 0 0 

A17 1 1 1 0 0 0 

A18 1 0 0 0 0 0 

A19 1 1 1 0 0 0 
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A20 1 1 0 0 0 0 

A21 1 1 0 0 0 0 

A22 1 1 0 0 0 0 

A23 0 1 0 1 0 0 

Jumlah 17 13 10 5 7 3 

p 0,739 0,565 0,435 0,217 0,304 0,130 

q 0,261 0,435 0,565 0,783 0,696 0,870 

∑ benar 366 320 251 132 159 43 

Mp 21,529 24,615 25,100 26,400 22,714 14,333 

Mt 19,783 

St 7,795 

rhitung 0,377 0,707 0,598 0,447 0,249 -0,270 

rtabel 0,413 

Status Drop Valid Valid Valid Drop Drop 

 

Tabel 4. Hasil validasi uji coba instrumen tes keterampilan proses sains 

Nama Peserta 

Didik 

Skor Tiap Item 
X X

2
 

37 

A1 0 7 49 

A2 0 3 9 

A3 1 10 100 

A4 1 17 289 

A5 0 7 49 

A6 0 9 81 

A7 1 22 484 

A8 0 16 256 

A9 0 23 529 

A10 0 27 729 

A11 0 23 529 

A12 0 24 576 

A13 0 24 576 

A14 0 25 625 

A15 0 11 121 

A16 0 17 289 

A17 1 22 484 

A18 1 22 484 

A19 0 26 676 

A20 1 21 441 

A21 1 22 484 

A22 0 23 529 

A23 1 25 625 

Jumlah 8 531 10763 
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p 0,348 

q 0,652 

∑ benar 175 

Mp 21,875 

Mt 19,783 

St 7,795 

rhitung 0,196 

rtabel 0,413 

Status Drop 

Contoh perhitungan item nomor 20 dari 37 nomor: 

 Proporsi subjek yang menjawab betul item tersebut 

   
                                    

                            
 

 

  
       

 Proporsi subjek menjawab salah 

                    

 Skor rata-rata dari seluruh pengikut tes 

    
  

 
 

   

  
        

 Skor rata-rata dari subjek-subjek yang menjawab betul item 

    
                       

                      
 

 

    
                       

 
 

   

 
        

 Standar deviasi skor total 

    √(
   

 
)  (

  

 
)
 

  √(
     

  
)  (

   

  
)
 

        

 Validitas item ke-8 

 

      
       

  
 √

 

 
  

 
             

     
 √

     

     
   

 (
     

     
)  √       
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Karena rpbi yang diperoleh dalam perhitungan (0,501) ternyata lebih besar dari 

pada rtabel (0,413), maka dapat diambil kesimpulan bahwa butir item nomor 20 

tersebut valid. 

Contoh perhitungan item nomor 37 dari 37 nomor: 

 Proporsi subjek yang menjawab betul item tersebut 

   
                                    

                            
 

 

  
       

 Proporsi subjek menjawab salah 

                    

 Skor rata-rata dari seluruh pengikut tes 

    
  

 
 

   

  
        

 Skor rata-rata dari subjek-subjek yang menjawab betul item 

    
                       

                      
 

 

    
                       

 
 

   

 
        

 Standar deviasi skor total 

    √(
   

 
)  (

  

 
)
 

  √(
     

  
)  (

   

  
)
 

        

 Validitas item ke-8 

 

      
       

  
 √

 

 
  

 
             

     
 √

     

     
   

 (
     

     
)  √       
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Karena rpbi yang diperoleh dalam perhitungan (0,196) ternyata lebih kecil dari 

pada rtabel (0,413), maka dapat diambil kesimpulan bahwa butir item nomor  37 

tersebut drop. 

 

Lampiran C.3 

Uji Realiabilitas 

ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN 

TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 

Data yang diperlukan  

Jumlah responden (n)    = 23 item 

Jumlah butir pertanyaan (k) yang valid = 25 item 

Total skor (  )     = 455 

Rata-rata skor  total ( ̅)   = 19,769 
Variansi (s

2
)     = 60,763 

Tabel 5. Nilai p dan q untuk analisis reliabilitas instrumen tes keterampilan   

proses sains. 

No 

Item 
P q pq 

  
No 

Item 
P q pq 

1 0,826 0,174 0,144 
  

20 0,348 0,652 0,227 

2 0,783 0,217 0,170 
  

21 0,609 0,391 0,238 

3 0,739 0,261 0,193 
  

22 0,391 0,609 0,238 

4 0,783 0,217 0,170 
  

23 0,739 0,261 0,193 

5 0,609 0,391 0,238 
  

24 0,783 0,217 0,170 

6 0,609 0,391 0,238 
  

25 0,609 0,391 0,238 

7 0,783 0,217 0,170 
  

26 0,043 0,957 0,041 

8 0,261 0,739 0,193 
  

27 0,783 0,217 0,170 

9 0,304 0,696 0,212 
  

28 0,130 0,870 0,113 

10 0,522 0,478 0,250 
  

29 0,652 0,348 0,227 

11 0,435 0,565 0,246 
  

30 0,522 0,478 0,250 

12 0,696 0,304 0,212 
  

31 0,739 0,261 0,193 

13 0,565 0,435 0,246 
  

32 0,565 0,435 0,246 

14 0,739 0,261 0,193 
  

33 0,435 0,565 0,246 

15 0,609 0,391 0,238 
  

34 0,217 0,783 0,170 

16 0,348 0,652 0,227 
  

35 0,304 0,696 0,212 

17 0,565 0,435 0,246 
  

36 0,130 0,870 0,113 

18 0,609 0,391 0,238 
  

37 0,348 0,652 0,227 
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19 0,261 0,739 0,193 
  

∑pq 7,525 

Variansi total (s
2
): 

    (
   

 
)  (

  

 
)
 

  (
     

  
)  (

   

  
)
 

         

Reliabilitas Instrumen: 

     (
 

   
) (

       

  )    (
  

    
) (

            

      
)   (

  

  
)(

      

      
)         

Berdasarkan tabel 3.2 halaman 26  dan nilai r11 = 0,913 yang diperoleh maka 

instrumen keterampilan proses sains memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi. 

 

Lampiran C.4 

Uji Indeks Kesukaran 

ANALISIS INDEKS KESUKARAN 

TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 

 

Tabel 6. Tabel B (banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan  

benar dan P (Indeks Kesukaran) 

No Item B P Ket  No Item B P Ket 

1 19 0,826 Mudah  20 8 0,348 Sedang 

2 18 0,783 Mudah  21 14 0,609 Sedang 

3 17 0,739 Mudah  22 9 0,391 Sedang 

4 18 0,783 Mudah  23 17 0,739 Mudah 

5 14 0,609 Sedang  24 18 0,783 Mudah 

6 14 0,609 Sedang  25 14 0,609 Sedang 

7 18 0,783 Mudah  26 1 0,043 Sukar 

8 6 0,261 Sukar  27 18 0,783 Mudah 

9 7 0,304 Sedang  28 3 0,130 Sukar 

10 12 0,522 Sedang  29 15 0,652 Sedang 

11 10 0,435 Sedang  30 12 0,522 Sedang 

12 16 0,696 Sedang  31 17 0,739 Mudah 

13 13 0,565 Sedang  32 13 0,565 Sedang 

14 17 0,739 Mudah  33 10 0,435 Sedang 

15 14 0,609 Sedang  34 5 0,217 Sukar 

16 8 0,348 Sedang  35 7 0,304 Sedang 

17 13 0,565 Sedang  36 3 0,130 Sukar 

18 14 0,609 Sedang  37 8 0,348 Sedang 

19 6 0,261 Sukar   ̅ 0,524 Sedang 
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Berdasarkan hasil analisi perhitungan diatas nilai indeks kesukaran rata-rata ( ̅) 

sebesar 0,524 dimana nilai tersebut masuk dalam kategori sedang.  

 

Lampiran C.5 

Hasil Tes Keterampilan Proses Sains 

 

HASIL PRETEST DAN POSTEST KETERAMPILAN PROSES SAINS 

KELAS XI MIA 3 (KELAS EKSPERIMEN) DAN KELAS XI MIA 4 

(KELAS KONTROL) 

 Hasil Tes Keterampilan Proses Sains Kelas XI MIA 3 (Kelas Eksperimen) 

Tabel 7. Tabel hasil pretest keterampilan proses sains peserta didik kelas 

Eksperimen 

No. Nama Siswa 

Keterampilan Proses Sains  

Yang Dinilai Jumlah 

Skor 
1 2 3 4 5 

1 Abul Khaer 2 2 1 3 3 11 

2 Alvin 2 2 2 2 1 9 

3 Andi Alfiatul Ulfa 1 3 2 3 3 12 

4 Annisa Nurul Nabila 3 3 2 1 1 10 

5 Asriadi 2 2 3 3 1 11 

6 Aswar Dito 2 2 2 2 2 10 

7 Della 3 2 2 2 1 10 

8 Dini Astriani 2 2 3 2 2 11 

9 Isnawati 4 3 2 1 3 13 

10 Mita Purnama Sari 4 4 1 2 1 12 

11 Nur Erini Amelia 3 1 2 2 2 10 

12 Nur Linda 2 3 3 2 1 11 

13 Nurul Asmi 2 2 2 1 1 8 

14 Rika Febriyani 3 3 2 4 3 15 

15 Riska Yanti 1 3 4 4 2 14 

16 Rismayanti 2 3 1 1 1 8 

17 Sidik Mubaraq 1 1 2 4 3 11 

18 Silvina 2 1 2 3 1 9 

19 Sri Rahayu 2 2 1 3 3 11 

20 Ulmi Nurpadillah 1 1 3 1 2 8 

21 Yusni Safitriani 2 2 3 1 2 10 
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22 Idrus 3 3 1 3 3 13 

Rata-rata 2 2 2 2 2   

 

Tabel 8. Tabel hasil postest keterampilan ptoses sains peserta didik kelas 

eksperimen 

No. Nama Siswa 

Keterampilan Proses Sains  
Jumlah 

Skor 
yang Dinilai 

1 2 3 4 5 

1 Abul Khaer 2 2 3 3 5 15 

2 Alvin 2 1 3 2 4 12 

3 Andi Alfiatul Ulfa 3 3 4 5 3 18 

4 Annisa Nurul Nabila 3 3 3 5 4 18 

5 Asriadi 4 4 5 3 3 19 

6 Aswar Dito 2 3 3 2 3 13 

7 Della 3 2 5 2 3 15 

8 Dini Astriani 3 5 3 5 4 20 

9 Isnawati 4 5 4 4 5 22 

10 Mita Purnama Sari 3 5 4 2 4 18 

11 Nur Erini Amelia 5 4 3 5 3 20 

12 Nur Linda 2 3 3 3 4 15 

13 Nurul Asmi 2 3 2 2 3 12 

14 Rika Febriyani 5 5 5 4 5 24 

15 Riska Yanti 2 2 5 5 3 17 

16 Rismayanti 2 3 3 2 5 15 

17 Sidik Mubaraq 3 3 4 4 3 17 

18 Silvina 2 3 3 3 3 15 

19 Sri Rahayu 3 4 4 3 5 19 

20 Ulmi Nurpadillah 2 1 3 2 5 13 

21 Yusni Safitriani 3 2 4 4 3 16 

22 Idrus 3 3 3 3 3 15 

Rata-rata 3 3 4 3 4   

 

 Hasil Tes Keterampilan Proses Sains Kelas XI MIA 4 (Kelas Kontrol) 

Tabel 9. Tabel hasil Pretest keterampilan proses sains peserta didik kelas 

kontrol 

No. Nama Siswa 

Keterampilan Proses Sains  
Jumlah 

Skor 
yang Dinilai 

1 2 3 4 5 
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1 A.  AulyanaSofyan 3 2 2 3 2 12 

2 A.  Kasmatang 2 1 1 2 2 8 

3 Adrian Maulana 3 1 1 2 3 10 

4 Aliyah Dia Faradillah 2 2 4 3 2 13 

5 Amrun Dzauqy 4 2 2 2 2 12 

6 
Andini Aulia 

Ramadhani 
2 4 3 3 3 15 

7 Ashar 2 2 1 1 1 7 

8 Dinarta Sanjaya Arif 2 1 4 3 2 12 

9 Junisnaini 1 2 3 2 2 10 

10 Mehliati 1 3 2 1 2 9 

11 Miftahul Janna 2 2 1 3 2 10 

12 Muh. Fiqran Dinur 2 4 3 1 3 13 

13 Muh. Iqran Dain 2 2 2 2 2 10 

14 Nelli Agustina 3 4 2 3 1 13 

15 Nurffaidah Saputri 2 2 1 1 2 8 

16 Nur Jamila 4 3 2 2 1 12 

17 
Nur Wahyuni 

Agustiani 
1 1 3 2 3 10 

18 Nurhikmayani 4 2 1 1 3 11 

19 Putri Nurliana 2 1 3 2 1 9 

20 Roswinda Masri 2 2 1 4 2 11 

21 Suparto 1 1 3 2 1 8 

22 Tiara Adinda 4 3 3 1 3 14 

23 Winarni Fujiastuti 2 2 2 2 3 11 

Rata-rata 2 2 2 2 2   

 

Tabel 10. Tabel hasil Postest keterampilan proses sains peserta didik   kelas 

kontrol 

No. Nama Siswa 

Keterampilan Proses Sains yang 

Dinilai Jumlah 

Skor 
1 2 3 4 5 

1 A.  AulyanaSofyan 4 2 3 3 2 14 

2 A.  Kasmatang 3 3 4 2 5 17 

3 Adrian Maulana 5 3 4 3 5 20 

4 Aliyah Dia Faradillah 3 2 2 4 2 13 

5 Amrun Dzauqy 4 3 2 1 2 12 

6 
Andini Aulia 

Ramadhani 
4 2 4 2 4 16 

7 Ashar 2 3 4 1 2 12 
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8 Dinarta Sanjaya Arif 3 2 3 2 3 13 

9 Junisnaini 3 3 3 3 3 15 

10 Mehliati 1 2 4 2 3 12 

11 Miftahul Janna 4 4 4 2 4 18 

12 Muh. Fiqran Dinur 3 3 4 3 2 15 

13 Muh. Iqran Dain 3 2 4 3 2 14 

14 Nelli Agustina 2 3 4 3 1 13 

15 Nurffaidah Saputri 4 4 3 2 2 15 

16 Nur Jamila 3 3 3 3 3 15 

17 
Nur Wahyuni 

Agustiani 
2 1 3 2 3 11 

18 Nurhikmayani 4 5 5 3 4 21 

19 Putri Nurliana 2 3 3 3 2 13 

20 Roswinda Masri 3 2 4 3 3 15 

21 Suparto 2 2 2 2 2 10 

22 Tiara Adinda 3 4 2 3 4 16 

23 Winarni Fujiastuti 2 2 2 2 4 12 

Rata-rata 3 3 3 2 3   

Keterangan Keterampilan yang Dinilai 

1. Merumuskan Pertanyaan 

2. Merumuskan Hipotesisi 

3. Merancang eksperimen 

4. Mengkomunikasikan 

5. Menarik Kesimpulan 
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D. 1 ANALISIS DESKRIPTIF 

D. 2 ANALISIS INFERENSIAL 
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Lampiran D.1 

Analisi Deskriptif 

ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

 Analisi Statistik Deskriptif  Pretast 

1) Kelas XI MIA 3 (Kelas Eksperimen) 

a. Skor tertinggi    = 15 

b. Skor terendah   = 8 

c. Rentang Skor (R)   = skor tertinggi – skor terendah (15-8 = 7) 

d. Banyaknya Data (n)  = 22 

e. Banyaknya Kelas (K)  = 1 + 3,3 log n 

          = 1 + 3,3 log 22 

           = 5,43   5 (dibulatkan) 

f. Panjang kelas interval (i)  = 
 

 
  

                                  = 
 

 
 = 1,4   1  (dibulatkan) 

Tabel 1. Tabel distribusi frekuensi hasil pretest keterampilan proses sains 

peserta didik kelas eksperimen 

Interval 

Skor 

Tepi Kelas 
fi ti ti

2
 fi.ti fi.ti

2
 

Bawah Atas 

7 - 8 6,5 8,5 3 7,5 56,25 22,5 168,75 

9  - 10 9,5 10,5 7 9,5 90,25 66,5 631,75 

11  - 12 11,5 12,5 8 11,5 132,25 92.0 1058 

13  - 14 13,5 14,5 3 13,5 182,25 40,5 546,75 

15  - 16 15,5 16,5 1 15,5 240,25 15,5 240,25 

Jumlah  22 57,5 701,25 237 2645,5 

g. Skor rata-rata ( ̅) = 
     

   
 = 

   

  
 = 10,77 

 

h.  Standar Deviasi   = 
√     

  
(     )

 

   

     
 

           = √
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= √
               

  
 

=            

i. Varians (     = 
                  

      
 

    = 
                   

        
 

    = 
           

   
 

    = 
    

   
      

 

2) Kelas XI MIA 4 (Kelas Kontrol) 

a. Skor tertinggi    = 15 

b. Skor terendah   = 8 

c. Rentang Skor (R)   = skor tertinggi – skor terendah (15-8 = 7) 

d. Banyaknya Data (n)  = 23 

e. Banyaknya Kelas (K)  = 1 + 3,3 log n 

           = 1 + 3,3 log 23 

           = 5,49   5 (dibulatkan) 

f. Panjang kelas interval (i)  = 
 

 
  

                                  = 
 

 
 = 1,4   1  (dibulatkan) 

Tabel 2. Tabel distribusi frekuensi hasil pretest ketrampilan proses sains 

peserta didik kelas kontrol 

Interval 

 Skor 

Tepi Kelas 
fi ti ti

2
 fi.ti fi.ti

2
 

Bawah Atas 

7 - 8 6,5 8,5 4 7,5 56,25 30 225 

9  - 10 9,5 10,5 7 9,5 90,25 66,5 631,75 

11  - 12 11,5 12,5 7 11,5 132,25 80,5 925,75 

13  - 14 13,5 14,5 4 13,5 182,25 54 729 

15  - 16 15,5 16,5 1 15,5 240,25 15,5 240,25 

Jumlah  23 57,5 701,25 246,5 2751,75 
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g. Skor rata-rata ( ̅) = 
     

   
 = 

     

  
 = 10,72 

 

h.  Standar Deviasi   = 
√     

  
(     )

 

   

     
 

           = √
        

        

  

    
 

= √
               

  
 

= √          

i. Varians (     = 
                  

      
 

    = 
                     

        
 

    = 
                 

   
s 

    = 
    

   
      

 

 Analisi Statistik Deskriptif  Postest 

1) Kelas XI MIA 3 (Kelas Eksperimen) 

a. Skor tertinggi   = 24 

b. Skor terendah  = 12 

c. Rentang Skor (R)  = skor tertinggi – skor terendah (24-12 = 12) 

d. Banyaknya Data (n) = 22 

e. Banyaknya Kelas (K) = 1 + 3,3 log n 

              = 1 + 3,3 log 22 

               = 5,43   5 (dibulatkan) 

f. Panjang kelas interval (i)  = 
 

 
  

                                  = 
  

 
 = 2,4   2 (dibulatkan) 
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Tabel 3. Tabel distribusi frekuensi postest keterampilan proses sains peserta 

didik kelas eksperimen 

Interval 

Skor 

Tepi Kelas 
fi ti ti

2
 fi.ti fi.ti

2
 

Bawah Atas 

11 - 13 10,5 13,5 4 12,0 144 48 576 

14 - 16 13,5 16,5 7 15,0 225 105 1575 

17 - 19 16,5 19,5 7 18,0 324 126 2268 

20 - 22 19,5 22,5 3 21,0 441 63 1323 

23 - 25 22,5 25,5 1 24,0 576 24 576 

Jumlah  22 90 1710 366 6318 

g. Skor rata-rata ( ̅) = 
     

   
 = 

   

  
 = 16,64 

 

h.  Standar Deviasi   = 
√     

  
(     )

 

   

     
 

           = √
       

      

  

    
 

= √
            

  
 

=             

i. Varians (     = 
                  

      
 

    = 
                

        
 

    = 
             

   
 

    = 
    

   
       

 

2) Kelas XI MIA 4 (Kelas Kontrol) 

a. Skor tertinggi   = 21 

b. Skor terendah  = 10 

c. Rentang Skor (R)  = skor tertinggi – skor terendah (21-10 = 11) 

d. Banyaknya Data (n) = 23 

e. Banyaknya Kelas (K) = 1 + 3,3 log n 
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             = 1 + 3,3 log 23 

              = 5,49   5 (dibulatkan) 

f. Panjang kelas interval (i) = 
 

 
  

                                 = 
  

 
 = 2,2    2  (dibulatkan) 

Tabel 4. Tabel distribusi frekuensi postest keterampilan proses sains peserta 

didik kelas kontrol 

 

g. Skor rata-rata ( ̅) = 
     

   
 = 

   

  
 = 14,70 

 

h.  Standar Deviasi  = 
√     

  
(     )

 

   

     
 

           = √
     

      

  

    
 

= √
            

  
 

=            

i. Varians (     = 
                  

      
 

    = 
                

        
 

    = 
             

   
 

    = 
    

   
      

Interval Skor 
Tepi Kelas 

fi ti ti
2
 fi.ti fi.ti

2
 

Bawah Atas 

9  - 11 8,5 11,5 2 10,0 100 20 200 

12  - 14 11,5 14,5 10 13,0 169 130 1690 

15  - 17 14,5 17,5 8 16,0 256 128 2048 

18  - 20 17,5 20,5 2 19,0 361 38 722 

21  - 23 20,5 23,5 1 22,0 484 22 484 

Jumlah  23 80 1370 338 5144 



128 

 

Lampiran D.2 

Analisis Inferensial 

UJI NORMALITAS DATA 

1. Hasil Postest Kelas XI MIA 3 (Kelas Eksperimen) 

Banyaknya data (n)  = 22 

Skor rata-rata ( ̅)  = 16,64 

Standar deviasi (S)  = 3,30 

Skor tertinggi   = 24 

Skor terendah   =11 

Jumlah Kelas Interval (K) = 5 

Jangkauan (R)   = 12 

Tabel 5. Tabel uji normalitas data hasil postest peserta didik kelas eksperimen 

Kelas 

Interval 
Batas Kelas    Z Batas Kelas Luas Z Tabel 

Kelas 

Interval 
              

   
        

 

  
 

11 - 13 10,5 - 13,5 12 -1,86 - -0,95 0,4686 - 0,3289 0,1397 4 3,0734 0,8586 0,2794 

14 - 16 13,5 - 16,5 15 -0,95 - -0,04 0,3289 - 0,0163 0,3126 7 6,8772 0,0151 0,0022 

17 - 19 16,5 - 19,5 18 -0,04 - 0,87 0,0163 - 0,3078 0,3241 7 7,1302 0,0170 0,0024 

20 - 22 19,5 - 22,5 21 0,87 - 1,78 0,3078 - 0,4625 0,1547 3 3,4034 0,1627 0,0478 

23 - 25 22,5 - 25,5 24 1,78 - 2,68 0,4625 - 0,4963 0,0338 1 0,7436 0,0657 0,0884 

Jumlah 22     0,4202 

                 
Normal 

 Berdasarkan perhitungan tabel di atas, diperoleh nilai hitung χ
2
 = 0,4202. Sedangkan nilai tabel χ

2
 untuk taraf kesalahan α = 5% 

dan dk = k – 3 = 5 – 3 = 2 adalah sebesar 5,991. Dengan demikian nilai hitung χ
2
 < nilai tabel χ

2
, sehingga dapat disimpulkan bahwa skor 

keterampilan proses sains  peserta didik kelas XI MIA 3 (Kelas Eksperimen) SMA Negeri 7 Watansoppeng berdistribusi normal. 
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Contoh analisis perhitungan untuk interval skor kelas pertama (11-13) 

 Batas Kelas 

Batas bawah kelas = Skor bawah – 0,5 = 11 – 0,5 = 10,5 

Batas atas kelas  = Skor atas + 0,5 =  13 + 0,5 = 13,5 

 Nilai Tengah      

    
                                 

 
  

     

 
    

 Z Batas Kelas 

              
   ̅

 
 

          

    
       

             
   ̅

 
 

           

    
       

 Luas Z Tabel 

Dilihat pada tabel Z kurva normal dimana: 

Z1(-1,86) = 0,4686  ; Z2(-0,95) = 0,3289 

 Kelas Interval 

Z1 – Z2 = 0,4686 – 0,3289 = 0,1397 

 Banyaknya Data Hasil Penelitian      

Frekuensi awal dari skor 11 sampai 13 yaitu 4 

 Banyaknya Data yang Diharapkan      

                                                   

 Nilai Chi-Kuadrat 
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2. Hasil Postest Kelas XI MIA 4 (Kelas Kontrol) 

Banyaknya data (n) = 23 

Skor rata-rata ( ̅) = 14,70 
Standar deviasi (S) = 2,84 

Skor tertinggi  = 21 

 

Skor terendah  =10 

Jumlah Kelas Interval (K) = 5 

Jangkauan (R)  = 11 

Tabel 6. Tabel uji normalitas data hasil pretest peserta didik kelas eksperimen 

Kelas 

Interval 
Batas Kelas    Z Batas Kelas Luas Z Tabel 

Kelas 

Interval 
              

   
        

 

  
 

9  - 11 8,5 - 11,5 10 -2,18  - -1,13 0,4854  - 0,3708 0,1146 2 2,6358 0,4042 0,1534 

12 - 14 11,5 - 14,5 13 -1,13 - -0,07 0,3708 - 0,0279 0,3429 10 7,8867 4,4660 0,5663 

15 - 17 14,5 - 17,5 16 -0,07 - 0,99 0,0279 - 0,3389 0,3668 8 8,4364 0,1904 0,0226 

18 - 20 17,5 - 20,5 19 0,99 - 2,04 0,3389 - 0,4793 0,1404 2 3,2292 1,5109 0,4679 

21 - 23 20,5  - 23,5 22 2,04  - 3,10 0,4793 - 0,4990 0,0197 1 0,4531 0,2991 0,6601 

Jumlah 23   1,8702 

                 
Normal 

 

Berdasarkan perhitungan tabel di atas, diperoleh nilai hitung χ
2
 = 1,8702. Sedangkan nilai tabel χ

2
 untuk taraf kesalahan α = 

5% dan dk = k – 3 = 5 – 3 = 2 adalah sebesar 5,991. Dengan demikian nilai hitung χ
2
 < nilai tabel χ

2
, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa skor keterampilan proses sains  peserta didik kelas XI MIA 4 (Kelas Kontrol) SMA Negeri 7 Watansoppeng berdistribusi 

normal. 
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Contoh analisis perhitungan untuk interval skor kelas pertama (9-11) 

 Batas Kelas 

Batas bawah kelas = Skor bawah – 0,5 = 9 – 0,5 = 8,5 

Batas atas kelas  = Skor atas + 0,5 =  11 + 0,5 = 11,5 

 Nilai Tengah      

    
                                 

 
  

    

 
    

 Z Batas Kelas 

              
   ̅

 
 

         

    
       

             
   ̅

 
 

           

    
       

 Luas Z Tabel 

Dilihat pada tabel Z kurva normal dimana: 

Z1(-2,18) = 0,4854  ; Z2(-1,13) = 0,3708 

 Kelas Interval 

Z1 – Z2 = 0,4854 – 0,3708 = 0,1146 

 Banyaknya Data Hasil Penelitian      

Frekuensi awal dari skor 9 sampai 11 yaitu 2 

 Banyaknya Data yang Diharapkan      

                                                   

 Nilai Chi-Kuadrat 
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UJI N-Gain 

 

1. Uji N-Gain hasil Pretest-Postets kelas XI MIA 3 (Kelas Eksperimen) 

 

Tabel 7. Tabel uji gain kelas eksperimen 

Responden Spre Spost N-Gain  Kategori 

1 11 15 0,29 rendah 

2 9 12 0,19 rendah 

3 12 18 0,46 sedang 

4 10 18 0,53 sedang 

5 11 19 0,57 sedang 

6 10 13 0,20 rendah 

7 10 15 0,33 rendah 

8 11 20 0,64 sedang 

9 13 22 0,75 tinggi 

10 12 18 0,46 sedang 

11 10 20 0,67 sedang 

12 11 15 0,29 rendah 

13 8 12 0,24 rendah 

14 15 24 0,90 tinggi 

15 14 17 0,27 rendah 

16 8 15 0,41 Sedang 

17 11 17 0,43 sedang 

18 9 15 0,38 sedang 

19 11 19 0,57 sedang 

20 8 13 0,29 rendah 

21 10 16 0,40 sedang 

22 13 15 0,17 rendah 

Jumlah 237 368 9,44  

Rata-rata 10,77 16,73 0,42 Sedang 

 

Tabel 8. Kategori Tingkat N-Gain 

Kriteria 
Indeks 

Gain 
Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi         2 9,09 

Sedang     ≥   ≥      11 50,00 

Rendah         9 40,91 

Jumlah 22 100 
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Berdasarkan tabel 8 diatas menunjukkan bahwa 2 peserta didik memiliki 

kriteria tinggi, 11 peserta didik memenuhi kriteria sedang, dan 9 peserta didik 

yang memenuhi kriteria rendah. Terlihat juga bahwa peserta didik kelas XI MIA 3 

memiliki skor rata-rata gain ternormalisasisebesar 0,42 yang merupakan kategori 

sedang. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa peningkatan keterampilan 

proses sains peserta didik setelah diajar menggunakan strategi pembelajaran 

inkuiri terbimbing berada pada kategori “sedang” berdasarkan kriteria N-Gain. 

2. MIA 4 (Kelas Kontrol) 

 

Tabel 9. Tabel uji gain kelas kontrol  

Responden Spre Spost N-Gain  Kategori 

1 12 14 0,15 Rendah 

2 8 17 0,53 Sedang 

3 10 20 0,67 Tinggi 

4 13 13 0,00 Rendah 

5 12 12 0,00 Rendah 

6 15 16 0,10 Rendah 

7 7 12 0,28 Sedang 

8 12 13 0,08 Rendah 

9 10 15 0,33 Rendah 

10 9 12 0,19 Rendah 

11 10 18 0,53 Sedang 

12 13 15 0,17 Rendah 

13 10 14 0,27 Sedang 

14 13 13 0,00 Rendah 

15 8 15 0,41 Rendah 

16 12 15 0,23 Rendah 

17 10 11 0,07 Rendah 

18 11 21 0,71 Tinggi 

19 9 13 0,25 Sedang 

20 11 15 0,29 Sedang 

21 8 10 0,12 Rendah 

22 14 16 0,18 Rendah 

23 11 12 0,07 Rendah 

Rata-rata 10,78 14,43 0,26 Rendah 
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Tabel 10. Kategori Tingkat N-Gain 

Kriteria 
Indeks 

Gain 
Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi         2 8,70 

Sedang     ≥   ≥      6 26,09 

Rendah         15 65,21 

Jumlah 23 100 

   
          

         
  

           

        
 

    

     
      

Berdasarkan tabel 10 diatas menunjukkan bahwa 2 peserta didik 

memiliki kriteria tinggi, 6 peserta didik memenuhi kriteria sedang, dan 15 

peserta didik yang memenuhi kriteria rendah. Terlihat juga bahwa peserta 

didik kelas XI MIA 4 memiliki skor rata-rata gain ternormalisasi sebesar 0,26 

yang merupakan kategori rendah. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui 

bahwa peningkatan keterampilan proses sains peserta didik yang tidak diajar 

menggunakan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing berada pada kategori 

“rendah” berdasarkan kriteria N-Gain. 
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UJI HIPOTESIS 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:  

Ho = Tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains fisika peserta didik 

antara kelas yang diajar dengan strategi pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

dengan kelas yang tidak diajar dengan strategi inkuiri terbimbing. 

Hi = Terdapat perbedaan keterampilan proses sains fisika peserta didik antara   

kelas yang diajar dengan strategi  pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan 

kelas yang tidak diajar dengan strategi pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 

Jika thitung   ttabel maka Ho diterima, jika thitung   ttabel maka Hi  

diterima, pada taraf signifikan          

Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu : 

         
 ̅   ̅ 

 √
 
  

 
 
  

 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

            

 ̅         ̅        

                

 

Menentukan nilai S 
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Menentukan nilai ttabel 

         
 ̅   ̅ 

 √
 
  

 
 
  

  
           

     √
 
   

 
  

 
    

    
       

Dengan α = 0,05 didapat ttabel t(1 – ½ α) (dk = n1 + n2 - 2) 

ttabel = (1 –0,025) (dk = 22+ 23 - 2) 

ttabel = (0,975) (43) 

ttabel(0,975)(43)     = 2,017 

Jadi thitung > ttabel = 2,106 > 2,017 

Hipotesis Nol (H0) diterima bilamana         
(   

 

 
  )    

 dimana  
   

 

 
    

 

diperoleh dari daftar distribusi t dengan taraf signifikan   = 0,05.  

Untuk    diterima bilamana         
(   

 

 
  )    

  dengan dk (n1   n2  2). 

Jadi dari hasil analisis thitung = 2,106  sedangkan ttabel = 2,017 artinya  Ho ditolak 

dan     diterima yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan 

proses sains fisika peserta didik antara   kelas yang diajar dengan strategi  

pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan kelas yang tidak diajar dengan strategi 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing.  
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LAMPIRAN E 

 

E. 1 JURNAL HARIAN 

E. 2 DAFTAR HADIR PESERTA 

DIDIK 

E.3 LEMBAR OBSERVASI 
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Lampiran E.1 

Jurnal Harian 

PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN 

No. Tanggal Kegiatan Kelas 

1. 
Rabu, 

1 Agustus 2018 

Tes awal (Pretest)  

(Kelas MIA 3) 
Eksperimen 

2. 
Kamis, 

2 Agustus 2018 

Tes awal (Pretest)  

(Kelas MIA 4) 
Kontrol 

3. 
Kamis, 

2 Agustus 2018 

Mengajar materi Tekanan 

(Kelas Kelas MIA 3) 
Eksperimen 

4. 
Senin, 

6 Agustus 2018 

Mengajar materi Tekanan 

(Kelas XI MIA 4) 
Kontrol 

5. 
Rabu,  

8 Agustus 2018 

Mengajar materi Hukum Utama 

Hidrostatis (Kelas XI MIA 3) 
Eksperimen 

6. 
Kamis, 

9 Agustus 2018 

Mengajar materi Hukum Utama 

Hidrostatis (Kelas XI MIA 4) 
Kontrol 

7. 
Kamis,  

9 Agustus 2018 

Mengajar materi Tekanan 

Hidrostatis (Kelas XI MIA 3) 
Eksperimen 

8. 
Senin,  

20 Agustus 2018 

Mengajar materi Tekanan 

Hidrostatis (Kelas XI MIA 4) 
Kontrol 

9. 
Kamis,  

23 Agustus 2018 

Mengajar materi Hukum Pascal  

(Kelas XI MIA 3) 
Eksperimen 

10. 
Kamis, 

23 Agustus 2018  

Mengajar materi Hukum Pascal 

(Kelas XI MIA 4) 
Kontrol 

11. 
Senin,  

27 Agustus 2018 

Mengajar materi Hukum 

Archimedes (Kelas XI MIA 4) 
Kontrol 

12. 
Rabu,  

29 Agustus 2018 

Mengajar materi Hukum 

Archimedes (Kelas XI MIA 3) 
Eksperimen 

13. 
Kamis, 

30 Agustus 2018 

Mengajar materi 

Tenggelam,Terapung, Melayang 

(Kelas XI MIA 3) 

Eksperimen 

14. 
Kamis, 

30 Agustus 2018 

Mengajar materi Tenggelam, 

Terapung, Melayang 

(Kelas XI MIA 4) 

Kontrol 

15. 
Senin,  

3 September 2018 

Mengajar materi Meniskus dan 

Tegangan Permukaan 

(Kelas XI MIA 4) 

Kontrol 

16. 
Rabu,  

5 September 2018 

Mengajar materi Meniskus dan 

Tegangan Permukaan 

(Kelas XI MIA 3) 

Eksperimen 

17. 
Kamis,  

6 September 2018 

Mengajar materi Kapilaritas 

(Kelas XI MIA 3) 
Eksperimen 

18. 
Kamis, 

6 September 2018 
Mengajar materi Kapilaritas 

(Kelas XI MIA 4) 
Kontrol 

19. 
Senin,  

10 September 2018 

Mengajar materi viskositas dan 

Hukum Stokes  

(Kelas XI MIA 4) 

Kontrol 
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20. 
Rabu,  

12 September 2018 

Mengajar materi Viskositas dan 

Hukum Stokes 

(Kelas XI MIA 3) 

Eksperimen 

21. 
Kamis, 

13 September 2018 

Post-test 

(Kelas XI MIA 3) 
Eksperimen 

22. 
Kamis,  

13 September 2018 

Post-test 

(Kelas XI MIA 4) 
Kontrol 
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Lampiran E.2 

Daftar Hadir Peserta Didik 

DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS XI MIA 3 

(KELAS EKSPERIMEN) 

Waktu Penelitian : 1 Agustus 2018 – 13 September 2018 

No Nama 
Pertemuan 

I II III IV V VI VII VIII IX X XI Ket 

1 Abul Khaer                        

2 Alvin           i            

3 Andi Alfiatul Ulfa                        

4 
Annisa Nurul 

Nabila 
                       

5 Asriadi                        

6 Aswar Dito                        

7 Della                        

8 Dini Astriani                        

9 Isnawati                        

10 Mita Purnama Sari                        

11 Nur Erini Amelia                        

12 Nur Linda                        

13 Nurul Asmi                        

14 Rika Febriyani                        

15 Riska Yanti           S            

16 Rismayanti               S        

17 Sidik Mubaraq                        

18 Silvina                        

19 Sri Rahayu                        

20 Ulmi Nurpadillah                        

21 Yusni Safitriani                        

22 Idrus                        

Jumlah Peserta Didik 22 22 22 20 22 20 22 21 22 22 22  
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DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS XI MIA 4 

(KELAS KONTROL) 

Waktu Penelitian : 1 Agustus 2018 – 13 September 2018 

No Nama 
Pertemuan 

I II III IV V VI VII VIII IX X XI Ket 

1 A. AulyanaSofyan                        

2 A. Kasmatang                        

3 Adrian Maulana     A                  

4 Aliyah Dia Faradillah                        

5 Amrun Dzauqy                        

6 
Andini Aulia 

Ramadhani 
                       

7 Ashar                        

8 Dinarta Sanjaya Arif     A                  

9 Junisnaini                        

10 Mehliati           S            

11 Miftahul Jannah                        

12 Muh. Fiqran Dinur     S                  

13 Muh. Iqran Dain                        

14 Nelli Agustina                        

15 Nurffaidah Saputri                        

16 Nur Jamila                        

17 
Nur Wahyuni 

Agustiani 
                      

 

18 Nurhikmayani                        

19 Putri Nurliana                        

20 Roswinda Masri                        

21 Suparto                        

22 Tiara Adinda                        

23 Winarni Fujiastuti                        

Jumlah Peserta Didik 23 23 20 23 23 22 23 23 22 23 23  
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Lampiran E.3 

Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBELAJAR 

Berikan tanda cek ( ) pada setiap komponen yang muncul selama kegiatan 

pembelajaran dan tuliskan uraian penjelasan dalam kelompok “keterangan” jika 

diperlukan keterangan lebih lanjut: 

No 
Pertemuan/ 

Materi 

Tahap Pembelajaran 

KET. 1 2 3 4 5 6 7 

Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 

1 I / Tekanan                      Terlaksana 

2 

II / Hukum 

Utama 

Hidrostatis 
                     

Kurang 

Terlaksana 

3 
III / Tekanan 

Hidrostatis 
                     Terlaksana 

4 
IV / Hukum 

Pascal 
                     

Kurang 

Terlaksana 

5 
V / Hukum 

Archimedes 
                     Terlaksana 

6 

VI / Tenggelam, 

Terapung, 

Melayang 
                     Terlaksana 

7 

VII / Meniskus 

dan Tegangan 

Permukaan 
                     Terlaksana 

8 VIII / Kapilaritas                      Terlaksana 

9 

IX / Viskositas 

dan Hukum 

Stokes 
                     

Kurang 

Terlaksana 

Keterangan : 

Fase Pembelajaran 1 : Observasi untuk menemukan masalah 

Fase Pembelajaran 2 : Merumuskan pertanyaan 

Fase Pembelajaran 3 : Merumuskan hipotesis 

Fase Pembelajaran 4 : Merencanakan dan melakukan percobaan 

Fase Pembelajaran 5 : Mengamati 

Fase Pembelajaran 6 : Analisis data 

Fase Pembelajaran 7 : Menarik Kesimpulan 
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LAMPIRAN F 

 

DOKUMENTASI 
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Dokumentasi  Penelitian 

 

Kegiatan pretest 

  
  

Proses Pembelajaran kelas XI MIPA 3 (Kelas Eksperimen) 

  
  

 
 

 
 

Proses Pembelajaran kelas XI MIPA 4 (Kelas Kontrol) 
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Kegiatan Postest 

 

 
 

 

 

Peserta didik Kelas XI MIA 3 dan XI MIA 4 
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LAMPIRAN G 

G.1 Tabel r Product Moment 

G.2 Tabel Z Kurva Normal 

G.3 Tabel Chi-kuadrat 

G.4 Tabel t 
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Lampiran G.1 

Tabel r Product Moment 

Tabel Nilai –nilai r Prodect Moment 

 

(Sugiyono, 2016:455) 

 

 

 



149 

 

Lampiran G.2 

Tabel Z kurva normal 

Tabel Luas diBawah Lengkungan Kurva Normal Dari 0 S/D Z 

 

(Sugiyono, 2016:453) 
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Lampiran G.3 

Tabel Chi-Kuadrat 

 

Tabel Nilai-nilai Chi-kuadrat 

 

(Sugiyono, 2016:456) 
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Lampiran G.4 

Tabel t 

Tabel Nilai-nilai dalam Distribusi t 
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LAMPIRAN H 

 

PERSURATAN 
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